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  عِ وْ ي ـُب ـُالْ  ابُ تَ كِ 

Kitab Jual Beli 

Buyuu’ merupakan bentuk jamak dari Al-Bai’ 

 yang maknanya bisa menjual dan bisa juga ,(الـْبـَيْـع)

membeli. 

 اللهِ  لِ وْ سُ رَ  نْ ، عَ  رَ مَ عُ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  -٢٦٩

،  َإِذَا تـَبـَايـَعَ الـرَّجُـلاَنِ؛ فـَكُـلُّ وَاحِـدٍ ((: الَ قَ  هُ نَّ أ

، أَوْ -وكََـانـَا جَـمِـيْـعًـا-مِـنْـهُمَا بـِالْـخِـيَارِ، مَـا لـَمْ يـَتـَفَـرَّقـَا 

فإَِنْ خَـيَّـرَ أَحَـدُهُـمَا الآْخَـرَ، : يـُخَـيِّـرُ أَحَـدُهُـمَا الآْخَرَ 

 ))فـَقَـدْ وَجَـبَ الـْبـَيْـعُ فـَتَـبَـايـَعَـا؛ 
269- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , dari Rasulullah  

, bahwa beliau bersabda: “Jika dua orang berjual 
beli; maka masing-masing dari keduanya memiliki 
Khiyaar selama keduanya belum berpisah, atau 
salah satu dari keduanya mensyaratkan tidak ada 
Khiyaar bagi yang lainnya. Jika salah satu dari 
keduanya mensyaratkan tidak ada Khiyaar bagi 
yang lainnya kemudian keduanya berjual beli; 
maka telah wajib (laazim) jual beli tersebut.”  

Faedah-Faedah: 

1. Penetapan adanya Khiyar Majlis bagi masing-
masing dari penjual dan pembeli. 



  

6 

 

2. Khiyar Majlis adalah: memilih antara 
membatalkan jual beli ataukah melanjutkan selama 
masih di majlis (tempat jual beli); yakni: selama 
penjual dan pembeli belum berpisah. 

3. Khiyar Majlis ditiadakan jika penjual dan 
pembeli sepakat untuk meniadakannya. 

4. Jika salah satu dari penjual atau pembeli 
mensyaratkan khiyar untuk waktu tertentu; maka khiyar 
tidak batal walaupun sudah tidak di majlis (penjual dan 
pembeli sudah berpisah). Kalau waktu yang disyaratkan 
sudah habis; maka tidak ada lagi khiyar. 

لُ وْ سُـــرَ  الَ قــَـ: الَ قــَـ ،امٍ زَ نِ حِـــبْـــ مِ يْ حَكِـــ نْ عَـــ -٢٧٠

يِّعَانِ باِلْ (( :اللهِ  حَـتىَّ  :أوَْ قـَالَ -مْ يَـتـَفَرَّقـَا ـخِيَارِ مَا لَ ـالْبـَ

ــا ــإِنْ صَــدَقاَ وَبَـيـَّنـَـا ،-يَـتـَفَرَّقَ ــ ؛فَ ــُورِكَ لَ ـــب  ،بَـيْعِهِمَــا يْ ـهُمَا فِ

  ))حِقَتْ بَـركََةُ بَـيْعِهِمَاـمُ  ؛تَمَا وكََذَباَـوَإِنْ كَ 

270- Dari Hakim bin Hizam , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Penjual dan pembeli 
memiliki khiyar selama belum berpisah -atau beliau 
bersabda: sampai keduanya berpisah-. Kalau 
keduanya jujur dan menjelaskan (kekurangan); 
maka diberkahi bagi keduanya pada jual belinya. 
Dan jika keduanya menutup-nutupi (kekurangan) 
dan berdusta; maka dihapus keberkahan jual 
belinya.” 

Faedah-Faedah: 
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1. Penetapan adanya Khiyar Majlis bagi masing-
masing dari penjual dan pembeli sampai keduanya 
berpisah. 

2. Wajibnya jujur dalam berjual beli. 

3. Kejujuran dalam jual beli merupakan sebab 
keberkahan. 

4. Haramnya dusta dalam berjual beli. 

5. Kedustaan dalam jual beli merupakan sebab 
penghilang keberkahan. 

 عِ وْ ي ـُب ـُالْ  نَ مِ  هُ نْ عَ  نـُهِيَ  امَ  :ابُ بَ 

Bab: Jual Beli Yang Terlarang  

Hukum asal dari jual beli adalah halal, kecuali yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya . Maka, berikut 
ini di antara hadits-hadits yang menjelaskan haramnya 
sebagian bentuk jual beli. 

نَـهَــى   النَّــبيَّ أنََّ  ، يِّ رِ دْ خُ ـالْــ دٍ يْ عِ سَــ يْ ـبــِأَ  نْ عَــ - ٢٧١

ــلَ - الْمُنَابــَذَةِ  عَــنِ  ــالْبـَيْعِ إلىَ الرَّجُــلِ قَـبْ وَهِــيَ طَــرحُْ الرَّجُــلِ ثَـوْبــَهُ بِ

بـَهُ أوَْ يَـنْظــُرَ إليَْـهِ 
: مَسَــةُ وَالْمُلاَ - مَسَــةِ الْمُلاَ  وَنَـهَــى عَـنِ  ،- أنَْ يُـقَلِّ

 .- رُ إليَْهِ نْظُ  ي ـَلاَ  الثَّـوْبَ  الرَّجُلِ لَمْسُ 

271- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , bahwa Nabi  
melarang dari Munabadzah -yaitu: seorang 
melemparkan pakaiannya untuk dijual kepada orang 
lain (pembeli) sebelum ia membolak-baliknya atau 



  

8 

 

melihat kepadanya-. Dan beliau melarang dari 
Mulamasah -dan Mulamasah adalah: seorang (pembeli) 
memegang/meraba kain tanpa melihat kepadanya-. 

Faedah: Larangan dari jual beli Munabadzah dan 
Mulamasah karena di dalam keduanya ada gharar (tidak 
pasti) dan jahalah (tidak tahu). 

ـــ -٢٧٢ ـــأَ  نْ عَ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــ لَ اللهِ وْ سُـــنَّ رَ ، أَ  ةَ رَ يْـ : الَ قَ

ــوُ لاَ ((  ، يبَِــعْ بَـعْضُــكُمْ عَلَــى بَـيْــعِ بَـعْــضٍ ا الرُّكْبَــانَ، وَلاَ  تَـلَقَّ

ـــادٍ وَلاَ  ،ا تَـنَاجَشُـــوْ وَلاَ  ـــعْ حَاضِـــرٌ لبَِ لَ بــِـالإِْ  رُّوا تُصَـــوَلاَ  ، يبَِ

هُــــوَ بــــ وَمَــــنِ  ،الْغَــــنَمَ وَ  تَاعَهَــــا فَـ ، بَـعْــــدَ أَنْ خَيرِْ النَّظــَــرَيْنِ  ـِابْـ

طَهَا رَدَّهَــــــا إِنْ رَضِــــــيـَهَا أَمْسَــــــكَهَا، وَإِنْ سَــــــخِ  ،حْلُبـَهَاـيــَــــ

  ))مْرٍ ـمِنْ تَ  اوَصَاعً 

 ))اثً ثَلاَ  خِيَارِ ـهُوَ باِلْ وَ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

272- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janganlah menjemput pedagang yang 
datang, janganlah sebagian kalian menjual atas 
penjualan sebagian yang lain, janganlah melakukan 
najsy, janganlah orang yang mukim menjualkan 
barang milik orang yang datang ke negerinya, dan 
janganlah melakukan tashriyah pada unta dan 
kambing, barangsiapa membeli (binatang yang di-
tashriyah) tersebut; maka dia diberi dua pilihan 
setelah memerahnya: kalau dia ridha; maka dia 
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memilikinya, dan jika dia tidak ridha’; maka dia 
kembalikan (kepada penjual) dengan satu sha’ tamr 
(kurma kering).” 

Dan dalam suatu lafazh: “Dan dia (pembeli) diberi 
khiyar tiga hari.” 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari menjemput para pedagang dan 
membeli dagangan mereka sebelum mereka sampai ke 
pasar, karena mereka belum tahu harga pasar; sehingga 
bisa rugi karena menjual jauh di bawah harga pasar. 

2. Larangan menjual atas penjualan orang lain, 
demikian juga membeli atas pembelian orang lain. 

Contoh menjual atas penjualan muslim lainnya: A 
menjual barang kepada B, kemudian datang C yang 
mengatakan kepada B bahwa ia menjual barang yang 
sama dengan harga yang lebih murah. 

Contoh membeli atas pembelian muslim lainnya: A 
membeli barang dari B, kemudian datang C yang 
mengatakan kepada B: saya beli barang tersebut dengan 
harga yang lebih mahal. 

Yakni: ketika keduanya (A & B) masih dalam 
khiyar. 

3. Larangan dari najsy; yakni: pura-pura menawar 
dagangan; seperti: A menjual barang kepada B, 
kemudian C menawar barang tersebut dengan harga 
yang lebih tinggi padahal dia tidak ada niatan untuk 
membelinya, akan tetapi hanya bertujuan untuk 
membantu penjual atau merugikan pembeli. 

4. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan 
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barang milik orang yang datang ke negerinya, karena 
dikhawatirkan harganya akan tinggi; yakni: sesuai 
dengan harga pasaran negeri tersebut. Berbeda dengan 
selain mukim; biasanya akan menjual dengan harga di 
bawah pasaran negeri; sehingga penduduk diuntungkan.  

5. Larangan melakukan tahsriyah pada binatang 
ternak (unta, kambing atau sapi); yaitu: sengaja tidak 
diperah air susunya selama dua atau tiga hari, sehingga 
ketika pemiliknya membawanya ke pasar; maka akan 
terlihat memiliki air susu yang banyak, dan calon 
pembeli akan menyangka bahwa binatang tersebut 
memang demikian kesehariannya; yakni: memiliki 
banyak air susu. 

6. Tetapnya khiyar bagi orang yang membeli 
binatang yang ditashriyah; yakni: setelah dia 
mengetahui bahwa binatang yang dibeli telah di-
tashriyah; maka dia menunggu tiga hari, kalau dia 
ridha; maka dia memiliki binatang tersebut, dan jika dia 
tidak ridha’; maka dia kembalikan kepada penjual 
dengan satu sha’ tamr (kurma kering). 

ــ -٢٧٣   لَ اللهِ أَنَّ رَسُــوْ ،  رَ مَــعُ  نِ بـْـ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَ

لَةِ ـنَـهَــــــــى عَــــــــنْ بَـيْــــــــعِ حَبَــــــــلِ الْــــــــ وكََــــــــانَ يَـتَبَايَـعُــــــــهُ أهَْــــــــلُ  ،حَبـَ

كَــانَ الرَّجُــلُ يَـبْتَــاعُ الْـــجَاهِلِـــالْ   ،ى أَنْ تُـنْــتَجَ النَّاقــَةُ ـرَ إلــَجَزُوْ ـيَّةِ، َ

  .بَطْنِهَا يْ ـفِ  يْ ـمَّ تُـنْتَجَ الَّتِ ـثُ 

ــارِفَ إنَّــهُ كَــانَ يبَِيْــ: لَ قِيْــ ــ-عُ الشَّ  -رَةُ الْمُسِــنَّةُ وَهِــيَ الْكَبِيـْ
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  .بَطْنِ ناَقتَِهِ  يْ ـفِ  نِ الَّذِيْ ـجَنِيْ ـنِتَاجِ الْ ـبِ 

273- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  melarang dari jual beli Habalul Habalah, 
dan ini biasa dilakukan oleh orang-orang jahiliyyah. 
Seorang membeli unta betina (yang hamil) sampai unta 
itu melahirkan (unta betina), sampai nanti yang ada 
dalam kandungannya tadi juga melahirkan.  

Dikatakan: Ini adalah jual beli unta betina yang 
besar dan tua dengan lahirnya janin yang ada di 
perutnya. 

Faedah: Larangan dari jual beli Habalul Habalah. 
Dan Habalul Habalah memiliki dua tafsiran: 

1. Jual beli unta dengan pembayaran yang 
diserahkan secara tempo; yakni: diserahkan ketika unta 
yang dibeli itu melahirkan unta betina dan unta betina 
itu kemudian melahirkan lagi. Maka di dalamnya 
terdapat jahalah (tidak diketahui) dalam waktu 
pembayaran. 

2. Jual beli yang ada dalam kandungan unta betina 
yang sudah tua. Maka di dalamnya terdapat gharar 
(tidak pasti) dalam apa yang dikandungan unta betina 
itu -satu atau dua, hidup atau meninggal-, dan jahalah 
(tidak diketahui) waktu mendapatkannya. 

ــ -٢٧٤   لَ اللهِ أَنَّ رَسُــوْ ، نِ عُمَــرَ بـْـ عَبْــدِ اللهِ  نْ عَ

ـــدُوَ صَـــلاَ  ـــرَةِ حَـــتىَّ يَـبْ ـــعِ الثَّمَ ـــنْ بَـيْ ـــى عَ ـــائعَِ  ،حُهَانَـهَ نَـهَـــى الْبَ

  .بْتَاعَ وَالْمُ 
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274- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  melarang dari jual beli buah-buahan 
sampai tampak shalaah, beliau melarang penjual dan 
pembeli. 

Faedah: Larangan dari jual beli buah-buahan sampai 
tampak shalaah; yakni: dengan tampak memerah atau 
menguning. 

ــــ سِ نــَــأَ  نْ عَــــ -٢٧٥   اللهِ  لَ أَنَّ رَسُــــوْ  ، كٍ الــِــمَ  نِ بْ

: ؟ قَــالَ وَمَــا تُـزْهِــيْ : لَ قِيْــ ،نَـهَــى عَــنْ بَـيْــعِ الثِّمَــارِ حَــتىَّ تُـزْهِــيَ 

ــ(( مَ ـبــِ ؛ الثَّمَــرَةَ مَنَــعَ اللهُ  ذاأَرأَيَْــتَ إ((: قَــالَ )) حْمَرَّ ـحَــتىَّ تَ

  ))!؟هِ يَسْتَحِلُّ أَحَدكُُمْ مَالَ أَخِيْ 

275- Dari Anas bin Malik , bahwa Rasulullah  
melarang dari jual beli buah sampai izhaa’. Ada yang 
bertanya: Apa itu izhaa’? Beliau menjawab: “Sampai 
memerah.” Beliau bersabda: “Bagaimana jika Allah 
menahan buah-buahan (dari izhaa’); maka atas 
dasar apa salah seorang dari kalian menganggap 
halal harta saudaranya?!” 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari jual beli buah-buahan sampai 
izhaa’; yakni: memerah. 

2. Hadits ini sebagai dalil atas Wadh’ul Jaa-ihah; 
yakni: jika buah-buahan yang dijual rusak dikarenakan 
penyakit, hujan, angin, atau lainnya; maka kerugian 
ditanggung penjual. Ini berlaku pada jual beli buah 
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yang masih ada di pohonnya. Karena pembeli adalah 
membeli buah, sedangkan sebelum dia mendapatkan 
buahnya ternyata buah tersebut terkena penyakit atau 
musibah lainnya; maka penjual tidak berhak mengambil 
uang pembeli. 

ـــــوَ  -٢٧٦ ـــــ اللهِ  دِ بْـــــعَ  نْ عَ ـــــى : الَ قـَــــ ، اسٍ بَّـــــعَ  نِ بْ نَـهَ

ـــانُ، وَأَنْ يــَـ  لُ اللهِ رَسُـــوْ  ـــى الرُّكْبَ ـــادٍ بِيْ ـأَنْ تُـتـَلَقَّ  .عَ حَاضِـــرٌ لبَِ

 لاَ : حَاضِــرٌ لبَِــادٍ؟ قــَالَ  :مَــا قَـوْلــُهُ : بــْنِ عَبَّــاسٍ فَـقُلْــتُ لاِ : قــَالَ 

 .امْسَارً ـنُ لَهُ سِ يَكُوْ 

276- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Rasulullah  melarang dari menjemput para pedagang 
dan melarang orang yang mukim menjualkan barang 
milik orang yang datang ke negerinya. (Perawi) 
berkata: Saya bertanya kepada Ibnu ‘Abbas: Apa 
maksud sabda beliau: “orang yang mukim menjualkan 
barang milik orang yang datang ke negerinya”? Ia 
menjawab: Jangan menjadi perantara. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari menjemput para pedagang dan 
membeli dagangan mereka sebelum mereka sampai ke 
pasar. 

2. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan 
barang milik orang yang datang ke negerinya. 

لُ نَـهَــى رَسُــوْ : الَ قَــ ، رَ مَــعُ  نِ بْــ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَــ -٢٧٧
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 ؛خْلاً ـمَرَ حَائِطِهِ، إنْ كَانَ نـَـعَ ثَ ي ْـب ِـأَنْ يَ  :الْمُزَابَـنَةِ  عَنِ   اللهِ 

ـــ ـــيْلاً ـبِ ـــ ،تَمْرٍ كَ ــَـ ؛اوَإِنْ كَرْمً ـــبِي ـْـأَنْ ي ، وَإِنْ كَـــانَ بٍ كَـــيْلاً ي ْـعَهُ بِزَبِ

 .لِكَ كُلِّهِ نَـهَى عَنْ ذٰ  ،عَهُ بِكَيْلِ طَعَامٍ ي ـْـب ِـأَنْ يَ  ؛ازَرْعً 

277- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
Rasulullah  melarang dari Muzabanah: seorang 
menjual buah di kebunnya: kalau berupa pohon kurma; 
maka dengan tamr (kurma kering), kalau berupa 
anggur; maka dengan anggur kering, kalau berupa 
tanam-tanaman; maka dengan makanan yang ditakar. 
Beliau melarang dari semua itu. 

Faedah: Larangan dari Muzabanah; yakni: menjual 
sesuatu yang belum jelas ditukar dengan sesuatu yang 
sudah jelas. 

Seperti: menjual kurma yang masih ada di pohon 
yang masih basah ditukar dengan kurma yang sudah 
kering. Kurma yang masih basah yang masih di pohon: 
tidak diketahui secara pasti kalau sudah kering berapa 
takarannya. Berbeda dengan kurma yang sudah dipetik 
dan telah kering: maka telah diketahui takarannya. 

Demikian juga dengan anggur dan yang lainnya. 

نَـهَــى النَّــبيُِّ : الَ قـَـ ، اللهِ  دِ بْــعَ  نِ بـْـ رِ ابِ جَــ نْ عَــ -٢٧٨

  ِـــةِ، وَعَـــنِ  ،الْمُخَـــابَـرةَِ  عَـــن ـــةِ  وَالْمُحَاقَـلَ وَعَـــنْ بَـيْـــعِ  ،الْمُزَابَـنَ

ـــــدُوَ صَـــــلاَ  ـــــرةَِ حَـــــتىَّ يَـبْ ـــــاعَ إِ حُهَا، وَأَنْ لاَ الثَّمَ نَارِ باِلـــــدِّي ـْ لاَّ  تُـبَ
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  . الْعَرَاياَ لاَّ وَالدِّرْهَمِ، إِ 

 .ةٍ طَ نْ حِ ـا بِ سُنْبُلِهَ  يْ ـحِنْطَة فِ ـالْ  :ةُ لَ اق ـَحَ مُ الْ 

279- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Nabi  
melarang dari Mukhabarah, Muhaqalah, Muzabanah, 
jual beli buah sampai tampak shalaah, dan janganlah 
(buah-buahan) tersebut dijual kecuali dengan dinar dan 
dirham; kecuali dalam masalah ‘Araayaa. 

Muhaqalah adalah: menjual gandum yang masih di 
dalam tangkainya dengan gandum. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari Mukhabarah; yaitu: kerjasama 
antara pemilik sawah dan penggarapnya dengan 
pembagian: hasil dari bagian sawah sisi ini adalah bagi 
pemilik sawah dan hasil dari bagian sawah sisi yang itu 
adalah bagi penggarap sawah. Seperti: hasil dari bagian 
tanah yang bagus -seperti: yang dekat dengan air- 
adalah bagi pemilik sawah, dan hasil dari bagian tanah 
yang kurang bagus bagi penggarap sawah. 

2. Larangan dari Muhaqalah; yaitu: menjual 
gandum yang masih di tangkainya ditukar dengan 
gandum yang sudah bersih dari jerami. 

3. Larangan dari Muzabanah [lihat hadits no. 277]. 

4. Larangan dari jual beli buah sebelum tampak 
shalaah. 

5. Buah-buahan hendaknya dijual dengan ditukar 
dengan dinar dan dirham (uang), bukan buah yang 
basah ditukar dengan yang kering; kecuali dalam 



  

16 

 

masalah ‘Aaraayaa; maka boleh. 

لَ أَنَّ رَسُــــوْ ، عَــــنْ أبَــِـــيْ مَسْــــعُوْدٍ الأْنَْصَــــاريِِّ  -٢٧٩

ــــنْ ثـَـــ  اللهِ  ، وَحُلْــــوَانِ ـنَـهَــــى عَ مَنِ الْكَلْــــبِ، وَمَهْــــرِ الْبَغِــــيِّ

 .الْكَاهِنِ 

279- Dari Abu Mas’ud Al-Anshari , bahwa 
Rasulullah  melarang dari uang hasil menjual anjing, 
bayaran pelacur dan upah dukun. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari menjual anjing dan haramnya uang 
dari hasil menjual anjing. 

2. Haramnya melacur dan haramnya hasil dari 
melacur. 

3. Haramnya Kahanah (perdukunan) dan haramnya 
hasil dari menjadi Kaahin (dukun). Dan Kaahin 
(dukun) adalah: orang yang mengaku bisa mengabarkan 
tentang hal-hal ghaib yang akan terjadi di masa yang 
akan datang. 

  اللهِ  لَ وْ سُــــرَ  نَّ ، أَ  جٍ يْ دِ خَــــ نِ بــْــ عْ افِــــرَ  نْ عَــــ -٢٨٠

ــــ ،ثٌ بِيْ ـمَنُ الْكَلْــــبِ خَـــــثــَــ((: الَ قــَــ  ،ثٌ ي ْـوَمَهْــــرُ الْبَغِــــيِّ خَبِ

امِ خَبِ ـوكََسْبُ الْ    ))ثٌ يْ ـحَجَّ

280- Dari Rafi’ bin Khadij , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Hasil penjualan anjing adalah buruk, 



  

17 

 

bayaran pelacur adalah buruk dan upah tukang bekam 
adalah buruk.” 

Faedah-Faedah: 

1. Hasil penjualan anjing adalah haram dan buruk. 

2. Bayaran pelacur adalah haram dan buruk. 

3. Upah tukang bekam adalah buruk, akan tetapi 
tidak haram; karena Nabi  pernah memberi upah 
kepada tukang bekam [HR. Al-Bukhari (no. 2103) dan 
Muslim (III/1205)]. 

  كَ لِ ذٰ  يرِْ غَ ا وَ ايَ رَ عَ الْ  :ابُ بَ 

Bab: ‘Araayaa  Dan Lainnya 

‘Araayaa adalah: menjual ruthab (kurma basah) 
yang masih ada di pohon ditukar dengan tamr (kurma 
kering) yang ditakar, hal ini dibolehkan dengan 
beberapa ketentuan yang disebutkan dalam hadits. 

ـــــ -٢٨١   لَ اللهِ نَّ رَسُـــــوْ أَ  ، تٍ ابـِــــثَ  نِ بـْــــ دِ يـْــــزَ  نْ عَ

  .خَرْصِهَاـعَهَا بِ بِي ـْـأَنْ يَ  :ةِ ـرَخَّصَ لِصَاحِبِ الْعَريَِّ 

 .اب ًـنَـهَا رُطَ ، يأَْكُلُوْ امْرً ـخَرْصِهَا تَ ـبِ  :مٍ لِ سْ مُ لِ وَ 

281- Dari Zaid bin Tsabit , bahwa Rasulullah  
memberikan rukhshah (keringanan) bagi pemilik 
‘Ariyyah (pohon kurma yang biasa dihadiahkan): untuk 
menjualnya dengan kharsh (perkiraan). 

Dalam riwayat Muslim: dengan kharsh (perkiraan) 
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ditukar dengan tamr (kurma kering), agar mereka (yang 
membeli) bisa memakan ruthab (kurma basah). 

Faedah-Faedah: Muzabanah [lihat hadits no. 277] 
adalah jual beli terlarang, akan tetapi dikecualikan 
darinya: jual beli ‘araayaa dengan dilakukan kharsh 
(perkiraan); yakni: ruthab (kurma basah) yang masih 
ada di pohon: dikira-kira kalau menjadi tamr (kurma 
kering) = menjadi berapa takarannya, kemudian 
pembeli membayar tamr (kurma kering) dengan 
sejumlah itu. 

ــصَ فـِـ  النَّــبيَّ أَنَّ  ، ةَ رَ يْـــرَ هُ  يْ ـبـِـأَ  نْ عَــ -٢٨٢  يْ ـرَخَّ

 .مْسَةِ أوَْسُقٍ ـنَ خَ أوَْ دُوْ  ،مْسَةِ أوَْسُقٍ ـخَ  يْ ـبَـيْعِ الْعَراَياَ فِ 

282- Dari Abu Hurairah , bahwa Nabi  
memberikan rukhshah (keringanan) pada jual beli 
‘Araayaa pada lima wasaq’ atau di bawah lima wasaq. 

Faedah: Dibolehkannya ‘Araayaa dibatasi dengan: 
di bawah lima wasaq (1 wasaq = 60 sha’, sehingga 5 
wasaq = 300 sha’). 

ــ -٢٨٣  اللهِ  لَ وْ سُــرَ  نَّ ، أَ  رَ مَــعُ  نِ بـْـ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَ

أَنْ  لاَّ فَـثَمَرُهَـا لِلْبَـائِعِ، إِ  ؛رَتْ ـــ قـَدْ أبُِّ خْلاً ـمَنْ باَعَ نَ ((: الَ قَ 

  ))يَشْترَِطَ الْمُبْتَاعُ 

تَــاعَ عَبْــدً  مَــنِ (( :مٍ لِ سْــمُ لِ وَ   لاَّ إِ  ،باَعَــهُ  فَمَالــُهُ لِلَّــذِيْ  ؛اابْـ
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 ))طَ الْمُبْتَاعُ شْترَِ أَنْ يَ 

283- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa yang menjual 
pohon kurma setelah dibuahi; maka buah 
(kurma)nya milik penjual, kecuali pembeli 
mensyaratkan (membeli pohon sekalian buahnya 
juga -pent).” 

Dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa menjual 
budak; maka harta budak itu milik penjual kecuali 
pembeli mensyaratkan (membeli budak sekalian 
hartanya juga -pent).” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang menjual pohon kurma setelah 
dibuahi; maka buah kurmanya milik penjual, dan tidak 
masuk dalam jual beli. 

2. Jika pembeli mensyaratkan untuk membeli pohon 
kurma beserta buahnya; maka dia mendapatkan 
keduanya jika penjual setuju dengan syaratnya. 

3. Harta milik budak yang dijual adalah milik 
penjual, kecuali jika pembeli mensyaratkannya ketika 
membeli; maka harta itu juga menjadi miliknya. 

  لَ اللهِ وْ سُــــنَّ رَ أَ ، نِ عُمَــــرَ بــْــ عَبْــــدِ اللهِ  نْ عَــــ -٢٨٤

وْفِ بِعْهُ ـ يَ فَلاَ  ؛ابْـتَاعَ طَعَامًا مَنِ ((: الَ قَ    ))هُ ـي َـحَتىَّ يَسْتـَ

  ))حَتىَّ يَـقْبِضَهُ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 
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284- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Barangsiapa membeli 
makanan; maka janganlah ia menjualnya sampai 
memenuhi takarannya.” 

Dalam satu lafazh: “sampai qabdh (memisahkan 
barangnya)” 

 .هُ لُ ث ـْمِ   اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ وَ  -٢٨٥

285- Dan dari Ibnu ‘Abbas  semisal itu juga. 

Faedah: Orang yang membeli makanan dilarang 
dari menjualnya sebelum takarannya dipenuhi dan 
makanannya di-qabdh (dipisahkan). Di antara bentuk 
qabdh adalah dengan dipenuhi takarannya; jika 
makanan tersebut termasuk makanan yang ditakar. 

 لَ اللهِ وْ سُــرَ  عَ مِ ـسَــ هُ نَّــ، أَ  اللهِ  دِ بْــعَ  نِ بــْ رِ ابِ جَــ نْ عَــ - ٢٨٦

 َلهَُ حَـرَّمَ بَـيْـعَ  وَرَسُـوْ إنَّ اللهَ ((: عَامَ الْفَتْحِ  مَكَّةَ ـوَهُوَ بِ  لُ وْ قُ ي ـ

لَ يــَـا رَسُـــوْ : لَ فقَِيْـــ ))صْـــنَامِ وَالأَْ  ،رِ خِنْزيِْ ـوَالْـــ ،وَالْمَيْتَـــةِ  ،خَمْرِ ـالْـــ

ـــفُنُ، وَيـُــدْهَنُ ـمَ الْمَيْتَـــةِ؟ فإَِنَّـــهُ يطُلَْـــى بــِـ، أرَأَيَــْـتَ شُـــحُوْ اللهِ  هَا السُّ

 ))، هُـوَ حَـرَامٌ لاَ ((: فَـقَـالَ  ؟هَا النَّاسُ ـوَيَسْتَصْبِحُ بِ  ،دُ جُلُوْ ـهَا الْ ـبِ 

ــالَ رَسُــوْ مَّ ـثـُـ ــدَ ذٰ ،  لُ اللهِ قَ ــلَ اللهُ (( :لـِـكَ عِنْ ــوْ قاَتَ إنَّ  ،دَ  الْيـَهُ

ــا حَــرَّمَ عَلَــيْهِمْ شُــحُوْ اللهَ  ا فَــأَكَلُوْ  ،هُ مَّ بــَاعُوْ ـثــُ ،هُ مَلُوْ ـجَــ مَهَا لَمَّ
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   ))مَنَهُ ـثَ 

 .هُ وْ ب ـُاذَ أَ  :هُ وْ لُ مَ ـجَ 

286- Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa ia 
mendengar Rasulullah  bersabda ketika di Makkah 
pada waktu Fat-hu Makkah: “Sungguh, Allah dan 
Rasul-Nya mengharamkan jual beli: khamr, bangkai, 
babi dan patung.” Ada yang bertanya: Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat anda tentang lemak 
bangkai? Karena itu digunakan untuk melumuri kapal, 
meminyaki kulit, dan dijaidkan pelita oleh manusia. 
Beliau bersabda: “Tidak, itu haram.” Kemudian 
Rasulullah  bersabda ketika itu: “Semoga Allah 
memerangi Yahudi; sungguh, Allah Ta’aalaa 
tatkala mengharamkan lemak bangkai; maka 
mereka mencairkannya, kemudian menjualnya, dan 
memakan hasil penjualannya.” 

Jamaluuhu: mereka mencairkannya. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya jual beli: khamr, bangkai, babi dan 
patung. 

2. Bolehnya memanfaatkan lemak bangkai asalkan 
tidak dimakan, akan tetapi tidak boleh menjual atau 
membelinya. 



  

22 

 

 السَّلَمِ : باَبُ 

Bab: Salam 

Salam adalah: jual beli Syai Fidz Dzimmah (sesuatu 
yang dalam tanggungan penjual) yang belum ada tapi 
jelas sifatnya dan dengan tempo (barangnya diberikan 
nanti) yang jelas, dibayar dengan tunai. Jual beli Salam 
ini disebut juga: jual beli Salaf. 

  بيُِّ النَّــقــَدِمَ : الَ قــَ،  اسٍ بَّ ـعَــ نِ بــْ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَــ - ٢٨٧

ــالسَّنَةَ وَالسَّنَ ، الثِّمَارِ  يْ ـنَ فِ وَهُمْ يسُْلِفُوْ ةَ، نَ الْمَدِي ـْ ــ  ،ثَ نِ وَالـثَّلاَ ـتـَيْـــ

مٍ، يْلٍ مَعْلـُوْ ـكَـ  يْ ـفَـلْيُسْـلِفْ فِـ ؛شَـيْءٍ  يْ ـمَنْ أَسْلَفَ فِ ((: فَـقَالَ 

 ))مٍ ى أَجَلٍ مَعْلُوْ ـلَ مٍ، إِ وَوَزْنٍ مَعْلُوْ 
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287- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: Nabi 
 datang ke Madinah sedangkan penduduknya 
melakukan jual beli Salaf pada buah-buahan untuk 
setahun, dua tahun dan tiga tahun. Maka beliau 
bersabda: “Barangsiapa yang melakukan Salaf; 
maka hendaklah ia melakukannya pada takaran 
yang jelas, timbangan yang jelas, dan tempo yang 
jelas.” 

Faedah: Dibolehkannya jual beli Salam dengan 
syarat: (1)jelas sifatnya, (2)jelas waktunya, dan 
(3)dibayar kontan. 

 الشُّرُوْطِ فـِي الْبـَيْعِ : باَبُ 

Bab: Syarat-Syarat Dalam Jual Beli 

Maksudnya: penjual atau pembeli mengharuskan 
sesuatu dalam jual beli. Maka hukum asalnya sah; 
selama tidak menghalalkan yang haram atau meng-
haramkan yang halal. 

 ،رَةُ ريِ ـْـبــَـــــ يْ ـنِــــــــجَاءَتْ : تْ الــَـــــقَ  ، ةَ شَـــــــائِ عَ  نْ عَـــــــ -٢٨٨

ــــيْ : فَـقَالــَــتْ  ــــتُ أهَْلِ كُــــلِّ عَــــامٍ   يْ ـعَلَــــى تِسْــــعِ أوََاقٍ، فِــــ كَاتَـبْ

هَا إِ : فَـقُلْـــــتُ  ،يْ ـنِــــــي ْـن ِـي ْـفأََعِ  ،يَّةٌ ـأوُقِـــــ نْ أَحَـــــبَّ أهَْلــُـــكِ أَنْ أعَُـــــدَّ

ـــــ ـــــوَلاَ  نَ وْ كُـــــيَ هُمْ، وَ ـلَ ـــــتُ  ؛يْ ـؤُكِ لِ ـــــ ،فَـعَلْ ـــــذَهَبَتْ برَيِْ ــــــفَ ى ـرَةُ إلَ

ــتْ لـَـ هَــا ،مْ هُ ـأَهْلِهَــا، فَـقَالَ ــنْ عِنْــدِهِمْ  ،فـَـأبََـوْا عَلَيـْ  ،فَجَــاءَتْ مِ
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ــــــتْ  ،جَــــــالِسٌ   اللهِ لُ وَرَسُــــــوْ  ــِّــــإِ : فَـقَالَ ــــــكَ عَرَضْــــــتُ ذٰ  يْ ـن لِ

فــَـأَخْبـَرَتْ عَائِشَـــةُ ، ءُ هُمُ الْـــوَلاَ ـنَ لـَـأَنْ يَكُـــوْ  لاَّ ، فــَـأبََـوْا إِ مْ هِ يْ عَلـَـ

 ،هُمُ الْــــوَلاءَ ـلـَـــ وَاشْــــترَِطِيْ  ،هَاخُــــذِي ـْ((: فَـقَــــالَ  ،يَّ ـالنَّبـِـــ

لُ مَّ قـَامَ رَسُـوْ ـثـُ ،فَـفَعَلـَتْ عَائِشَـةُ  ))ءُ لِمَنْ أَعْتَـقَ مَا الْوَلاَ ـفإَِنَّ 

أَمَّـا (( :مَّ قـَالَ ـثـُ ، وَأثَْــنىَ عَلَيْـهِ ي النَّـاسِ، فَحَمِـدَ اللهَ ـفِ   اللهِ 

كِتَابِ   يْ ـليَْسَتْ فِ  اطً نَ شُرُوْ فَمَا باَلُ رجَِالٍ يَشْترَِطُوْ  :بَـعْدُ 

هُـوَ باَطِـلٌ  ؛كِتـَابِ اللهِ   يْ ـشَرْطٍ ليَْسَ فِـ مَا كَانَ مِنْ  ،اللهِ   ،فَـ

 ، أَوْثـَقُ وَشَـرْطُ اللهِ  ، أَحَـقُّ قَضَـاءُ اللهِ  ،وَإِنْ كَانَ مِائَةَ شَرْطٍ 

  ))ءُ لِمَنْ أَعْتَقَ مَا الْوَلاَ ـوَإِنَّ 

288- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Barirah datang 
kepadaku dan mengatakan: Saya melakukan mukatabah 
dengan tuanku dengan membayar Sembilan uqiyyah 
yang saya berikan satu uqiyyah tiap tahunnya; maka 
bantulah aku. Saya berkata: Kalau tuanmu mau saya 
bayar kontan sekaligus dan wala’-mu untukku; maka 
akan saya lakukan. Maka Barirah pergi menuju tuannya 
dan mengatakan hal tersebut kepada tuannya; tapi 
mereka tidak mau. Maka Barirah datang lagi ketika 
Rasulullah  sedang duduk, ia berkata: Saya tawarkan 
hal tersebut kepada mereka tapi mereka hanya mau 
kalau wala’-ku untuk mereka. Maka ‘Aisyah 
mengabarkan kepada Nabi ; maka beliau bersabda: 
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“Ambillah dia (Barirah), dan sayaratkan wala’ 
untuk mereka (dan itu tidak akan bermanfaat -
pent), karena sesunggunya wala’ itu hanyalah untuk 
yang memerdekakan.” Maka ‘Aisyah pun melakukan-
nya. Kemudian Rasulullah  berdiri (untuk berbicara) 
kepada manusia, beliau memuji Allah dan menyanjung-
Nya, kemudian beliau bersabda: “Amma ba’du, 
kenapa ada orang-orang yang mensyaratkan syarat-
syarat yang tidak ada di dalam kitabullah 
(ketetapan Allah)?! Syarat apa saja yang tidak ada 
di dalam ketetapan Allah; maka itu bathil, 
walaupun seratus syarat. Ketetapan Allah paling 
benar, syarat Allah paling kuat, dan wala’ hanyalah 
untuk yang memerdekakan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Mukatabah adalah: seorang budak membeli 
dirinya sendiri dari tuannya, yaitu dengan membuat 
akad antara dia dengan tuannya untuk membayar 
jumlah tertentu yang diberikan secara bertahap, kalau 
pembayaran telah selesai; maka ia bebas. Dan 
Mukatabah ini Allah sebutkan dalam QS. An-Nur: 33. 

2. Wala’ di sini adalah berkaitan dengan 
pembebasan budak. Jadi, Mu’tiq (orang yang pernah 
membebaskan seorang budak); maka dia menjadi ahli 
waris dari bekas budak tersebut. Dan jika ternyata 
Mu’tiq sudah meninggal; maka anak-anaknya bisa 
menggantikannya menjadi ahli waris dari bekas budak 
tersebut. 

3. Wala’ hanya berlaku bagi Mu’tiq, jika bekas 
tuannya tidak memerdekakannya akan tetapi ia 
menjualnya kepada orang lain dan orang lain ini 
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membebaskan budak tersebut; maka orang itulah yang 
mendapat wala’. 

4. Jika seorang menjual budak dengan 
mensyaratkan wala’ baginya; maka ini adalah syarat 
yang bathil dan akad jual belinya tetap sah akan tetapi 
syaratnya batal. 

5. Syarat-syarat yang menyelisihi Al-Qur-an dan 
As-Sunnah adalah bathil. Seperti: seorang menyewa 
pekerja dengan syarat tidak shalat lima waktu atau tidak 
berpuasa di bulan Ramadhan; maka syarat ini bathil. 

رُ عَلـَى أنََّـهُ كَـانَ يَسِـي ـْ،  اللهِ  دِ بْـعَ  نِ بـْ رِ ابِ جَ  نْ عَ  - ٢٨٩

، يْ ـفـَدَعَا لـِ ،النَّبيُِّ  يْ ـفَـلَحِقَنِ  ،بَهُ ــي ِّـأَعْيَا، فأََراَدَ أنَْ يُسَ فَ مَلٍ ـجَ 

 ))يَّةٍ ـقِــوُ هِ بِ ي ْـنِـــعْ ـبِ ((: قــَالَ  ، سِرْ مِثـْلَــهُ ـمْ يــَـلــَ ار ًـفَسَــارَ سَيْــ ،وَضَــربَهَُ 

ــــالَ ـثــُــ ،لاَ : قُـلْــــتُ  ـــــعْ ـبِ ((: مَّ قَ ــــهُ بأِوُْ  ))هِ ي ْـنِ ــــفبَِعْتُ ـــــوَاسْتَ  ،يَّةٍ ـقِ نـَيْتُ ـثْ

ـــنهَُ إِ مْلاَ ـحُـــ ـــا بَـلَغْـــتُ أتََ  ،ى أهَْلِـــيْ ـلَ ــــي ْـفَـلَمَّ ــــتُ  يْ ـفَـنـَقَدَنــِـ ،جَمَلِ ـهُ باِلْ

 يْ ـأتَُـرَانـِـــ(( :فَـقَــــالَ  ،ثـْـــريِْ أ يْ ـفأََرْسَــــلَ فـِـــ ،مَّ رَجَعْــــتُ ـثـُـــ ،مَنَهُ ـثـَـــ

فَـهُــوَ  ،مَكَ ـمَلَكَ وَدَراَهِـــمَلَكَ؟ خُــذْ جَـــمَاكَسْــتُكَ لآخُــذَ جَــ

  ))لَكَ 

289- Dari Jabir bin ‘Abdullah , bahwa ia pernah 
naik unta dan untanya kelelahan, maka ia berniat 
meninggalkannya. (Jabir berkata:) Maka Nabi  
menyusulku dan mendo’akan kebaikan untukku serta 
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menepuk untaku; maka unta tersebut berjalan yang 
tidak pernah dia berjalan sebaik itu sebelumnya. Beliau 
bersabda: “Juallah unta itu kepadaku dengan satu 
wuqiyyah/uqiyyah (40 dirham)!” Aku berkata: Tidak. 
Kemudian beliau bersabda: “Juallah unta itu 
kepadaku!” Maka aku jual kepada beliau dengan satu 
uqiyyah dan saya mengecualikan (mensyaratkan 
sebelum diserahkan) agar unta itu membawaku 
(terlebih dahulu) sampai ke keluarga (rumah)ku. 
Setelah saya sampai; maka saya antarkan unta tersebut 
kepada beliau, dan beliau membayarku kontan. 
Kemudian saya pulang. Maka beliau mengutus orang di 
belakangku (untuk menjemputku) dan bersabda: 
“Apakah engkau pikir saya berniat meminta agar 
harganya dikurangi untuk bisa mengambil untamu? 
Ambillah untamu dan dirham-dirhammu, semua-
nya untukmu.” 

Faedah-Faedah: 

1. Sahnya jual beli walaupun disertai syarat asalkan 
syaratnya tidak bathil. Karena Nabi  memberikan 
taqriir (persetujuan) atas syarat Jabir ketika menjual 
untanya dengan menggunakannya terlebih dahulu 
sampai ke rumah. 

2. Kasih sayang Nabi  kepada umatnya, dimana 
beliau tidak membiarkan Jabir dalam keadaan susah  
dengan untanya yang kelelahan, bahkan beliau  
mendo’akan kebaikan untuk Jabir , menepuk untanya 
sehingga bisa berjalan dengan baik, kemudian membeli 
unta tersebut; akan tetapi setelah dibayar: ternyata 
beliau  mengembalikannya lagi kepada Jabir . 
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ــرَ هُ  يْ ـبــِأَ  نْ عَــ - ٢٩٠  : لُ اللهِ نَـهَــى رَسُــوْ : الَ قــَ ، ةَ رَ يْـ

ــَـ الرَّجُـــلُ عَلـَــى  عُ ـيْ بِــــوَلا يَ  ،ا تَـنَاجَشُـــوْ وَلاَ  ،بَادٍ ـعَ حَاضِـــرٌ لـِــبِيْ ـأنَْ ي

الْمَــرْأةَُ   تَسْــأَلُ وَلاَ  ،هِ يْــخِ أَ  ةِ بَــطْ خِ عَلَــى  خْطُبُ ـ يــَوَلاَ  ،هِ بَـيْــعِ أَخِيْــ

  .اهَ ائِ نَ إِ  يْ ـمَا فِ  أَ قَ أخُْتِهَا لتَِكْفَ طَلاَ 

290- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
melarang bagi orang yang mukim menjualkan barang 
milik orang yang datang ke negerinya, dan janganlah 
kalian saling melakukan najsy, tidak boleh seseorang 
menjual atas penjualan saudaranya, tidak boleh seorang 
melamar atas lamaran saudaranya, dan janganlah 
seorang perempuan meminta untuk menceraikan 
saudarinya untuk membalik apa yang ada di bejananya. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan bagi orang yang mukim menjualkan 
barang milik orang yang datang ke negerinya. 

2. Larangan dari najsy. 

3. Larangan menjual atas penjualan orang lain, 
demikian juga membeli atas pembelian orang lain. 

4. Larangan melamar (meminang) atas lamaran 
(pinangan) orang lain; yakni: melamar perempuan yang 
sedang telah orang lain; kecuali jika pelamar pertama 
meninggalkan (menggagalkan) atau mengizinkan 
pelamar lain. 

5. Larangan bagi seorang wanita: meminta seorang 
laki-laki untuk menceraikan istrinya dan menikahi 
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wanita tersebut sebagai gantinya, agar nafkah laki-laki 
tersebut dan kebaikannya tertumpah kepadanya; maka 
diumpamakan dengan menumpahkan apa yang ada 
dalam bejana. 

 الرّبِاَ وَالصَّرْفِ : باَبُ 

Bab: Riba dan Sharf 

* Riba adalah: 

- tambahan pada jual beli yang disyaratkan padanya 
semisal -dan ini dinamakan: Riba Fadhl-, atau 

- mengakhirkan Qabdh pada jual beli yang wajib 
padanya Qabdh sebelum berpisah -dan ini dinamakan: 
Riba Nasi-ah-. 

- Dan ini berlaku pada jual beli barang-barang riba 
yang enam: (1)emas, (2)perak, (3)burr (gandum bagus), 
(4)sya’iir (gandum jelek), (5)tamr (kurma kering), dan 
(6)garam. 

- Dan barang-barang ini terbagi menjadi dua: 
(1)mauzuun (yang diukur dengan cara ditimbang; 
seperti: gram, kilogram, ton, dll.); yaitu: emas dan 
perak, (2)makiil (yang diukur dengan cara ditakar; 
seperti: liter, dll.); yaitu: empat sisanya. 

* Sharf adalah: jual beli uang dengan uang; seperti: 
emas dengan perak atau perak dengan emas -karena 
keduanya merupakan alat pembayaran ketika itu-. 

لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، ابِ طَّ خَ ـالـْ نِ بـْ رَ مَ عُ  نْ عَ  -٢٩١
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هَبُ بــِــا(( :اللهِ  وَالْبـُــــرُّ  هَــــاءَ وَهَــــاءَ، لاَّ ربِــًــا، إِ  وَرِقِ لْ الــــذَّ

ـعِي ـْ ،هَاءَ وَهَاءَ  لاَّ ، إِ اباِلْبـُرِّ ربًِ  ـعِيرِْ وَالشَّ هَـاءَ  لاَّ ، إِ ا ربِـًرُ باِلشَّ

 ))وَهَاءَ 

291- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “(Jual beli) emas dengan 
perak adalah riba; kecuali ambil dan datangkan 
(qabdh), (jual beli) burr dengan burr adalah riba; 
kecuali ambil dan datangkan (qabdh), dan (jual 
beli) sya’iir dengan sya’iir adalah riba; kecuali 
ambil dan datangkan (qabdh).” 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak boleh jual beli makiil (barang yang ditakar) 
dengan makiil lainnya yang sejenis; kecuali dengan 2 
(dua) syarat: (1)qabdh -sebagaimana dalam hadits ini- 
dan (2)semisal -sebagaimana dalam hadits lain-, dan 
tidak boleh juga mauzuun (barang yang ditimbang) 
yang sejenis; kecuali demikian. Seperti: emas dengan 
emas, perak dengan perak, burr dengan burr, sya’iir 
dengan sya’iir, dan seterusnya. 

2. Jika makiil dijual dengan makiil lainnya yang 
tidak sejenis atau mauzuun dijual dengan mauzuun 
yang tidak sejenis -sebagaimana dalam hadits lain-: 
maka hal ini dibolehkan untuk tidak semisal; dengan 
syarat sudah saling Qabdh (memisahkan barangnya) 
sebelum berpisah -sebagaimana dalam hadits ini-. 
Seperti: emas dengan perak, burr dengan sya’iir, dan 
seterusnya. 
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3. Jika makiil dijual dengan mauzuun atau 
sebaliknya: maka dibolehkan tidak semisal, dan 
dibolehkan Qabdh dilakukan setelah berpisah -tidak di 
majlis akad-. 

4. Emas dengan emas harus semisal dan qabdh, 
maka ini berlaku juga bagi satu mata uang; seperti: 
rupiah dengan rupiah; jika ditukar: maka harus semisal 
dan qabdh. Adapun emas dengan perak; maka harus 
qabdh tapi tidak harus semisal, maka ini berlaku juga 
pada jual beli beda mata uang; seperti: rupiah dengan 
riyal; maka harus qabdh tapi tidak harus sama, yakni: 
sesuai dengan nilai mata uang masing-masing; seperti: 
tiga ribu rupiah ditukar dengan satu riyal. Dan inilah 
yang dinamakn sharf. 

 اللهِ  لَ وْ سُـــرَ  نَّ ، أَ  يِّ رِ دْ خُ ـالْـــ دٍ يْ عِ سَـــ يْ ـبــِـأَ  نْ عَـــ -٢٩٢

 َمِثْلٍ  ـِ بــمِـثْلاً  لاَّ إِ  ،باِلـذَّهَبِ عُوا الـذَّهَبَ بِي ـْـ تـَلاَ ((: الَ قـ، 

الْوَرِقَ بـِالْوَرِقِ عُوا بِي ـْـتَ  وَلاَ  ،ا بَـعْضَهَا عَلَى بَـعْضٍ  تُشِفُّوْ وَلاَ 

ــــى بَـعْــــضٍ  تُشِــــفُّوْ وَلاَ  ،مِثْلٍ  ـِ بــــمِــــثْلاً  لاَّ إِ   وَلاَ  ،ا بَـعْضَــــهَا عَلَ

هَا غَائبًِ ا عُوْ بِي ـْـتَ     ))بنَِاجِزٍ  امِنـْ

  ))يَدٍ ـبِ  ادً ـيَ  لاَّ إِ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

ــــوَ  ــــلَ  يْ ـفِ ــــ لاَّ إِ  « :ظٍ فْ ــــوَزْنٍ،  اوَزْنً ــــثْلاً بِ ــــمِ ــــوَاءً  ،مِثْلٍ  ـِ ب سَ

  ))بِسَوَاءٍ 
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292- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Janganlah menjual emas 
dengan emas kecuali semisal dan jangan 
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain, 
janganlah menjual perak dengan perak kecuali 
semisal dan jangan melebihkan sebagian atas 
sebagian yang lain, dan janganlah menjual yang 
tidak ada (ketika akad) dengan yang ada.” 

Dalam satu lafazh: “kecuali qabdh” 

Dalam satu lafazh: “kecuali sama timbangannya, 
semisal dan sama” 

Faedah: Larangan jual beli emas ditukar dengan 
emas atau perak ditukar dengan perak, kecuali dengan 2 
(dua) syarat: 

1. Sama dalam ukurannya; yakni: timbangannya 
sama. 

2. Saling qabdh (serah terima) terjadi sebelum 
berpisah dari majlis akad. 

Jika syarat pertama tidak terpenuhi; maka menjadi 
Riba Fadhl, dan jika syarat kedua tidak terpenuhi; maka 
menjadi Riba Nasi-ah. Dan jika kedua syarat tidak 
terpenuhi; maka jatuh pada kedua riba tersebut. 

لٌ جَاءَ بِلاَ : الَ قَ  ، يِّ رِ دْ خُ ـالْ  دٍ يْ عِ سَ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٢٩٣

ــهُ النَّــبيُِّ  ،يٍّ ـبتَِمْــرٍ بَـرْنــِ  رَسُــوْلِ اللهِ ى ـلَــإِ  مِــنْ ((: فَـقَــالَ لَ

ــ ــنَ هٰ ــلاَ )) ؟ذَاأيَْ ــالَ بِ ــدَ : لٌ قَ ءٌ، فبَِعْــتُ مْرٌ رَدِيْ ـتَــ يكَــانَ عِنْ
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ــــهُ صَاعَ  ـــــمِنْ ــــ نِ ـيْ ــــدَ  ، طْعمَ النَّــــبيَِّ نُ بِصَــــاعٍ لِ ــــالَ النَّــــبيُِّ عِنْ فَـقَ

كِــنْ إذَا أَرَدْتَ أَنْ وَلٰ  ! تَـفْعَــلْ عَــينُْ الرّبِــَا، لاَ ، أَوَّهْ (( :لــِكَ ذٰ 

 ))رِ بِهِ ـمَّ اشْتَ ـثُ  ،التَّمْرَ ببِـَيْعٍ آخَرَ  فبَِعِ  ؛تَشْترَِيَ 

293- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , ia berkata: Bilal 
datang kepada Rasulullah  dengan tamr barni (jenis 
kurma kering yang bagus). Maka Nabi  bertanya 
kepadanya: “Darimana ini?” Bilal menjawab: Tadinya 
saya punya tamr (kurma kering) yang jelek; maka saya 
jual dua sha’ darinya ditukar dengan satu sha’ (tamr 
barni) agar Nabi  bisa memakannya. Maka Nabi  
langsung bersabda: “Aduh, ini jelas-jelas riba, ini 
jelas-jelas riba, jangan engkau lakukan! Tapi 
harusnya jika engkau ingin beli (tamr barni); maka 
juallah terlebih dahulu tamr yang jelek dengan 
sesuatu yang lain, kemudian sesuatu itu digunakan 
untuk membeli (tamr barni).” 

Faedah: Haramnya Riba Fadhl dalam tamr (kurma 
kering), karena tamr termasuk dalam barang-barang 
riba yang enam. 

ـــــــبِ أَ  نْ ـعَــــــ -٢٩٥، ٢٩٤ ـــــــمِ ـالْ  يْ ـ ـــــــسَ : الَ قــَــــ ،الِ هَ ـنْ تُ ـأَلْ

ـــمَ ـالْـــ ـــنَ أرَْقَ ـــدَ بْ ـــنَ عَـــازِبٍ وَزيَْ ـــرْفِ  عَـــنِ   بـَراَءَ بْ فَكُـــلُّ  ،الصَّ

رٌ مِ هٰ : لُ يَـقُوْ ا مَ هُ ن ـْمِ وَاحِدٍ  نَـهَـى : لُ مَا يَـقُوْ ـهُ وكَِلاَ  ،يْ ـن ِّـذَا خَيـْ

  .اعَنْ بَـيْعِ الذَّهَبِ باِلْوَرِقِ دَيْـنً   رَسُولُ اللهِ 
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294, 295- Dari Abu Minhal, ia berkata: Saya 
bertanya kepada Bara’ bin ‘Azib dan Zaid bin Arqam 
 tentang sharf. Maka keduanya saling mengatakan: 
Orang ini lebih baik dariku. Dan keduanya mengatakan: 
Rasulullah  melarang dari jual beli emas dengan perak 
secara hutang. 

Faedah: Larangan dari jual beli emas ditukar dengan 
perak atau perak ditukar dengan emas, sedangkan 
keduanya atau salah satunya: diserahkan nanti. Yang 
boleh adalah: harus saling qabdh (serah terima) di 
majlis akad sebelum serah terima. 

Hal ini berlaku juga pada jual beli mata uang yang 
berbeda; maka harus saling qabdh. Seperti: seorang 
menjual tiga ribu rupiah ditukar dengan satu riyal; 
maka harus saling qabdh sebelum berpisah dari majlis 
akad. 

  لُ اللهِ نَـهَــى رَسُــوْ : الَ قَــ ، ةَ رَ كْــبَ  يْ ـبــِأَ  نْ عَــ -٢٩٦

هَبِ، إِ  عَــنِ  سَــوَاءً بِسَــوَاءٍ،  لاَّ الْفِضَّــةِ باِلْفِضَّــةِ، وَالــذَّهَبِ باِلــذَّ

نَا، وَنَشْـــترَِيَ  ـــفَ شِـــئـْ ـــذَّهَبِ كَيْ ـــةَ باِل وَأمََرَنــَـا أَنْ نَشْـــترَِيَ الْفِضَّ

نَا هَبَ باِلْفِضَّةِ كَيْفَ شِئـْ يَدًا : فَـقَالَ  ،فَسَألََهُ رَجُلٌ : قاَلَ  ،الذَّ

  .مِعْتُ ـكَذَا سَ هٰ : ؟ فَـقَالَ بيَِدٍ 

296- Dari Abu Bakrah , ia berkata: “Rasulullah  
melarang dari (jual beli) perak dengan perak dan emas 
dengan emas kecuali sama (timbangannya). Dan belia 
memerintahkan kami untuk membeli perak dengan 
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emas terserah kami, dan untuk membeli emas dengan 
perak terserah kami.” Maka ada seorang bertanya: 
Apakah harus qabdh? Ia menjawab: Demikianlah yang 
saya dengar. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan jual beli emas ditukar dengan emas atau 
perak ditukar dengan perak, kecuali dengan 2 (dua) 
syarat: sama dan qabdh. 

2. Jual beli emas ditukar dengan perak atau perak 
ditukar dengan emas; maka boleh untuk tidak sama; 
akan tetapi harus qabdh -sebagaimana dijelaskan pada 
hadits sebelumnya-. 

 الرَّهْنِ وَغَيرْهِِ : باَبُ 

Bab: Rahn (Gadai) Dan Lainnya 

Rahn adalah : jaminan hutang berupa barang, yang 
barang itu atau harga dari barang itu: bisa digunakan 
untuk membayar hutang. Orang yang berhutang dan 
menyerahkan Rahn dinamakan: Raahin, dan orang yang 
menghutangi dan memegang Rahn dinamakan: 
Murtahin. 

Allah Ta’aalaa berfirman: 

 [(  '  &  %  $  #  "  !     +*  )

...Z 

“Dan jika kamu dalam safar (perjalanan) sedang 
kamu tidak mendapatkan seorang penulis; maka 
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hendaklah ada barang jaminan yang dipegang…” (QS. 
Al-Baqarah: 283) 

Rahn tidak sah dengan barang yang tidak sah untuk 
dijual; seperti: barang-barang yang haram, contohnya: 
khamr. 

Pada bab ini juga akan dibahas masalah-masalah 
lain; seperti: hiwaalah, muflis, syuf’ah, syarat dalam 
waqaf, membeli sedekah, dan lain-lain. 

اشْـتـَرَى مِـنْ   لَ اللهِ أَنَّ رَسُـوْ ،  ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  -٢٩٧

  .مِنْ حَدِيدٍ  ا، وَرَهَنَهُ دِرْعً ادِيٍّ طَعَامً يَـهُوْ 

297- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  membeli 
makanan dari seorang Yahudi dan menggadaikan baju 
besi. 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya jual beli dengan pembayaran tempo; 
yakni: jual beli yang barangnya diserahkan sekarang, 
tapi dibayar nanti. 

2. Disyari’atkan Rahn ketika membeli dengan 
pembayaran tempo. 

3. Disyari’atkan Rahn ketika mukim, yakni: 
walaupun tidak dalam keadaan safar (perjalanan). 

4. Bolehnya bermu’amalah dengan orang kafir. 

ـــ -٢٩٨ ـــأَ  نْ عَ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــ لَ اللهِ وْ سُـــرَ  نَّ ، أَ  ةَ رَ يْـ : الَ قَ

ــــلُ الْغنَِــــ« ــــعَ وَ  ،يِّ ظلُْــــمٌ ـمَطْ ءٍ أَحَــــدكُُمْ عَلـَـــى مَلِــــيْ إِذَا أتُْبِ
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 ))فَـلْيَتْبَعْ 

298- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Penundaan bayar hutang oleh orang 
kaya adalah kezhaliman. Dan jika hutangnya 
dipindahkan kepada malii’; maka pindahlah.” 

Faedah-Faedah: 

1. Seorang yang kaya tidak boleh menunda 
membayar hutang; seperti: dia berhutang dengan tempo 
satu bulan, kemudian dia undur sampai dua atau tiga 
bulan. Dikhususkan orang kaya karena: orang miskin 
yang menunda pembayaran hutang; maka dia punya 
udzur, karena dia tidak memiliki apa pun untuk 
membayar hutangnya. 

2. Sabda Nabi: “Dan jika hutangnya dipindahkan 
kepada malii’; maka pindahlah.”: Ini adalah bab 
Hiwaalah; yaitu: pemindahan hutang dari satu 
tanggungan ke tanggungan yang lain. Contohnya: A 
menghutangi B 100, dan B juga pernah menghutangi 
100 ke C. Ketika A datang ke B meminta agar 
hutangnya dibayar; maka B berkata: “Saya pindahkan 
ke C.” Maka A harus menerima; jika C adalah orang 
yang malii’. 

3. Malii’ adalah yang memiliki 3 (tiga) sifat: 

Pertama: memiliki harta untuk membayar hutang  

Kedua: bukan mumaathil (orang yang menunda-
nunda membayar hutang), karena kadang ada orang 
kaya yang tidak peduli untuk membayar hutangnya; 
sehingga dia menunda-nunda pembayaran walaupun 
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kaya. 

Ketiga: bisa dihadirkan oleh orang yang 
memindahkan hutangnya. Adapun jika tidak bisa 
dihadirkan oleh orang yang memindahkan hutang; 
maka hiwaalah-nya boleh ditolak, seperti: pejabat atau 
orang penting yang tidak bisa dihadirkan karena 
tingginya kedudukan mereka bagi orang yang 
memindahkan hutang tadi. 

  اللهِ  لُ وْ سُـــرَ  الَ قـَـ :قـَـالَ  ، ةَ رَ ي ـْر َـهُــ يْ ــــبِ أَ  نْ عَــ - ٢٩٩

ـــالَ - ـــوْلُ   النَّـــبيَِ  سَــــمِعْتُ  :أوَْ قَ ـــهُ ((: -يَـقُ ـــنْ أَدْرَكَ مَالَ مَ

لَسَ؛ فَـهُوَ أَحَقُّ بـِهِ مِنْ غـَيْـرهِِ    ))عِنْدَ رجَُلٍ قَدْ أَفـْ

299- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda -atau ia berkata: Saya mendengar Nabi  
bersabda-: “Barangsiapa mendapati barangnya 
(yang ia hutangkan) ada pada orang (yang hutang 
darinya) yang muflis; maka ia yang paling berhak 
untuk mendapatkan barang itu dari orang lain 
(yang juga menghutangi orang tersebut -pent).” 

Faedah-Faedah: 

1. Muflis adalah: orang yang hutangnya lebih 
banyak daripada hartanya. 

2. Orang yang mendapati barangnya ada pada 
seorang muflis; maka dia boleh mengambil kembali 
barangnya. 

وَفـِـيْ -جَعَـلَ : قال، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللهِ  -٣٠٠
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ــفْـعَــةِ فـِـيْ كُــلِّ مَــا لـَـمْ يـُقْـسَـــمْ،  النَّـبيُِّ  -قَضَـى: لَفْـظٍ  باِلـشُّ

 .فـَإِذَا وَقـَعَتِ الْـحُـدُوْدُ وَصُــرفَِّتِ الطُّـرُقُ؛ فـَلاَ شُـفْـعَـةَ 

300- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Nabi  
menjadikan -dalam satu lafazh: memutuskan- dengan 
Syuf’ah pada setiap apa yang belum dibagi. Kalau 
sudah ada pembatas, dan jalan (untuk masing-masing 
bagian) telah jelas; maka tidak ada Syuf’ah. 

Faedah: Syuf’ah adalah: hak seseorang untuk 
mengambil paksa bagian syariik (sekutu)nya dari orang 
yang bagian itu berpindah ke tangannya dengan 
penjualan atau lainnya. 

Seperti: A & B berserikat dalam suatu tanah, 
kemudian B menjual bagiannya (umpama: setengah 
dari tanah tersebut) kepada C tanpa sepengetahuan A. 
Maka A mengambil paksa setengah tanah ini dari C dan 
memberikan kepadanya uang senilai yang ia telah 
bayarkan kepada B. Karena dalam Syarikah 
(persekutuan) terdapat dharar (bahaya), dimana sekutu 
bisa menyulitkan sekutunya (di sini C dikhawatirkan 
nanti menyulitkan A), maka di sini perlunya Syuf’ah 
untuk menghilangkan dharar ini. 

Dan Syuf’ah ini berlaku selama belum ditentukan 
bagian masing-masing dari syariik (orang yang 
bersekutu). Adapun setelah pembagian: dengan 
dipisahkan, dan dibuat pembatas untuk masing-masing 
bagian syariik, serta jalan untuk masing-masing bagian 
telah jelas; maka tidak ada Syuf’ah. 
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ـــعَ  نْ عَـــ - ٣٠١ ـــ اللهِ  دِ بْ ـــ،  رَ مَـــعُ  نِ بْ أَصَــــابَ عُـمَــــرُ : الَ قَ

ـــرَ، فَـــأتََى الـنَّـبِـــيَّ  ـــهَا، فَـقَــالَ  أرَْضًــا بـِخَـيْــبَ يــَا : يـَسْـتَــأْمِـــرهُُ فِـيْ

رَسُوْلَ اللهِ، إِنـِّيْ أَصَـبْــتُ أَرْضًـا بـِخَـيْــبـَـرَ لـَـمْ أُصِــبْ مَــالاً قـَطُّ 

ــسُ عِـنْـــــدِيْ مِـنْـــــهُ، قــَـــالَ  ـسْـــــتَ بَ إِنْ شِــئْـــــتَ حَــ((: هُـــــوَ أنَـْفَـــ

قْـتَ بـِهَا قَ بـِـهَا عُـمَــرُ، غَـيْــرَ فَ : قـَالَ  ))أَصْـلَـهَا وَتـَصَـدَّ ــتَــصَدَّ

ـــبَاعُ أَصْــلُهَا وَلاَ يــُـوْرَثُ وَلاَ يــُـوْهَبُ، ـــصَدَّقَ  :قَــالَ  أنََّـــهُ لاَ يـُ فـَـتَ

ـــــيْ  عُمَــــرُ  ـــــابِ، وَفِ ـــــي الـرّقَِ ـــــي الْـقُـرْبــَـــى،  وَفِ ـــــرَاءِ، وَفِ ـــــي الـْفُـقَ فِ

ـــيْفِ، لاَ جُـــنَاحَ عَلَــى مَــنْ  ــبِـيْـــلِ، وَالضَّـ سَـبـِـيْـــلِ اللهِ، وَابْـــنِ السَّ

ـــرَ  ـــرُوْفِ، وَيطُْعِــمَ صَــدِيْـقًا، غَـيْ ـــهَا بـِالـْمَـعْ ـــيـَهَا أَنْ يـَأْكُـــلَ مِـنْ وَلِ

  فِيْهِ ـوِّلٍ مُـتـَمَ 

رَ مُتَأَثِّلٍ  :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ    .غَيـْ

301- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , ia berkata: 
‘Umar  mendapatkan bagian tanah di Khaibar. Maka 
ia mendatangi Nabi  untuk meminta perintah beliau 
pada (tanah) tersebut. Ia berkata: Wahai Rasulullah, 
saya mendapatkan bagian tanah di Khaibar yang belum 
pernah saya dapatkan harta yang lebih berharga bagiku 
darinya. Maka beliau bersabda: “Kalau engkau mau; 
maka engkau tahan asalnya dan engkau bersedekah 
dengan (apa yang tumbuh dari)nya.” Ia (Ibnu 



  

41 

 

‘Umar) berkata: Maka ‘Umar menyedekahkannya, 
hanya saja asalnya (tanahnya) tidak dijual, tidak 
diwariskan, dan tidak dihibahkan. Ia (Ibnu ‘Umar) 
berkata: Maka ‘Umar bersedekah atas orang-orang 
fakir, karib kerabat, (yang berjihad) di jalan Allah, yang 
dalam perjalanan, dan tamu. Tidak mengapa bagi orang 
yang mengurusnya untuk makan darinya dengan cara 
yang ma’ruf, atau memberi makan darinya kepada 
teman, asalkan tidak menjadikan sebagai harta 
miliknya. 

Dalam suatu lafazh: “tidak mengambil asalnya”. 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini merupakan pondasi yang agung dalam 
bab al-Waqfu. Dan al-Waqfu (waqaf) adalah: menahan 
asal dan mendermakan manfaatnya. 

2. Sesuatu yang telah diwaqafkan tidak boleh dijual, 
diwariskan, atau dihibahkan. 

3. Orang yang berwaqaf boleh mensyaratkan dalam 
waqafnya: syarat-syarat yang adil dan dibolehkan 
secara syari’at. Dan wajib mengamalkan syarat-syarat 
tersebut selama tidak bertentangan dengan syari’at. 

4. Naazhir (orang yang mengurus waqaf) boleh 
memakan dari hasil waqaf dengan cara yang ma’ruf; 
yakni: ia mengambil sekedar kecukupannya. 

ــ -٣٠٢ ـــحَــ: الَ قَــ ، رَ مَــعُ  نْ عَ ــرَسٍ فِ  يْ ـمَلْتُ عَلَــى فَـ

هُ، ـريِــَـكَــانَ عِنْــدَهُ، فــَأَرَدْتُ أَنْ أَشْتَ   ، فأََضَــاعَهُ الَّــذِيْ لِ اللهِ ي ْـسَبِــ
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 لاَ ((: ؟ فَـقَـالَ فَسَألَْتُ النَّـبيَِّ ، عُهُ بِرُخْصٍ ي ـْـب ِـنـَنْتُ أنََّهُ يَ ـظَ وَ 

عُـــدْ فِـــ ،رهِِ ـتَشْتَـــ ـــدِرْهَمٍ  يْ ـوَلا تَـ ، صَـــدَقتَِكَ، وَإِنْ أَعْطاَكَـــهُ بِ

  ))هِ ـئ ِـي ْـقَ  يْ ـفِ هِ كَالْعَائِدِ ـت ِـب َـهِ  يْ ـفإَِنَّ الْعَائِدَ فِ 

كالْكلْـبِ   :هِ ـصَدَقتَـِ يْ ـدُ فِ يَـعُوْ  الَّذِيْ إِنَّ فَ ((: ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

  ))هِ ـئ ِـي ْـقَ  يْ ـدُ فِ يَـعُوْ  مَّ ـءُ ثُ يْ قِ ـيَ 

302- Dari ‘Umar , ia berkata: Saya bersedekah 
kuda untuk (jihad) fi sabilillah, ternyata pemiliknya 
menelantarkannya. Maka saya berniat membelinya dan 
sepertinya dia akan menjualnya dengan murah. Maka 
saya bertanya kepada Nabi , dan beliau bersabda: 
“Jangan engkau beli, dan janganlah engkau 
mengambil kembali sedekahmu walaupun ia 
memberi harga murah kepadamu. Karena 
sesungguhnya orang yang mengambil kembali 
pemberiannya: seperti orang yang mengambil 
kembali muntahannya.” 

Dalam suatu lafazh: “Sungguh, orang yang 
mengambil kembali sedekahnya: seperti anjing 
yang mengambil kembali muntahannya.” 

ـــ نِ عَـــ -٣٠٣ ـــ  اللهِ  لَ وْ سُـــرَ  نَّ أَ  ، اسٍ بَّـــعَ  نِ ابْ  :الَ قَ

  ))هِ ـئ ِـي ْـقَ  يْ ـدِ فِ ـائِ عَ ـالْ كَ   :هِ ـتِ ـبَ ـهِ  يْ ـفِ  عَائِدُ الْ ((

303- Dan dari Ibnu ‘Abbas , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Orang yang mengambil kembali 
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pemberiannya: seperti orang yang mengambil 
kembali muntahannya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Orang yang bersedekah dilarang untuk 
mengambil kembali sedekahnya. 

2. Orang yang hibah (memberi suatu pemberian) 
kepada orang lain dilarang untuk mengambil kembali 
pemberiannya. 

3. Mengambil kembali sedekah atau pemberian 
adalah sangat buruk; karena diserupakan dengan anjing 
yang mengambil kembali muntahannya. 

قَ عَلَيَّ : الَ قَ  ، رٍ ـيْ شِ بَ  نِ بْ  انِ مَ عْ النـُّ  نِ عَ  -٣٠٤ تَصَدَّ

ــــ ــــهِ  يْ  ـِأبَ ــــيْ  ،بـِـــبـَعْضِ مَالِ ــــتْ أمُِّ ــــتُ رَوَاحَــــةَ  فَـقَالَ ــــرَةُ بنِْ  لاَ : عَمْ

 يِّ ـبِــالنَّ ى ـلــَإِ  يْ ـفــَانْطلََقَ أبَـِ ، لَ اللهِ أرَْضَـى حَــتىَّ تُشْـهِدَ رَسُــوْ 

 ــــــ هُ يُشْهِدَ ـلــِــــ :  لُ اللهِ فَـقَــــــالَ لــَــــهُ رَسُــــــوْ  ،يْ ـعَلَــــــى صَدَقتَِ

ــ(( ــدِكَ كُلِّهِــمْ أَفَـعَلْــتَ هٰ اتَّـقُــوا ((: قَــالَ  ،لاَ : قَــالَ  ))؟ذَا بِوَلَ

ـــــوَاعْـــــدِلُوْ  ،اللهَ  ـــــمْ أَوْلاَ  يْ ـا فِ ـــــ ))دكُِ ـــــكَ يْ ـفَـرَجَـــــعَ أبَِ ـــــرَدَّ تلِْ  ، فَـ

  .الصَّدَقَةَ 

 أَشْــهَدُ لاَ  يْ ـفإَِنــِّ ،اذً إِ  يْ ـ تُشْهِدْنــِفــَلاَ (( :الَ قــَ ظٍ فْــلَ  يْ ـفِــوَ 

  ))عَلَى جَوْرٍ 
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  ))رِيْ ـي ْـذَا غَ هِدْ عَلَى هٰ ـأَشْ ـفَ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

304- Dari Nu’man bin Basyir , ia berkata: Ayahku 
memberikan sebagian hartanya kepadaku, maka ibuku 
berkata: Saya tidak ridha’ sampai engkau 
mempersaksikan Rasulullah . Maka ayahku pergi 
menemui Rasulullah  untuk memperaksikan beliau 
atas pemberiannya kepadaku. Maka Rasulullah  
bertanya kepadanya: “Apakah engkau melakukan ini 
kepada semua ankmu?” Ia menjawab” Tidak. Beliau 
bersabda: “Bertakwallah kepada Allah dan berlaku 
adillah dalam anak-anak kalian.” Maka ayahku 
kembali dan mengambil kembali pemberian tersebut. 

Dalam suatu lafazh: “Maka jaganlah 
menjadikanku sebagai saksi kalau begitu, karena 
sesungguhnya saya tidak akan bersaksi untuk 
kezhaliman.” 

Dan dalam suatu lafazh: “Maka persaksikanlah 
selainku atas hal ini.” 

Faedah: Wajibnya berlaku adil kepada semua anak 
dalam pemberian dan tidak boleh melebihkan sebagian 
mereka atas sebagian yang lain. 

Akan tetapi jika memberi sebagian anak sesuatu 
yang ia butuhkan sedangkan anak yang lain yang tidak 
butuh: tidak diberi; seperti: sebagian anak butuh kepada 
alat-alat sekolah, pengobatan, menikah; maka ini tidak 
mengapa mengkhususkan pemberian kepada sebagian 
anak apa yang ia butuhkan. 

عَامَـلَ  أَنَّ النَّـبيَِّ ،  رَ مَـعُ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  -٣٠٥
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هَا مِنْ تَ ـشَطْرِ مَا يَ على أَهْلَ خَيْبـَرَ   .مْرٍ أَوْ زَرعٍْ ـخْرجُُ مِنـْ

305- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Nabi  
bermu’amalah dengan penduduk Khaibar atas setengah 
yang dihasilkan darinya berupa tamr (kurma kering) 
dan tanaman. 

Faedah-Faedah: 

1. Khaibar adalah negeri Yahudi yang ditaklukkan 
oleh kaum muslimin. Dan orang-orang Yahudi meminta 
agar mereka tidak diusir darinya, tapi mereka menjadi 
pekerja untuk mengolah tanah Khaibar. 

2. Rasulullah  bermu’amalah dengan orang-orang 
Yahudi Khaibar dengan Musaaqah dan Muzaara’ah. 

Musaaqaah atas pepohonan adalah: pemilik pohon 
menyerahkannya kepada pekerja untuk mengurusnya 
dengan upah dari hasil pohon secara menyeluruh (tidak 
dibagi-bagi) dan jelas; berupa buah yang tumbuh. 

Seperti: A memiliki banyak pohon kurma, tanaman 
anggur, atau yang lainnya, lalu dia mengatakan kepada 
B: “Siramilah pohon-pohon ini sampai panen, nanti 
engkau mendapat setengah dari hasilnya.” Maka B 
mengurusi pohon atau tanaman tersebut dan 
mengairinya. 

Dan Muzaara’ah adalah: (pemilik tanah/sawah) 
menyerahkan tanah/sawah kepada orang untuk 
menanaminya dengan upah dari hasil (tanah/sawah) 
secara menyeluruh (tidak dibagi-bagi) dan jelas; berupa 
hasil pertanian. 

Seperti: A memiliki sawah, lalu ia berkata kepada 
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B: “Tanamilah sawah ini dengan padi, nanti engkau 
mendapat setengah dari hasilnya.” Maka B mengolah 
sawah tersebut, menanaminya, dan mengurusinya 
sampai panen. 

Dan pembagiannya tidak boleh dibagi-bagi dengan 
cara: “Kamu nanti mendapatkan hasil panen tanah 
sawah bagian sini, dan bagian sana untuk saya.” Maka 
ini tidak boleh dan masuk dalam Mukhabarah (lihat 
hadist no. 279). 

كُنَّـــــا أكَْثَـــــــرَ  :الَ قــَــــ ، جٍ يْ دِ خَـــــ نِ بــْــــ عِ افِـــــرَ  نْ عَـــــ - ٣٠٦

هُمْ ـذِهِ، وَلــَناَ هٰـــرْضَ عَلَــى أنََّ لــَكُنَّــا نكُْــريِ الأَْ وَ  ،نْصَــارِ حَقْــلاً الأَْ 

ـــ ــــمْ تـُـــذِهِ، وَلـَــمَا أَخْرَجَـــتْ هٰــــفَـربَُّـــ ،ذِهِ هٰ فَـنـَهَانـَــا عَـــنْ  ،ذِهِ خْرجِْ هٰ

هَنَا: أمََّا الْوَرقُِ فَ  ،لِكَ ذٰ   . فَـلَمْ يَـنـْ

306- Dari Rafi’ bin Khadij , ia berkata: Kami 
adalah orang Anshar yang memiliki lahan paling 
banyak, dan kami melakukan kiraa’ (persewaan) tanah 
dengan perjanjian: hasil dari bagian tanah yang ini 
untuk kami dan hasil dari bagian tanah yang itu untuk 
mereka. Maka terkadang bagian tanah yang ini 
mengeluarkan hasilnya dan bagian tanah yang itu tidak 
mengeluarkan hasilnya. Maka beliau melarang kami 
dari hal tersebut. Adapun jika membayar sewanya 
dengan perak; maka tidak mengapa. 

ــ نْ عَــ مٍ لِ سْــمُ لِ وَ  -٣٠٧ ــ ةَ حَنْظلََ ــ ،سٍ يْ قَـــ نِ بْ سَــألَْتُ : الَ قَ
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: رْضِ باِلـذَّهَبِ وَالـْوَرقِِ؟ فَـقَـالَ جٍ عَـنْ كِـرَاءِ الأَْ رَافِعَ بْنَ خَـدِيْ 

  يِّ ـبِـالنَّ نَ عَلَى عَهْـدِ مَا كَانَ النَّاسُ يُـؤَاجِرُوْ ـنَّ إِ ،  بأَْسَ بِهِ لاَ 

بَالِ الْ مَا عَلَى الْمَاذِياَناَتِ، ـبِ   ،الـزَّرعِْ  جَدَاوِلِ، وَأَشْيَاءَ مِنَ ـوَأقَـْ

مْ ـلـَوَ  ا،ذَ هٰـ كُ لـِهْ ي ـَا وَ ذَ هٰـ مُ لَ سْـيَ ، وَ ذَاذَا، وَيَسْـلَمُ هٰـفَـيـَهْلِكُ هٰ 

ــذٰ ، فَ ذَا هٰــلاَّ يَكُــنْ للِنَّــاسِ كِــراَءٌ إِ  ــهُ لِ ــا شَــيْءٌ  ،لِكَ زَجَــرَ عَنْ فَأَمَّ

  .  بأَْسَ بِهِ فَلاَ : نٌ مٌ مَضْمُوْ مَعْلُوْ 

  .رٌ ـيْ غِ صَ  رٌ هْ ـنَ : لُ وَ دْ جَ ـالْ وَ ، ارُ بَ كِ الْ  ارُ هَ ـنْ الأَْ : اتُ انَ يَ اذِ مَ الْ 

307- Dan dalam riwayat Muslim, dari Hanzhalah 
bin Qais, ia berkata: Saya bertanya kepada Rafi’ bin 
Khadij  tentang kiraa’ (persewaan) tanah dengan 
pembayaran menggunakan emas dan perak; maka ia 
berkata: Tidak mengapa. Dahulu manusia melakukan 
persewaan pada zaman Rasulullah  dengan 
pembayaran berupa hasil dari tanah yang ada di aliran 
air sungai besar dan kecil, dan bagian-bagian lain dari 
tanaman. Sehingga bagian itu rusak dan yang ini 
selamat, atau sebaliknya: yang itu selamat dan yang ini 
rusak. Dan pada waktu itu tidak ada Kiraa’ (persewaan) 
di kalangan manusia kecuali jenis semacam ini, oleh 
karena itulah beliau melarang darinya. Adapun kalau 
pembayarannya dengan sesuatu yang tertentu dan 
terjamin; maka tidak mengapa. 

Faedah: Kiraa’ adalah menyewakan tanah untuk 
digarap. Dan hukumnya boleh dengan syarat 
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pembayaran sewanya jelas. 

Alat pembayaran untuk kiraa’ ada dua: 

1. Uang atau barang; maka ini boleh. 

2. Makanan, dan ini ada dua jenis: 

a. Makanan yang jelas yang bukan hasil dari tanah 
tersebut; maka ini boleh. 

b. Makanan yang merupakan hasil dari tanah 
tersebut; maka ini ada dua: 

- Hasil untuk bagian tanah tertentu -seperti: tanah 
yang dekat dengan pengairan-; maka ini tidak boleh.  

- Hasil yang jelas -seperti: sepertiga, setengah, dan 
semisalnya-: 

Ada ulama yang mengatakan boleh -berdasarkan 
keumuman hadits-. 

Dan ada yang mengatakan tidak boleh; karena 
pembayaran sewa harus dengan yang jelas dan pasti. 
Adapun kalau pembayarannya dengan setengah dari 
hasil -misalnya-; maka alat pembayaran ini tidak 
terlihat dan juga tidak jelas kadar dan sifatnya. 

Wallaahu A’lam. 

 النَّــبيُّ قَضَــى : الَ قــَ ، اللهِ  دِ بْــعَ  نِ بْــ رِ ابِ جَــ نْ عَــ -٣٠٨

  ُباِلْعُمْرَى لِمَنْ وُهِبَتْ لَه .  

ـــوَ  ـــلَ  يْ ـفِ ـــهِ (( :ظٍ فْ ـــهُ وَلِعَقِبِ ـــرَى لَ ـــرَ عُمْ ـــنْ أُعْمِ ـــا  ؛مَ فإَِنَّـهَ
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ـــا ـــعُ لاَ  ،لِلَّـــذِي أُعْطِيـَهَ ـــا لَّـــذِيْ ل تَـرْجِ ـــاءً  ،أَعْطاَهَ لأنََّـــهُ عَطَ

  ))هِ الْمَوَاريِثُ وَقَـعَتْ فِيْ 

  لُ اللهِ أَجَازَهَـا رَسُــوْ  يْ ـمَا الْعُمْـرَى الَّتِــنَّـإِ : رٌ ابِ جَـ الَ قـَوَ  

ــوْ  ــالَ بِكَ، فأََمَّــا ـهِــيَ لـَـكَ وَلِعَقِــ: لَ أَنْ يَـقُ ــا : إذَا قَ هِــيَ لـَـك مَ

  .ى صَاحِبِهَاـلَ فإَِنَّـهَا تَـرْجِعُ إِ  ؛عِشْتَ 

308- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Nabi  
memutuskan dengan ‘Umraa dimiliki oleh orang yang 
diberi.” 

Dalam suatu lafazh: “Barang siapa yang diberi 
secara ‘Umraa baginya dan bagi keturunannya; 
maka pemberian itu menjadi milik orang yang 
diberi dan tidak kembali kepada orang yang 
memberi; karena ia telah memberi sebuah 
pemberian yang akan diwariskan.” 

Jabir berkata: ‘Umraa yang dibolehkan Rasulullah 
 adalah seorang mengatakan: “Ini untukmu dan untuk 
keturunanmu.” Adapun jika mengatakan: “Ini untukmu 
selama engkau hidup.”; maka pemberian itu kembali 
kepada pemiliknya. 

ـــــــوَ  -٣٠٩ ـــــــلَ  يْ ـفِ ـــــــيْكُمْ أَمْسِـــــــكُوْ (( :مٍ لِ سْـــــــمُ لِ  ظٍ فْ ا عَلَ

ــوَالَكُمْ  فَهِــيَ  ؛ تُـفْسِــدُوهَا، فإَِنَّــهُ مَــنْ أَعْمَــرَ عُمْــرَىوَلاَ  ،أَمْ

 ))وَلِعَقِبِهِ  -ات ًـيِّ ـوَمَ  اي� ــحَ -أُعْمِرَهَا  لِلَّذِيْ 
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309- Dan dalam suatu lafazh milik Muslim: 
“Tahanlah harta-harta kalian dan janganlah kalian 
rusak! Sungguh, barangsiapa yang memberi secara 
‘Umraa; maka pemberian itu menjadi milik orang 
yang diberi baik ketika masih hidup maupun 
setelah matinya, dan untuk keturunannya.” 

Faedah: ‘Umraa adalah: seorang memberikan 
kepada orang lain dengan mengatakan A’martuka 
Iyyaahu (saya berikan ini kepadamu secara ‘Umraa); 
yakni: saya bolehkan engkau memanfaatkannya selama 
umurmu (selama engkau masih hidup). 

Dan ini adalah jenis hibah (pemberian) yang 
dilakukan pada zaman Jahiliyyah; sehingga orang yang 
memberi menunggu kematian orang yang diberi agar 
pemberian tersebut kembali kepadanya. 

Terkadang hal semacam ini memunculkan 
perselisihan dan permusuhan; sehingga syari’at 
menyetujui hibah (pemberian)nya dan membatalkan 
pengembalian (yakni: pemberian ‘Umraa tidak kembali 
kepada pemiliknya). 

ـــأَ  نْ عَـــ -٣١٠ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــالَ   لَ اللهِ وْ سُـــنَّ رَ ، أَ  ةَ رَ يْـ : قَ

)) أَنْ يَـغْـرِزَ خَشَــبَهُ عَلَـى جِــدَارهِِ  :لاَ يـمَْنـَعَنَّ جَـارٌ جَارهَُ ((

ــرَةَ  لُ أبَُـــوْ مَّ يَـقُــوْ ـثــُ هَــا مُعْرضِِيْــ يْ ـمَــا لــِ: هُرَيْـ  وَاللهِ  !نَ؟ـأَرَاكُــمْ عَنـْ

  .نَ أَكْتَافِكُمْ ـا بَـيْ هَ ـنَّ بِ ـرْمِيَ لأََ 

310- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janganlah seseorang melarang tetangga-
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nya untuk meletakkan kayu di dindingnya.” 
Kemudian Abu Hurairah  berkata: Kenapa saya 
melihat kalian berpaling dari (sunnah) ini?! Demi 
Allah, paksakan (sunnah) ini kepada kalian! 

Faedah: Seorang tidak boleh melarang tetangganya 
untuk meletakkan kayu di dindingnya -seperti: untuk 
membuat landasan atap- selama tidak membahayakan. 
Hal itu agar tetangga tersebut tidak perlu mengeluarkan 
biaya untuk membuat dinding baru sebagai landasan 
kayunya tadi. 

مَنْ ((: الَ قَ  ، لَ اللهِ وْ سُ أَنَّ رَ ،  ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  -٣١١

 ))نَ ـطُوِّقَهُ مِنْ سَبْعِ أَرَضِيْ  ؛رٍ ـدَ شِبْ يْ ـرْضِ قِ الأَْ  ظلََمَ مِنَ 

311- Dari ‘Aisyah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Barangsiapa mengambil sejengkal tanah 
secara zhalim; maka akan dikalungkan kepadanya 
dari tujuh bumi.” 

Faedah: Haramnya mengambil tanah orang lain 
walaupun sedikit dan kerasnya ancaman atas orang 
yang melakukannya. 

  اللُّقَطةَِ : باَبُ 

Bab: Luqathah (Barang Temuan) 

Luqathah adalah: barang yang ditemukan di jalan 
atau lainnya, yang tidak diketahui siapa pemiliknya. 

سُــئِلَ : الَ قـَـ ،يِّ ـجُهَنـِــالْ  دٍ الـِـخَ  نِ بـْـ دِ يـْـزَ  نْ عَــ -٣١٢
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اعْـرِفْ ((: الـْوَرقِِ؟ قـَالَ  أوَِ  عَنْ لقَُطَةِ الذَّهَبِ   لُ اللهِ رَسُوْ 

هَـــا سَـــنَةً، وكَِاءَهَـــا وَعِفَاصَـــهَا، مْ تُـعْـــرَفْ ـفـَــإِنْ لـَــ ثـُـــمَّ عَرّفِـْ

ــــفَاسْتـَنْ  ـــتَكُنْ وَدِي ـْ ،قْهَاـفِ ـــدَكَ وَلْ ـــةً عِنْ ـــا  ،عَ ـــاءَ طاَلبُِـهَ ـــإِنْ جَ فَ

ــ هْرِ  مِــنَ  ايَـوْمً ــهِ  ؛الــدَّ هَــا إليَْ ــلِ؟ وَسَــألََهُ عَــنْ ضَــالَّةِ الإِْ  ))فأََدِّ بِ

ـــهَا؟(( ــكَ وَلَ ــإِنَّ  ،دَعْهَــا !مَــا لَ ، حِــذَاءَهَا وَسِــقَاءَهَامَعَهَــا  فَ

وَسَـألََهُ  ))هَا ربَُّـهَـاـجِدَ حَـتىَّ يـَ وَتـَـأْكُلُ الشَّـجَرَ، ،تـَردُِ الْمَـاءَ 

ــــــالَ  عَــــــنِ  ــــــاةِ؟ فَـقَ ــــــكَ، أَوْ خُــــــذْهَا، فإَِنَّـــــــمَا (( :الشَّ هِــــــيَ لَ

ئـْبِ    ))لأَِخِـيْـكَ، أَوْ لِلـذِّ

312- Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani , ia berkata: 
Rasulullah  ditanya tentang Luqathah emas dan perak. 
Belia menjawab: “Kenalilah pengikat dan kantung 
(yang ada pada)nya, kemudian umumkanlah selama 
satu tahun. Kalau tidak dikenali; maka 
manfaatkanlah dan itu menjadi wadi’ah (titipan) 
padamu. Kalau suatu hari pemiliknya datang; maka 
kembalikanlah.” Ia bertanya tentang unta yang 
ditemukan? Beliau menjawab: “Apa urusanmu 
dengannya? Dia punya sepatu dan tempat 
penampungan air (perutnya), bisa mendatangi air 
(untuk minum) dan bisa makan dari pepohonan; 
sampai nantinya ia bisa ditemukan oleh 
pemiliknya.” Ia bertanya lagi tentang kambing yang 
ditemukan? Beliau menjawab: “Ambillah, karena itu 
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untukmu, atau untuk saudaramu, atau untuk 
serigala.” 

Faedah-Faedah: 

1. Bolehnya mengambil barang atau binatang 
temuan selain unta. 

2. Seorang yang menemukan barang temuan; maka 
ia harus mengetahui semua ciri-cirinya; agar nantinya 
bisa mengetahui: kejujuran atau kedustaan orang yang 
mengaku memilikinya. 

3. Wajib menjaga barang temuan dan ini adalah 
amanah. 

4. Wajibnya mengumumkan barang temuan selama 
satu tahun. 

5. Setelah setahun diumumkan dan tidak ada yang 
mengaku memilikinya; maka orang yang menemukan 
boleh memanfaatkannya, tapi itu sebagai titipan; dalam 
artian: kalau ternyata -setelah setahun- pemiliknya 
datang; maka harus dikembalikan, atau dengan yang 
semisal, atau uang seharga barang tersebut. 

 الْوَصَاياَ: باَبُ 

Bab: Wasiat 

Wasiat adalah: (1)perintah dari seseorang -kepada 
orang lain- untuk melakukan sesuatu setelah wafatnya, 
atau (2)derma seseorang dengan hartanya setelah 
wafatnya. 

Dan yang dimaksud dalam bab ini adalah: yang 
kedua. 
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ــ -٣١٣   لَ اللهِ وْ سُــ، أَنَّ رَ  رَ مَــعُ  نِ بـْـ اللهِ  دِ بْــعَ  نْ عَ

 تُ ي ْـبـِـهِ، يَ فِيْـ لَهُ شَيْءٌ يوُصِـيْ  مَا حَقُّ امْرِئٍ مُسْلِمٍ ((: الَ قـَ

لَتـَيْ  ليلةً، أَوْ  ))ةٌ عِنْدَهُ ـبَ تُهُ مَكْتـُوْ ـوَوَصِيَّ  لاَّ إِ ، نِ ـليَـْ
  

لَــةٌ  ،فَـــوَاللهِ : رَ مَــعُ  نُ ابْــ الَ قَــ :مٌ لِ سْــمُ  ادَ زَ  مَــا مَــرَّتْ عَلَــيَّ ليَـْ

 يْ ـتِــــــيَّ ـوَصِ وَ  لاَّ إِ ، لــِـــكَ لُ ذٰ يَـقُـــــوْ   لَ اللهِ مِعْتُ رَسُـــــوْ ـمُنْـــــذُ سَـــــ

 .عِنْدِيْ 

313- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa 
Rasulullah  bersabda: “Tidaklah berhak seorang 
muslim yang memilik sesuatu yang akan ia 
wasiatkan: untuk bermalam satu atau dua malam; 
melainkan wasiatnya telah tertulis di sisinya.” 

Muslim menambahkan: Ibnu ‘umar berkata: Demi 
Allah, tidak lewat dariku satu malam sejak aku 
mendengar Rasulullah  bersabda demikian; melainkan 
wasiatku sudah ada di sisiku. 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkan untuk berwasiat. Dan wasiat ini 
termasuk keindahan Islam, dimana Islam menjadikan 
orang yang memiliki harta agar sebagian hartanya: 
kembali pahalanya kepadanya setelah wafatnya. 

 2. Anjuran yang kuat untuk menulis wasiat, bagi 
orang yang memiliki sesuatu yang akan ia wasiatkan. 
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ــأَ  نِ بْــ دِ عْ سَــ نْ عَــ -٣١٤  يْ ـجَاءَنــِ: الَ قَــ ، وَقَّــاصٍ  يْ ـبِ

ــةِ الْــوَدَاعِ مِــنْ وَجَــعٍ اشْــتَدَّ  يْ ـدُنـِـيَـعُوْ   لُ اللهِ رَسُــوْ  عَــامَ حَجَّ

الْوَجَـعِ مَـا تَــرَى،  مِـنَ  يْ ـقَدْ بَـلَغَ بـِ، لَ اللهِ رَسُوْ  ايَ :فَـقُلْتُ  ،يْ ـبِ 

ــمَــالٍ، وَلاَ  وَأنَــَا ذُوْ  قُ بثُِـلُــ ،ابْـنَــةٌ  لاَّ إِ  يْ ـ يرَثِنُِ ؟ يْ ـثَيْ مَالــِـأفَأَتََصَــدَّ

ـــطْرُ يــَـا رَسُـــوْ : قُـلْـــتُ  ))لاَ ((: قــَـالَ   ))لاَ ((: ؟ قــَـالَ لَ اللهِ فَالشَّ

ــ(( :قــَالَ  ؟فَالثُّـلــُثُ : قُـلْـتُ  نْ أَ إِنَّــكَ  ،رٌ الثُّـلــُثُ، وَالثُّـلــُثُ كَثِيـْ

ــاءَ خَ يَــنِ ورثََـتَــكَ أَغْ  تــَذَرَ  نَ وْ يَـتَكَفَّفُــرهَمْ عالــَةً ذَ نْ أَنْ تــَرٌ مِــيـْ

 لاَّ  إِ هَا وَجْـــهَ اللهِ ـبــِـ نَّـــكَ لــَـنْ تُـنْفِـــقَ نَـفَقَـــةً تَـبْتَغِـــيْ إِ النَّـــاسَ، وَ 

: قــَـالَ  ))امْرَأتَــِـكَ  يْ ـفِـــ يْ ـجْعَلُ فِــــهَا، حَـــتىَّ مَـــا تــَــأُجِـــرْتَ بــِـ

نَّـكَ إِ ((: ؟ قـَالَ يْ ـأُخَلَّـفُ بَـعْـدَ أَصْحَابـِ ،لَ اللهِ ياَ رَسُـوْ : قُـلْتُ 

عْمَــــلَ عَمَــــلاً تَـبْتَغِــــيْ  ،خَلَّفَ ـلـَـــنْ تـُـــ  لاَّ إِ  ،جْــــهَ اللهِ بـِـــهِ وَ  فَـتـَ

عَةً، وَلَعَلَّـكَ أَنْ تـُ ازْدَدْتَ  خَلَّفَ حَـتىَّ يَـنْتَفِـعَ ـبِهِ دَرجََةً وَرفِـْ

 يْ ـصْحَابــِهُــمَّ أَمْــضِ لأَِ اللّٰ  ،نَ بــِكَ آخَــرُوْ  بــِكَ أَقـْــوَامٌ وَيُضَــرَّ 

كِـنِ الْبَـائِسُ سَـعْدُ لٰ  ،هِمْ ـهِجْرَتَـهُمْ، وَلا تَـرُدَّهُمْ عَلَى أَعْقَابِ 

ةَ ـأَنْ مَاتَ بِ   لُ اللهِ هُ رَسُوْ ـلَ  يْ ـيَـرْثِ  »ةَ ـبْنُ خَوْلَ ا  .مَكَّ
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314- Dari Sa’d bin Abi Waqqash , ia berkata: 
Rasulullah  datang menjengukku -pada tahun Haji 
Wada’- ketika saya sakit keras. Saya berkata: Wahai 
Rasulullah, sakitku parah sebagaimana anda lihat dan 
saya orang yang punya harta sementara tidak ada yang 
mewarisiku kecuali seorang anak perempuanku, 
bolehkah aku bersedekah (berwasiat) dengan dua 
pertiga hartaku? Beliau bersabda: “Tidak.” Saya 
berkata: Bolehkah setengahnya wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda: “Tidak.” Saya berkata: Bagaimana 
kalau sepertiga? Beliau bersabda: “(Boleh) sepertiga 
dan sepertiga itu banyak. Engkau meninggalkan 
ahli warismu dalam keadaan cukup: lebih baik dari 
pada meninggalkan mereka dalam keadaan 
meminta-minta kepada manusia. Dan sungguh, 
tidaklah engkau berinfak dengan suatu infak yang 
engkau harapkan wajah Allah dengannya; 
melainkan engkau diberi pahala atasnya, sampai 
apa yang engkau suapkan ke mulut istrimu.” (Sa’d) 
berkata: Saya bertanya: Wahai Rasulullah, apakah aku 
akan tetap tinggal (di Makkah) sepeninggal para 
shahabatku? Beliau menjawab: “Engkau tidak akan 
ditinggal, (tidaklah) engkau mengamalkan suatu 
amalan yang engkau harapkan dengannya wajah 
Allah; melainkan akan menambah derajat dan 
ketinggianmu. Dan mudah-mudahan engkau 
panjang umur sampai sebagian kaum mengambil 
manfaat darimu (kaum muslimin) dan sebagian 
yang lain mendapat bahaya denganmu (kaum 
kafirin). Ya Allah, sempurnakanlah bagi para 
shahabatku hijrah mereka dan janganlah engkau 
kembalikan mereka ke belakang. Akan tetapi yang 
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kasihan adalah Sa’d bin Khaulah.” Rasulullah  
sedih karena dia (Sa’d bin Khaulah) meninggal di 
Makkah. 

Faedah-Faedah: 

1. Disukai untuk berwasiat dan hendaknya dengan 
sepertiga harta atau kurang dari itu. 

2. Tidak boleh berwasiat lebih dari sepertiga bagi 
orang yang memiliki ahli waris. 

3. Menyediakan dan menyiapkan harta untuk ahli 
waris yang membutuhkan adalah lebih utama 
dibandingkan bersedekah untuk selain mereka; karena 
ahli waris adalah yang paling berhak mendapatkan 
kebaikan dibandingkan selain mereka. 

ـــــ -٣١٥ ـــــ اللهِ  دِ بْـــــعَ  نْ عَ ـــــوْ أَنَّ : الَ قـَــــ ، اسٍ بَّـــــعَ  نِ بْ لَ

  لَ اللهِ فــَــإِنَّ رَسُــــوْ  ،عِ الرُّبـُـــى ـلــَــالثُّـلــُــثِ إِ  ا مِــــنَ النَّــــاسَ غَضُّــــوْ 

 ))رٌ لثُّـلُثُ، وَالثُّـلُثُ كَثِي ـْا(( :الَ قَ 

315- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , ia berkata: 
Seandainya manusia mengurangi (wasiat) dari sepertiga 
ke seperempat, karena sesungguhnya Rasulullah  
bersabda (tentang wasiat): “(Boleh) sepertiga, dan 
sepertiga itu banyak.” 

Faedah: Ibnu ‘Abbas  memahami dari sabda Nabi 
: “sepertiga itu banyak”; bahwa: boleh berwasiat 
dengan sepertiga dari harta, akan tetapi yang lebih 
utama adalah kurang dari sepertiga -seperti: 
seperempat-. 



  

58 

 

 الْفَرَائِضِ  :باَبُ 

Bab: Fara-idh (Waris) 

Yaitu: ilmu tentang pembagian harta warisan untuk 
dibagi di antara orang-orang yang berhak untuk 
mendapatkannya. 

ــــعَ  نْ عَــــ -٣١٦ ــــ اللهِ  دِ بْ ــــ اسٍ بَّــــعَ  نِ بْ ــــالنَّ  نِ ، عَ  يِّ ـبِ

ى ـلأَِوْلـَهُـوَ أَلـْحِقُوا الْفَرَائِضِ بأَِهْلِهَـا، فَمَـا بـَـقِيَ؛ ف ـَ((: الَ قَ 

  ))رَجُلٍ ذكََرٍ 

316- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas , dari Nabi  
beliau bersabda: “Berikanlah warisan kepada Ahlul 
Fara-idh (Ash-haabul Furuudh), dan yang tersisa; 
maka diberikan kepada laki-laki yang terdekat 
(‘Ashabah).” 

الْفَرَائِضِ عَلَى  نَ أَهْلِ ـاقْسِمُوا الْمَالَ بَـيْ ((: ةٍ ـايَ وَ رِ  يْ ـفِ وَ 

  ))رَجُلٍ ذكََرٍ ى ـوْلَ فَلأَِ  الْفَرَائِضُ  فَمَا تَـركََتِ  ،كِتَابِ اللهِ 

Dan dalam suatu riwayat: “Bagilah harta di antara 
Ahlul Fara-idh (Ash-haabul Furuudh) sesuai 
Kitabullah, dan yang tersisa dari Fara-idh (bagian 
Ash-haabul Furuudh); maka diberikan kepada laki-
laki yang terdekat (‘Ashabah).” 

Faedah-Faedah: 
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1. Orang-orang yang mendapat warisan ada dua 
jenis: 

a. Ash-haabul Furuudh; yakni: orang-orang yang 
mendapat bagian sesuai dengan ketentuan dalam 
Kitabullah dengan ukuran: setengah, seperempat, 
seperdelapan, dua pertiga, sepertiga, atau seperenam. 

b. ‘Ashabah; yakni: orang-orang yang mendapat 
warisan tanpa ukuran tertentu. 

2. Hukum ‘Ashabah adalah: 
a. Dia mengambil seluruh harta jika dia bersendiri. 
b. Kalau ada Shaahib Fardh; maka dia mengambil 

sisa setelahnya. 
c. Dan kalau Ash-haabul Furuudh menghabiskan 

warisan; maka tidak ada sisa bagi ‘Ashabah sama 
sekali. 

3. Kalau ada 2 (dua) ‘Ashabah atau lebih; maka 
arah ‘Ashabah sesuai urutannya adalah sebagai berikut: 

a. Bunuwwah (anak). 
b. Ubuwwah (bapak). 
c. Ukhuwwah (saudara) dan para Ibn (anak laki-

laki) mereka. 
d. Kemudian para ‘Amm (saudara laki-laki dari 

bapak) dan para Ibn mereka. 
e. Kemudian Wala’; yaitu: mu’tiq (tuan yang pernah 

membebaskannya kalau si mayit adalah bekas budak), 
dan dan ‘Ashabah dari Mu’tiq tersebut yang ‘Ashabah 
Bin Nafsi; seperti: anak laki-lakinya (Ibn), bapaknya 
(Ab), dan saudara laki-lakinya (Akh). 
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Maka didahulukan dari mereka: yang paling dekat 
arahnya. 

لَ يـَـا رَسُــوْ  :قُـلْــتُ : الَ قـَـ ، دٍ يـْـزَ  نِ بـْـ ةَ امَ سَــأُ  نْ عَــ - ٣١٧

ــــزلُِ غَــــدً اللهِ  ــــ ا، أتََـنْ ــــرَكَ لَ ((: مَكَّةَ؟ قــَــالَ ـدَاركَِ بــِــ يْ ـفِ ــوَهَــــلْ تَـ ـــ نَا ـ

  ))اعٍ؟لٌ مِنْ ربَِ ي ْـقِ ـعَ 

ــُــــ - ٣١٨ ـــــــث ــــــرِثُ الْ  لاَ ((: الَ مَّ قَ ــــــلِمُ يَ ــــــافِرَ، وَ مُسْ  لاَ الْكَ

 ))سْلِمَ مُ رُ الْ افِ كَ الْ 

317- Dari Usamah bin Zaid , ia berkata: Saya 
bertanya: Wahai Rasulullah, apakah engkau besok akan 
tinggal di rumahmu di Makkah? Beliau menjawab: 
“Apakah ‘Aqil menyisakan tempat bagi kami?” 

318- Kemudian beliau bersabda: “Muslim tidak 
mewarisi orang kafir dan orang kafir tidak 
mewarisi muslim.” 

Faedah-Faedah: 

1. Ketika Abu Thalib mati dalam keadaan kafir; 
maka ia meninggalkan empat orang anak: (1)‘Ali, 
(2)Ja’far -keduanya sudah masuk Islam-, (3)‘Aqil -
waktu itu belum masuk Islam- dan (4)Thalib -tidak 
masuk Islam sampai matinya-. Maka yang mewaris 
rumah-rumahnya hanyalah ‘Aqil dan Thalib. Kemudian 
setelah Thalib mati; maka rumah-rumah itu seluruhnya 
milik ‘Aqil, dan ‘Aqil pun menjual semuanya; sehingga 
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ketika Fat-hu Makkah; maka tidak tersisa lagi rumah 
untuk ditinggali Nabi . 

2. Tidak ada saling mewarisi antara muslim dengan 
kafir, jika yang meninggal seorang muslim; maka ahli 
waris yang kafir: tidak mendapat warisan, demikian 
juga jika yang meninggal adalah orang kafir; maka ahli 
waris yang muslim: tidak mendapat warisan. 

ـــــ -٣١٩ ـــــ اللهِ  دِ بْـــــعَ  نْ عَ  :يَّ ـأَنَّ النَّبـِــــ،  رَ مَـــــعُ  نِ بْ

  .هِ ـت ِـب َـهِ وَ ءِ يْعِ الْوَلاَ ـنَـهَى عَنْ بَ 

319- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa Nabi  
melarang dari jual beli wala’ dan hibah 
(memberikan)nya (kepada orang lain). 

Faedah: Sebab-sebab yang menjadikan seorang 
menjadi ahli waris ada 3 (tiga): 

1. Nasab, terbagi menjadi tiga: 

(1)- Ushuul: Ab, Jadd, Abu Jadd, Jadd Jadd, dan 
seterusnya ke atas. Demikian juga Umm, Umm Umm, 
Umm Ab, dan semisalnya. 

(2)- Furuu’: Ibn, Bintun, Ibn Ibn, Bintu Ibn. 

(3)- Hawaasyi: Akh, Ukhtun, ‘Amm, dan 
semisalnya. 

2. Pernikahan, sehingga Zauj atau Zaujah menjadi 
ahli waris. 

3. Wala’ (pembebasan budak). Maka orang yang 
pernah membebaskan seorang budak -dan orang ini 
dinamakan: Mu’tiq-; dia menjadi ahli waris dari bekas 
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budak tersebut. Jika ternyata Mu’tiq sudah meninggal; 
maka anak-anaknya bisa menggantikannya menjadi ahli 
waris dari bekas budak tersebut. 

Maka, wala’ ini tidak bisa dijual dan diberikan 
kepada orang lain. 

ـــــقَ  ، ةَ شَـــــائِ عَ  نْ عَـــــ -٣٢٠ ـــــ: تْ الَ ـــــ يْ ـكَانــَـــتْ فِ رَةَ برَيِْـ

ـــيِّـــخُ  :نَنٍ ـثُ سُــثــَلاَ  ــدِيَ ـرَتْ عَلَــى زَوْجِهَــا حِيْ نَ عَتـَقَــتْ، وَأهُْ

وَالْبُـرْمَـةُ عَلـَى النَّـارِ،  ، لُ اللهِ حْمٌ، فَدَخَلَ عَلـَيَّ رَسُـوْ ـهَا لَ ـلَ 

: فَـقَــــالَ  ،بـَيْتِ ـخُبْزٍ وَأدُْمٍ مِــــنْ أدُْمِ الْـــــيَ بــِـــفَأتُــِــ ،فــَــدَعَا بِطعََــــامٍ 

بَـلَى، يـَا : اقَالوُْ ف ـَ)) ؟حْمٌ ـهَا لَ مْ أَرَ الْبـُرْمَةَ عَلَى النَّارِ فِي ـْـألََ ((

ــكَ لَــذٰ  ،لَ اللهِ رَسُــوْ  ـــلِ ــهِ عَلَــى برَيِْـ ــا أَنْ  ،رةََ حْمٌ تُصُــدِّقَ بِ فَكَرهِْنَ

هَـا ((: فَـقَالَ  ،نطُْعِمَكَ مِنْهُ  هَـا صَـدَقَةٌ، وَهُـوَ لنَـَا مِنـْ هُوَ عَلَيـْ

  ))قَ ـت َـمَنْ أَعْ ءُ لِ مَا الْوَلاَ ـإنَّ (( :يُّ ـوَقاَلَ النَّبِ  ))هَدِيَّةٌ 

320- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Pada Barirah ada 
tiga sunnah (hukum): (1)Ketika dibebaskan; ia 
diberikan pilihan atas suaminya (yang masih budak). 
(2)Dia diberi hadiah daging, maka ketika Rasulullah  
masuk menemuiku sedangkan di periuk ada daging 
yang dimasak; maka beliau meminta makanan. Maka 
beliau diberikan roti dengan lauk yang biasa ada di 
rumah, maka beliau bersabda: “Bukankah di periuk 
ada daging yang dimasak?” Mereka berkata: Benar 
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wahai Rasulullah, itu daging yang disedekahkan kepada 
Barirah; sehingga kami tidak mau memberikan anda 
makan darinya. Maka beliau bersabda: “(Daging) itu 
adalah sedekah baginya (Barirah) dan menjadi 
hadiah darinya bagi kita.” (3)Dan Nabi  bersabda 
(dalam pembebasan Barirah): “Sesunggunya wala’ itu 
hanyalah untuk yang memerdekakan.” 

Faedah-Faedah: 

1. Seorang budak perempuan yang dinikahi oleh 
budak laki-laki dan menjadi istrinya, jika budak 
perempuan itu dibebaskan; maka ia ia diberi pilihan: 
Apakah ingin melanjutkan pernikahan tersebut dan 
terus bersama suaminya yang masih budak? Atau dia 
ingin agar pernikahannya dibatalkan (fashk)? 

2. Jika seorang yang fakir diberi sedekah kemudian 
ia menghadiahkannya kepada orang yang tidak halal 
menerima sedekah; maka pemberiannya ini hukumnya 
boleh, karena sedekah telah menjadi hak milik fakir 
tersebut; sehingga ia boleh menggunakan sesuai 
keinginannya. 

3. Wala’ hanya berlaku bagi Mu’tiq (orang yang 
memerdekakan budak). 
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 حِ ا كَ النِّ  ابُ تَ كِ 

Kitab Nikah 

Pernikahan adalah fitrah manusia. Oleh karena itu, 
Islam menganjurkan umatnya untuk menikah, karena 
nikah merupakan ghariizah insaaniyyah (naluri 
kemanusiaan). Apabilah ghariizah (naluri) ini tidak 
dipenuhi dengan jalan yang sah -yaitu: pernikahan-; 
maka ia akan mencari jalan-jalan setan yang 
menjerumuskan manusia ke lembah hitam. 

ـــا الَ قــَـ: الَ قــَـ ، دٍ وْ عُ سْـــمَ  نِ بْـــ اللهِ  دِ بْـــعَ  نْ عَـــ -٣٢١  لنََ

ـبَابِ، مَـنِ  يـَا(( : ا�ِّ  لُ وْ سُ رَ   اسْـتَطاَعَ مِـنْكُمُ  مَعْشَـرَ الشَّ

 ،فإَِنَّــهُ أَغَــضُّ لِلْبَصَــرِ، وَأَحْصَــنُ لِلْفَــرْجِ  ،فَـلْيَتـَــزَوَّجْ  ؛الْبَــاءَةَ 

  ))فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ  ،فَـعَلَيْهِ باِلصَّوْمِ  ؛مْ يَسْتَطِعْ ـوَمَنْ لَ 

321- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda kepada kami: “Wahai para 
pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemam-
puan untuk menikah; maka menikahlah, karena 
nikah itu lebih menundukkan pandangan, dan lebih 
membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa 
yang tidak mampu; maka hendaklah ia shaum 
(berpuasa), karena shaum itu dapat menahan 
syahwatnya.” 

Faedah-Faedah: 
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1. Dorongan kepada para pemuda yang sudah 
mampu untuk membayar mahar dan menafkahi:  untuk 
menikah. 

2. Di antara hikmah pernikahan adalah: menjaga 
kemaluan masing-masing dari suami dan istri: agar 
tidak terjatuh kepada yang haram. 

مِــــــــنْ  اأَنَّ نَـفَــــــــرً  ، كٍ الــِــــــمَ  نِ بــْــــــ سِ نــَــــــأَ  نْ عَــــــــ -٣٢٢

ـــأَصْــحَابِ ال ـــسَــألَوُا أزَْوَاجَ ال يِّ ـنَّبِ ــ يِّ ـنَّبِ ــهِ فِ ي ـعَــنْ عَمَلِ

رِّ؟ فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ   لاَ : وَقـَالَ بَـعْضُـهُمْ  ، أتََـزَوَّجُ النِّسَاءَ لاَ : السِّ

فَحَمِــدَ ،  أنَـَـامُ عَلَــى فـِـرَاشٍ لاَ : وَقـَـالَ بَـعْضُــهُمْ  ،آكُــلُ اللَّحْــمَ 

ــوَامٍ قــَالُوا كَــذَا((: وَقــَالَ  ،عَلَيْــهِ وَأثَْـــنىَ  اللهَ   وكََــذَا؟ مَــا بــَالُ أَقـْ

ـــزَوَّجُ النِّسَـــاءوَأَصُـــوْ  ،وَأنَــَـامُ  يْ ـأُصَلِّـــ يْ ـكِنِّـــلٰ   ،َ مُ وَأفُْطِـــرُ، وَأَتَـ

لَيْسَ مِنِّ  ؛يْ ـت ِـنَّ ـفَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُ   ))يْ ـفَـ

322- Dari Anas bin Malik , bahwa sekelompok 
orang dari shahabat Nabi  bertanya kepada istri-istri 
Nabi  tentang amalan beliau ketika tidak diketahui 
orang lain. (Setelah dijawab); maka sebagian mereka 
berkata: Saya tidak akan menihahi wanita. Sebagian 
lagi berkata: Saya tidak akan makan daging. Dan 
sebagian yang lain berkata: Saya tidak akan tidur di atas 
kasur. Maka beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya 
kemudian bersabda: “Kenapa ada orang-orang yang 
berkata demikian dan demikian?! Akan tetapi saya 
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shalat dan saya tidur, saya berpuasa dan saya 
berbuka (tidak berpuasa), dan saya menikahi 
wanita. Maka barangsiapa yang berpaling dari 
sunnahku; ia bukan dariku.” 

Faedah: Tidak mau menikah -dengan alasan agar 
fokus ibadah-: bukan termasuk sunnah Nabi . Justru 
menikah itu merupakan sunnah para nabi (sebagaimana 
dalam QS. Ar-Ra’d: 38). 

لُ رَدَّ رَسُـوْ : قـَالَ  ،عَنْ سَعْدِ بْن أبَـِيْ وَقَّاصٍ  -٣٢٣

ــــنِ مَظْعُــــوْ   اللهِ  ـــــالتَّ  :نٍ عَلَــــى عُثْمَــــانَ بْ ــــهُ  ،تُّلَ ـبَ ــــوْ أذَِنَ لَ  ؛وَلَ

نَالاَ   .خْتَصَيـْ

323- Dari Sa’d bin Abu Waqqash , ia berkata: 
Rasulullah  menolak membujang dari ‘Utsman bin 
Mazh’un. Kalaulah beliau izinkan baginya; maka 
sungguh, kami akan melakukan kebiri pada diri kami. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari hidup membujang dan tidak mau 
menikah walaupun dengan alasan agar fokus ibadah. 

2. Larangan dari kebiri karena akan memutus 
keturunan, sedangkan Nabi  justru berbangga pada 
hari kiamat: dengan banyaknya pengikut beliau. 

: تْ الـَا قَ هَ ـنَّـأَ ،  انَ يَ فْ سُـ يْ ـبـِأَ  تِ ن ْـبِ  ةَ ب َـي ْـب ِـحَ  مِّ أُ  نْ عَ  - ٣٢٤

ــــــ ـــــــابْ  يْ ـانْكِــــــحْ أخُْتـِـــــ، اللهِ  لَ وْ سُــــــا رَ يَ : قَــــــالَ ف ،سُــــــفْياَنَ  يْ ـةَ أبَـِــــــنَ
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ــــب ِّـحِ ـوَتُ أَ (( ـــكَ بِ : فَـقُلْـــتُ  ))!؟لِـــكِ نَ ذٰ ـيْ ــــنَـعَـــمْ، لَسْـــتُ لَ يَةٍ، ـمُخْلِ

إنَّ ((: يُّ ـالنَّبــفَـقَـالَ  ،يْ ـأخُْتِـ :خَـيرٍْ  يْ ـفِــ يْ ـشَاركََنـِ وَأَحَـبُّ مَـنْ 

دُ أنَْ ريِْ ـتــُــ حَدَّثُ أنََّــــكَ ـا نــُـــنَّــــإ ِـفَ : قاَلــَــتْ  ))يْ ـحِلُّ لِـــــ يــَــلاَ  لِــــكِ ذٰ 

ــ ــنْكِحَ بِ ـــتَـ ــالَ  ،سَــلَمَةَ  يْ ـنْتَ أبَِ ــتَ أمُِّ (( :قَ : قُـلْــتُ  ))!؟سَــلَمَةَ بنِْ

مَـــا  ؛جْـــرِيْ حِ  يْ ـفِـــ يْ ـتِــــب َـي ْـمْ تَكُـــنْ ربَِ ـإنَّـهَـــا لــَـوْ لــَـ((: نَـعَـــمْ، قــَـالَ 

وَأبَــَا  يْ ـنِـــتْ ــالرَّضَــاعَةِ، أَرْضَعَ  مِــنَ  ةُ أَخِــيْ ـنَــــبْ نَّـهَــا لاَ إِ  ،يْ ـحَلَّــتْ لــِ

 ))أَخَوَاتكُِنَّ  وَلاَ  ،يَّ بَـناَتِكُنَّ فَلا تَـعْرِضْنَ عَلَ  ،ثُـوَيْـبَةُ  :سَلَمَةَ 

324- Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan , 
bahwa ia berkata: Wahai Rasulullah, nikahilah 
saudariku, putri Abu Sufyan. Beliau bersabda: “Apa 
kamu suka hal tersebut?!” Saya berkata: Iya, saya 
tidak ingin bersendiri dengan anda, dan orang yang 
paling aya sukai untuk berserikat denganku dalam 
kebaikan adalah saudariku. Maka Nabi  bersabda: 
“Hal itu tidak halal bagiku.” Ia berkata lagi: Kami 
diberitahu bahwa anda ingin menikahi putri Abu 
Salamah. Beliau bertanya: “Putri Ummu Salamah?!” 
Saya menjawab: Iya. Beliau bersabda: “Kalaulah ia 
bukan rabibah (anak tiri)ku yang ada dalam 
pemeliharaanku; maka ia tidak halal bagiku. 
Sungguh, ia adalah putri dari saudara sepersusuan-
ku, Tsuwaibah telah menyusuiku dan Abu Salamah. 
Maka janganlah kalian menawarkan putri-putri 
dan saudari-saudari kalian kepadaku.” 
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ــةُ مَــوْلاَ  :قــَالَ عُــرْوَةُ  بَ  هَبٍ ـلَــ أبَُـــوْ  انَ ، كَــهَبٍ ـلَــ يْ ـبــِةٌ لأَِ وَثُـوَيْـ

ــا مَــاتَ أبَـُـو لــَ ،يَّ ـالنَّبِــ فأََرْضَــعَتِ  ،تـَقَهَاـأَعْــ  هُ ـأرُيِــَ ؛هَبٍ ـفَـلَمَّ

 أبَــُوْ  لـَهُ  تَ؟ قـَالَ ي ْـقِــمَـاذَا لَ  :لـَهُ  الَ ، قـَبَةٍ ـيْـــبَـعْضُ أَهْلِهِ بِشَرِّ حِ 

ــرً  مْ ـلَــ: هَبٍ ـلَــ ــقَ بَـعْــدكَُمْ خَيـْ ــِّاألَْ ــرَ أنَ ذِهِ هٰــ فِـــيْ تُ ي ْـقِـــسُ  يْ ـ، غَيـْ

  .بَةَ ــوَيْ ـثُ  يْ ـت ِـاقَ ـت َـعَ ـبِ 

 . اءِ حَ ـالْ  رِ سْ كَ بِ ةُ، الَ حَ ـالْ : ةُ ـبَ ــيْ ــحِ ـالْ 

‘Urwah berkata: Tsuwaibah adalah bekas budak 
Abu Lahab. Dahulu Abu Lahab memerdekakannya, 
maka ia menyusui Nabi . Tatkalai Abu Lahab mati; 
maka sebagian keluarganya bermimpi melihat Abu 
Lahab dalam keadaan paling jelek. Ia (keluarganya) 
bertanya kepadanya: Apa yang engkau dapati? Abu 
Lahab berkata kepadanya: Saya tidak dapati kebaikan 
sama sekali setelah (meninggalkan) kalian, hanya saja 
saya diberi minum dengan (sedikit) ini disebabkan saya 
membebaskan Tsuwaibah. 

Al-Hiibah: adalah al-Haalah (keadaan). (Al-Hiibah) 
dengan mengkasrahkan huruf ha’. 

Faedah-Faedah: 

1. Larangan menikahi saudari istri, dan larangan ini 
juga terdapat dalam Al-Qur-an (QS. An-Nisa’: 23). 

2. Larangan menikahi anak perempuan istri (anak 
tiri). 
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3. Larangan menikahi anak perempuan dari saudara 
sepersusuan. 

4. Larangan menikahi saudari istri adalah 
sementara, dalam artian ketika istrinya meninggal; 
maka dibolehkan untuk menikahi saudari istri. 

:  اللهِ  لُ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، ةَ رَ يْــرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٣٢٥

ــــــينَْ  جْمَعُ ـ يــُــــلاَ (( تِهَــــــا، وَلاَ بَـ نَ الْمَــــــرْأَةِ ـ بَـيْــــــالْمَــــــرْأَةِ وَعَمَّ

 ))اوَخَالتَِهَ 

325- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Tidak boleh digabungkan (dalam 
pernikahan) antara seorang wanita dengan ‘ammah 
(saudari ayah)nya dan tidak juga antara seorang 
wanita dengan khalah (saudari ibu)nya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Tidak boleh mempoligami seorang wanita dengan 
‘ammah (saudari ayah)nya dan tidak juga dengan 
khalah (saudari ibu)nya. 

2. Hadits ini mengkhususkan firman Allah Ta’aalaa 
-setelah menyebutkan wanita-wanita yang haram untuk 
dinikahi-: 

 [...2  1  0  /  ....Z 

“...Dan dihalalkan bagimu selain (perempuan-
perempuan) yang demikian itu...” (QS. An-Nisa’: 24) 

Yakni: selain wanita-wanita yang diharamkan yang 
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telah disebutkan. 

Maka zhahir (lahiriyah) ayat ini menuntut 
pembolehan penggabungan ini (antara seorang wanita 
dengan ‘ammah atau khalah-nya), akan tetapi hadits di 
atas mengkhususkan keumuman ayat. 

 لُ اللهِ وْ سُــرَ  الَ قــَ: الَ قــَ ، رٍ امِ عَــ نِ بــْ ةَ عُقْبَــ نْ عَـ -٣٢٦

 :)) ْـرُو مَـا اسْـتَحْلَلْتُمْ بـِهِ  :ا بـِهِ طِ أَنْ توُفُــوْ إنَّ أَحَقَّ الشُّ

 ))الْفُرُوجَ 

326- Dari ‘Uqbah bin ‘Amir , ia berkata: 
Rasulullah  bersabda: “Sungguh, syarat yang paling 
berhak untuk kalian penuhi adalah: syarat yang 
dengannya kalian menghalalkan kemaluan (wani-
ta).” 

Faedah: Syarat yang paling berhak untuk dipenuhi 
adalah: syarat-syarat dalam pernikahan selama tidak 
bertentangan dengan syari’at. Maka jika seorang wanita 
mensyaratkan -ketika akad nikah atau sebelumnya-: 
agar maharnya dilebihkan dari kebiasaan, atau setelah 
menikah ia tidak mau keluar dari daerahnya -dan 
semisalnya-; maka jika suami setuju: wajib atasnya 
untuk memenuhinya. 

 نَـهَـى عَـنْ   اللهِ  لَ وْ سُ رَ أَنَّ  ،عَنِ ابْنِ عُمَرَ  -٣٢٧

غَارِ  نِكَاحِ   .الشِّ

327- Dari Ibnu ‘Umar , bahwa Rasulullah  
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melarang dari nikah syighar. 

ـغَارُ  نَــ: وَالشِّ  خَــرُ الآْ  تَهُ عَلَــى أَنْ يُـزَوِّجَــهُ ـأَنْ يُـــزَوّجَِ الرَّجُــلُ ابْـ

نـَهُمَا ـابْـنَ   .دَاقُ صَّ التَهُ، وَليَْسَ بَـيـْ

Dan syighar adalah: seorang laki-laki menikahkan 
putrinya dengan seseorang dan orang itu harus 
menikahkan putrinya dengannya, dan tidak ada mahar 
di antara keduanya. 

Faedah: Haramnya nikah syighar, karena masing-
masing dari wali mensyaratkan kepada calon suami dari 
wanita yang ada dalam perwaliannya untuk 
menikahkan dengannya: wanita yang ada dalam 
perwaliannya juga. Maka syarat ini mengandung 
kezhaliman terhadap wanita; seolah-olah ia adalah 
barang dagangan. 

ـــأَنَّ ال، عَــنْ عَلِــيِّ بْــنِ أبَــِـيْ طاَلــِبٍ  - ٣٢٨  يَّ ـنَّبِ

ـــرَ، وَعَـــنْ لــُـ ـــوْمَ خَيْبـَ عَـــةِ يَـ ــــنَـهَـــى عَـــنْ نِكَـــاحِ الْمُتـْ حُمُرِ ـحُومِ الْ

 .يَّةِ ــهْلِ الأَْ 

328- Dari ‘Ali bin Abi Thalib , bahwa Nabi  
melarang dari nikah mut’ah pada perang Khaibar, dan 
melarang dari daging keledai negeri. 

Faedah: Haramnya nikah mut’ah; yaitu: menikahi 
seorang wanita untuk waktu tertentu, kemudian setelah 
habis waktunya; maka keduanya berpisah walaupun 
tanpa thalaq. 
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ـــ -٣٢٩ ـــأَ  نْ عَ ـــرَ هُ  يْ ـبِ ـــ  اللهِ  لَ وْ سُـــرَ  نَّ ، أَ  ةَ رَ يْـ : الَ قَ

 تُــنْكَحُ الْبِكْـرُ حَـتىَّ تُسْـتَأْمَرَ، وَلاَ ى ـمُ حَتَّــيـِّ تُـنْكَحُ الأَْ لاَ ((

نْ أَ ((: قَــالَ  ؟ذْنُـهَــاكَيْــفَ إِ  ،لَ اللهِ رَسُــوْ  ايــَ: اقَــالوُْ )) نَ تُسْــتَأْذَ 

  ))تَسْكُتَ 

329- Dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Janda tidak dinikahkan sebelum dimintai 
perintahnya, dan gadis tidak dinikahkan sebelum 
dimintai izin.” Mereka bertanya: Wahai Rasulullah, 
bagaimana (tanda bahwa) gadis mengizinkan? “Beliau 
bersabda: “Gadis itu diam.” 

Faedah: Jika wali akan menikahkan wanita yang ada 
dalam perwaliannya; maka harus ada keridha’an dari 
wanita tersebut: 

- Jika wanita tesebut adalah janda; maka harus ada 
ketegasan bahwa ia setuju. 

- Kalau masih gadis; maka cukup dengan diamnya, 
karena bisa jadi ia malu untk mengutarakan 
keinginannya. 

ــــقَ  ، ةَ شَــــائِ عَ  نْ عَــــ - ٣٣٠ ــــةَ  جَــــاءَتِ : تْ الَ ــــرأَةَُ رفِاَعَ امْ

كُنْــتُ عِنْـــدَ رفِاَعَــةَ الْقُرَظِـــيِّ : فَـقَالـَـتْ  ،يِّ ـى النَّبِــــلـَـالْقُرَظِــيِّ إِ 

ـــنَ مٰ ـبْدَ الرَّحْــــزَوَّجْتُ بَـعْـــدَهُ عَــــتَــــفَ  ،قِـــيْ بَتَّ طَلاَ ـفــَـ ،يْ ـفَطلََّقَنِـــ نِ بْ
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 ، لُ اللهِ بَسَّمَ رَسُـوْ ـــتَ ــفَ  ،مَا مَعَهُ مِثْلُ هُدْبـَةِ الثَّــوْبِ ـوَإنَِّ  ،رِ ـي ْـبِ زَّ ـال

ــــــريِْ ـأتَُ ((: قَـــــالَ ف ـَ ــــــرْجِ ـنَ أَنْ تَ ـدِيْ ـــــإِ  يْ ـعِ ى ـ، حَتَّـــــى رفِاَعَـــــةَ؟ لاَ ـلَ

لَ  يْ ـقِـــتَذُوْ  ــــعُسَيـْ لتََكِ هُ، وَيــَـذُوْ ـتَ بَكْـــرٍ  وَأبَُــــوْ : قاَلــَـتْ  ))قَ عُسَـــيـْ

 :دٍ باِلْبـَابِ يَـنْتَظِـرُ أنَْ يــُؤْذَنَ لـَهُ، فَـنَـادَىي ْـعِنْدَهُ، وَخَالِدُ بْنُ سَعِـ

 لِ اللهِ جْهَرُ بـِهِ عِنْـدَ رَسُـوْ ـذِهِ مَـا تـَهٰـ ىْ ـلَ  تَسْمَعُ إِ أَلاَ  ،بَكْرٍ   ابَ أَ   ياَ

؟ 

330- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Istri Rifa’ah Al-
Qurazhi mendatangi Nabi , ia berkata: Tadinya saya 
istri Rifa’ah Al-Qurazhi kemudian ia menthalaq 
(menceraikan)ku sampai dengan thalaq tiga. Kemudian 
saya menikah dengan ‘Abdurrahman bin Zabir, tapi 
miliknya (kemaluannya) seperti ujung kain. Maka 
Rasulullah  tersenyum, beliau bersabda: “Apakah 
engkau ingin kembali dengan Rifa’ah? Tidak boleh, 
sampai engkau mencicipi madunya (‘Abdurrahman 
bin Zabir) dan ia mencicipi madumu.” Ia (‘Aisyah) 
berkata: Dan Abu Bakar ada di sisi beliau sedangkan 
Khalid bin Sa’id ada di pintu sedang menunggu untuk 
diizinkan masuk, maka ia (Khalid) menyeru: Wahai 
Abu Bakar! Tidakkah engkau mendengar wanita ini dan 
apa yang ia katakan secara terang-terangan di sisi 
Rasulullah ?! 

Faedah: Seorang wanita yang telah dithalaq tiga 
oleh suaminya; maka dia tidak boleh menikah lagi 
dengan suami tersebut sampai wanita itu menikah lagi 
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dengan laki-laki lain dan telah berhubungan dengannya. 
Maka hadits ini menunjukkan bahwa makna firman 
Allah: 

 [...  Ø×  Ö   Õ  Ô...Z 

“...sebelum dia menikah dengan suami yang lain...” 
(Qs. Al-Baqarah: 230) 

Yakni: tidak cukup hanya dengan akad nikah, akan 
tetapi harus sudah berhubungan. Baru kalau ia 
kemudian bercerai dengan suami barunya ini: ia 
dibolehkan kembali menikah dengan suami yang lama. 

ــنَّةِ  مِــنَ : قــَالَ  ،عَــنْ أنَــَسِ بْــنِ مَالــِكٍ  -٣٣١ ذَا إِ  السُّ

عً  :بِ ـيِّــــــثَّ ـتَـــزَوَّجَ الْبِكْــرَ عَلَــى ال ــامَ عِنْــدَهَا سَــبـْ وَإِذَا  ،قَسَــمَ وَ  اأقََ

  .مَّ قَسَمَ ـثُ  اثً أقَاَمَ عِنْدَهَا ثَلاَ  :عَلَى الْبِكْرِ  بَ ـيِّ ــــثَّ ـتَـزَوَّجَ ال

ى ـلــَرفََـعَــهُ إِ  انَّ أنََسًــإِ : لْتُ ـقُـــوَلــَوْ شِــئْتُ لَ : ةَ بــَقِلاَ  وْ بُـــأَ  الَ قــَ

 .يِّ ـب ِـنَّ ـال

331- Dari Anas bin Malik , ia berkata: Termasuk 
Sunnah: jika seorang laki-laki yang sudah menikah 
kemudian menikah lagi dengan gadis; maka ia harus 
tinggal dengannya selama tujuh hari, kemudian baru 
menggilir. Dan jika menikahi janda; maka harus tinggal 
bersamanya tiga hari, kemudian baru menggilir. 

Abu Qilabah berkata: Kalau saya mau; maka saya 
katakan: Sungguh, Anas memarfu’kan (menyandar-
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kan)nya kepada Nabi . 

Faedah-Faedah: 

1. Hadits ini menunjukkan pengutamaan terhadap 
istri yang baru atas istri pertama: 

- Jika istri yang baru adalah gadis; maka suami 
tinggal bersamanya selama tujuh hari. 

- Jika istri yang baru adalah janda; maka suami 
tinggal bersamanya selama tiga hari. 

2. Yang dimaksud “tingal” bersama istri baru 
adalah: disesuaikan dengan kebiasaan. Yang jelas 
masuk dalam makna “tinggal” adalah: bermalam, 
adapun siangnya; maka seorang suami butuh untuk 
mengurusi perkara-perkara dunianya -pekerjaan dan 
lainnya- serta perkara-perkara agamanya. 

:  لُ اللهِ وْ سُـرَ  الَ قـَ: الَ قـَ ، اسٍ بَّ عَ  نِ ابْ  نِ عَ  -٣٣٢

 مِ اللهِ ــــسْ ـبِ : قــَالَ  يَ أَهْلـَهُ ـأْتــِـذَا أَراَدَ أَنْ يَ مْ إِ كُ لـَوْ أَنَّ أَحَــدَ ((

ــمَّ جَ اللّٰ  ـــبْ ــن ِّـهُ ــيْطاَنَ، وَجَ ـنَ ـــا الشَّ ــا رَزَقْ  بِ ـنِّ ــيْطاَنَ مَ ـــت َـالشَّ  ،اـنَ

ـــــدٌ فِـــــ نـَهُمَـــــا وَلَ رْ بَـيـْ ـــــكَ ذٰ  يْ ـفإَِنَّـــــهُ إنْ يُـقَـــــدَّ ـــــ ؛لِ مْ يَضُـــــرَّهُ ـلَ

 ))االشَّيْطاَنُ أبََدً 

332- Dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: Rasulullah  
bersabda: “Kalaulah seorang dari kalian ingin 
mendatangi istrinya kemudian berdo’a: ‘Bismillah, 
ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkan-
lah setan dari apa yang Engkau rezkikan kepada 
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kami’; sungguh, jika ditakdirkan (oleh Allah): 
keduanya memiliki anak dari hasil berhubungan 
tersebut; niscaya setan tidak akan membahayakan 
(anak) tersebut selama-lamanya.” 

Faedah: Disukai bagi orang yang akan menggauli 
istrinya: untuk membaca do’a yang disebutkan dalam 
hadits ini. 

  لَ اللهِ وْ سُــــرَ  نَّ ، أَ  رٍ ـامِــــعَ  نِ بــْــ ةَ ـبَـــــقْ ـعُ  نْ عَــــ -٣٣٣

خُوْ (( :الَ قَــ  فَـقَــالَ رَجُــلٌ مِــنَ  ))لَ عَلَــى النِّسَــاءِ إيَّــاكُمْ وَالــدُّ

ــفَـرَ ، أَ يــَا رَسُــولَ اللهِ : نْصَــارِ الأَْ  حَمْوُ ـالْــ((: حَمْوَ؟ قَــالَ ـأيَْــتَ الْ

  ))لْمَوْتُ ا

ـــــيْ : وَلِمُسْــــلِمٍ  ــــالَ اهِرِ طَّــــالعَــــنْ أبَِ ــــنِ وَهْــــبٍ، قَ : ، عَــــنِ ابْ

مِـنْ  وَمَا أَشْـبـَهَهُ  أَخُو الزَّوْجِ : الـْحَمْوُ : سَـمِعْتُ اللَّــيْثَ يَـقُوْلُ 

 .ابْنِ الْعَمِّ وَنـَحْوهِِ : أقَاَرِبِ الزَّوْجِ 

333- Dari ‘Uqbah bin ‘Amir , bahwa Rasulullah 
 bersabda: “Jauhilah oleh kalian: masuk pada 
wanita!” Maka ada seorang laki-laki dari Anshar yang 
bertanya: Wahai Rasulullah, bagaimana dengan ipar? 
Beliau menjawab: “Ipar adalah maut.” 

Dan Muslim meriwayatkan dari Abu Thahir, dari 
Ibnu Wahb, ia berkata: Saya mendengar Laits berkata: 
Ipar adalah: saudara suami dan semisalnya dari kerabat 
suami: anak ‘amm (saudara ayah) dan semisalnya. 
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Faedah-Faedah: 

1. Larangan dari masuk pada wanita yang bukan 
mahram dan berduaan dengannya, hal ini sebagai 
bentuk saddu dzarii’ah (menutup jalan) yang bisa 
mengantarkan kepada perzinaan. 

2. Larangan ini berlaku umum pada semua wanita 
yang bukan mahram, termasuk seorang yang memiliki 
saudara dan saudara tersebut telah beristri; maka tidak 
boleh juga masuk dan berduaan dengan istri saudaranya 
tersebut. 

  الصَّدَاقِ : باَبُ 

Bab: Mahar 

Yakni: harta yang diberikan kepada seorang wanita 
karena melangsungkan akad nikah dengannya. 

ــــ سِ نــِــأَ  نْ عَــــ -٣٣٤   لَ اللهِ أَنَّ رَسُــــوْ ،  كٍ الــِــمَ  نِ بْ

قَهَا صَدَاقَـهَاـةَ، وَجَعَلَ عِ ــيَّ ـفِ ـقَ صَ ـت َـأَعْ   .تـْ

334- Dari Anas bin Malik , bahwa Rasulullah  
membebaskan Shafiyyah (dari perbuadakan) dan beliau 
jadikan pembebasannya sebagai mahar untuk 
(menikahi)nya.  

Faedah: Seorang yang memiliki budak perempuan; 
maka ia boleh membebaskannya kemudian menikahi-
nya, dan menjadikan pembebasannya tersebut sebagai 
maharnya. 
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ـعْ نِ سَـسَهْلِ بْ  نْ عَ  -٣٣٥ لَ أَنَّ رَسُـوْ ، يِّ دِ اعِ دٍ السَّ

 ،لــَــكَ  بْتُ نَـفْسِــــيْ ـوَهَـــ يْ ـنــِّــإِ : فَـقَالـَــتْ  ،جَاءَتـْــهُ امْــــرَأةٌَ   اللهِ 

ـــن ِـ، زَوِّجْ لَ اللهِ يــَا رَسُــوْ : ، فَـقَــالَ رَجُــلٌ لاً قَامَتْ طَــوِيْ ـفَــ نْ هَا، إِ ـيْ

هَـلْ عِنْـدَكَ مِـنْ شَـيْءٍ ((: فَـقَـالَ  ،هَا حَاجَـةٌ ـمْ يَكُـنْ لـَكَ بـِـلَ 

لُ فَـقَـالَ رَسُـوْ  ،ذَاهٰ  زاَريِْ  إِ لاَّ إِ  مَا عِنْدِيْ : فَـقَالَ  ))؟تُصْدِقُـهَا

ـــــي ْـطَ ـنْ أَعْ زاَرَكَ إِ إِ ((:  اللهِ  ــــكَ،  إِ جَلَسْــــتَ وَلاَ  ؛هَاـتَ زاَرَ لَ

ـــت َـالْ ـفَ  ـــئًاسْ ـمِ ـــت َـالْ ((: قـَـالَ  ،مَــا أَجِــدُ : قـَـالَ  ))شَــيْ وَلـَـوْ  سْ ـمِ

 :فَـقَـــالَ  ،شَــيْــــئًاجِدْ ـفَـلَـــمْ يــَـ ،فــَـالْتَمَسَ  ))دٍ مِـــنْ حَدِيْـــ امً ـخَاتــَـ

 ))الْقُرْآنِ  ك مِنَ مَا مَعَ ـهَا بِ ـكَ ـت ُـزَوَّجْ (( : اللهِ  لُ رَسُوْ 

335- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi , bahwa 
Rasulullah  didatangi oleh seorang perempuan, ia 
berkata: Sungguh, saya menghibahkan diriku kepada 
anda. Maka (perempuan) tersebut berdiri lama. Maka 
ada seorang laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, 
nikahkanlah saya dengannya, jika engkau tidak punya 
keinginan dengannya. Beliau bersabda: “Apakah 
engkau memiliki sesuatu untuk menjadi 
maharnya?” Ia berkata: Saya tidak punya apa-apa 
kecuali izar (pakaian bawah)ku ini. Maka Rasulullah  
bersabda: “Izar (pakaian bawah)mu, kalau engkau 
berikan kepadanya; maka engkau duduk dengan 
tidak punya izar. Carilah yang lain.” Ia berkata: Saya 



  

79 

 

tidak menemukan. Beliau bersabda: “Carilah, 
walaupun cincin dari besi.” Maka ia mencari, maka ia 
tidak mendapati apa pun. Maka Rasulullah  bersabda: 
“Saya nikahkan engkau dengannya dengan Al-Qur-
an yang ada padamu (sebagai maharnya).” 

Faedah-Faedah: 

1. Seroang wanita boleh menghibahkan dirinya 
kepada Nabi  dan beliau boleh menikahinya tanpa 
mahar. Dan ini di antara kekhususan bagi Nabi  -
sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Ahzab: 50-. 

2. Seorang wanita yang ingin menikah boleh 
menawarkan dirinya kepada laki-laki yang shalih: 
untuk dinikahi. 

3. Nabi  boleh menikahkan seorang wanita dari 
umat beiau walaupun wanita tersebut masih memiliki 
wali, hal ini berdasarkan keumuman firman Allah: 

 [  ©  ¨¬  «  ª...  Z 

“Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dibandingkan diri mereka sendiri...” (QS. Al-Ahzab: 6) 

Dan juga berdasarkan hadits ini, dimana ada laki-
laki yang minta kepada Nabi  untuk dinikahkan 
dengan seorang wanita; tanpa ditanya apakah wanita itu 
punya wali atau tidak. Dan ini juga di antara kekhusus-
an bagi Nabi  . 

4. Wajibnya mahar dalam pernikahan. 

5. Mahar hendaknya dengan harta. 

6. Bolehnya menjadikan pengajaran Al-Quran kepa-
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da istri sebagai mahar. Akan tetapi zhahir (lahiriyah) 
dari hadits ini menunjukkan bahwa: tidak sah 
menjadikan pengajaran Al-Qur-an sebagai mahar bagi 
orang yang mampu untuk membayar mahar dengan 
harta. 

رأََى   لَ اللهِ أنََّ رَسُـــوْ  ، كٍ الــِـمَ  نِ بــْـ سِ نــَـأَ  نْ عَـــ - ٣٣٦

: يُّ ـبِـــنَّ ـفَـقَــالَ ال ،هِ ردَعُْ زَعْفَــراَنٍ ي ْـنِ بــْنَ عَــوْفٍ، وَعَلَــمٰ ـعَبْــدَ الرَّحْــ

مَـــا (( :قــَـالَ تَـزَوَّجْـــتُ امْـــرأَةًَ،  ،لَ اللهِ يــَـا رَسُـــوْ : فَـقَـــالَ  ))؟مَهْـــيَمْ ((

لَكَ،  كَ اللهُ باَرَ ((: قاَلَ  ،وَزْنَ نَـوَاةٍ مِنْ ذَهَبٍ : قاَلَ  ))؟تـَهَاـأَصْدَقْ 

 ))اةٍ ــوْ بِشَ ـمْ وَلَ ـأَوْلِ 

336- Dari Anas bin Malik , bahwa Rasulullah  
melihat ‘Abdurrahman bin ‘Auf dan padanya ada bekas 
minyak wangi za’faran. Maka Nabi  bertanya: “Ada 
kabar apa?” Ia menjawab: Wahai Rasulullah, saya 
menikahi seorang wanita. Beliau bertanya lagi: “Apa 
maharmu untuknya?” Ia menjawab: Sebiji (5 dirham) 
emas. Beliau bersabda: “Semoga Allah berkahi 
bagimu. Adakanlah walimah walaupun dengan 
seekor kambing.” 

Faedah-Faedah: 

1. Perkara mahar adalah perkara yang telah tetap 
dalam syari’at, oleh karena itu Nabi   tidak 
menanyakan: “Apakah engkau memberinya mahar?” 
Akan tetapi beliau langsung menanyakan: “Apa 
maharmu untuknya?” 
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2. Disukai untuk meringankan mahar, karena 
‘Abdurrahman bin ‘Auf  -yang termasuk orang kaya-: 
hanya memberikan mahar 5 dirham. 

3. Disukai untuk mendo’akan orang yang menikah 
dengan keberkahan. 

4. Perintah untuk mengadakan Waliimatul ‘Urs 
(resepsi pernikahan); yakni: menghidangkan makanan 
untuk pernikahan. Dan bagi orang yang berkecukupan; 
maka hendaknya tidak kurang dari seekor kambing. 
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  قِ لاَ ــالطَّ  ابُ تَ كِ 

Kitab Thalaq (Cerai) 

Thalaq adalah: melepaskan ikatan pernikahan. 

 أنََّــهُ طلََّــقَ امْــرَأةًَ لــَـهُ  ،عَــنْ عَبْــدِ اللهِ بـْـنِ عُمَــرَ  -٣٣٧

 رَسُــوْلُ  فَـتـَغـَيَّظَ فِيْــهِ  وَهِـيَ حــائِضٌ، فـَذكََرَ عُمَــرُ لِرَسُــوْلِ اللهِ 

ــمَّ قــَـالَ اللهِ  مَّ ـ، ثــُـتَطْهُـــرَ مْسِكْهَا حَـــتىَّ ـمَّ يــُــ، ثــُـليِـُرَاجِعْهَـــا(( :، ثـُـ

ــهُ أَنْ فَـتَطْهُــرَ ضَ حِيْ ـتَــ ــإِنْ بــَدَا لَ ــلَ أَنْ  فَـلْيُطلَِّقْهَــا ؛يطُلَِّقَهَــا، فَ قَـبْ

   )) كَمَا أَمَرَ اللهُ ، الْعِدَّةُ  فتَِلْكَ ، يمََسَّهَا

لَةً، سِـوَى  ةً ـيْضَــضَ حَ حِيْ ـى تـَـحَتَّ (( :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ  قْبـَ مُسْـتـَ

  ))طَلَّقَهَا فِيهَا يْ ـحَيْضَتِهَا الَّتِ 

 قِهَـا، وَراَجَعَهَـا عَبْـدُ اللهِ فَحُسِبَتْ مِنْ طَلاَ  ،ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ   

 . لُ اللهِ كَمَا أمََرَهُ رَسُوْ 

337- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa ia 
menthalaq (menceraikan) istrinya ketika sedang haidh. 
Maka ‘Umar menyebutkan hal tersebut kepada 
Rasulullah , maka Rasulullah  pun marah 
karenanya, kemudian beliau bersabda: “Hendaklah ia 
merujuk (istri)nya, kemudian menahan (tidak 
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menceraikan)-nya sampai ia suci, kemudian ia 
haidh lalu suci. Kalau ia (Ibnu ‘Umar) mau; maka 
silahkan menceraikannya sebelum berhubungan 
dengannya. Itulah ‘iddah yang Allah  
perintahkan.” 

Dalam suatu lafazh: “Sampai ia haidh dengan 
haidh selanjutnya -selain haidh yang ia (Ibnu 
‘Umar) menthalaqnya- pada (waktu) haidh 
tersebut.” 

Dalam lafazh yang lain: Maka thalaqnya dihitung, 
dan ‘Abdullah (bin ‘Umar) merujuknya sesuai perintah 
Rasulullah . 

Faedah-Faedah: 

1. Thalaq adalah mubah; karena Rasulullah  tidak 
mengingkari thalaq yang dilakukan oleh ‘Abdullah bin 
‘Umar , yang beliau ingkari hanyalah bahwa thalaq 
tersebut dijatuhkan ketika istri sedang haidh. 

2. Haramnya menjatuhkan thalaq ketika istri sedang 
haidh, dan ini termasuk thalaq bid’iy yang tidak sesuai 
dengan syari’at. Dan para ulama berselisih tentang: 
dihitung atau tidaknya thalaq ini. 

3. Zhahir (lahiriyah) hadits ini menunjukkan: 
wajibnya merujuk istri yang dithalaq ketika haidh. 

4. Thalaq yang disyari’atkan adalah: thalaq yang 
dijatuhkan ketika istri dalam keadaan suci setelah haidh 
dan belum digauli. Akan tetapi bagi orang menthalaq 
istrinya ketika haidh; maka disukai untuk menunggu 
sampai suci yang kedua -sebagaimana zhahir 
(lahiriyah) dari hadits ini-. 
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5. Haramnya menthalaq istri pada keadaan suci 
setelah haidh akan tetapi sudah digauli. 

ـــ تِ ن ْـبــِـ ةَ مَـــاطِ فَ  نْ عَـــ - ٣٣٨ عَمْـــروِ بْـــنَ  أنََّ أبَــَـا،  سٍ يْ قَـ

ــــ ــــصٍ طَ ــِــبٌ ـتَّــــــب َـلَّقَهَا الْ ـحَفْ ــــوَ غَائ ــــوَ -  ةَ، وَهُ ــَــوَ رِ  يْ ـفِ قَهَا ـلَّـــــطَ : ةٍ اي

هَا وكَِــــــلــَـــفأََرْسَـــــلَ إِ  ،- اثــًـــثَلاَ  : فَـقَـــــالَ  ،تْهُ ـرٍ، فَسَخِطــَــــيْــــــعِ ـهُ بِشَ لَ ي ـْـيـْ

ــــ ،وَاللهِ  ــــكِ عَلَ ــــا لَ ــــنْ شَــــيْءٍ ـمَ نَا مِ  ، اللهِ  لَ فَجَــــاءَتْ رَسُــــوْ  ،يـْ

 يْ ـفِــوَ - )) لَــيْسَ لَــكِ عَلَيْــهِ نَـفَقَــةٌ ((: لــِكَ لَــهُ، فَـقَــالَ فــَذكََرَتْ ذٰ 

  .- ))وَلا سُكْنىَ ((: ظٍ فْ لَ 

 تلِْــكِ ((: مَّ قـَـالَ ـكٍ، ثـُـيْتِ أمُِّ شَــريِْ ـبـَـ يْ ـتَدَّ فِـــفأََمَرَهَــا أنَْ تَـعْــ

فإَِنَّـهُ  ،مٍ عِنْدَ ابْنِ أمُِّ مَكْتـُـوْ  دِّيْ ـت َـ، اعْ يْ ـامْرَأَةٌ يَـغْشَاهَا أَصْحَابِ 

 ))يْ ـنِــــي ْـفآَذِنِ  ؛، فــَـإِذَا حَلَلْـــتِ يَابَكِ ـنَ ثــِــرجَُـــلٌ أَعْمَـــى، تَضَعِيْـــ

ــا حَلَلْــتُ ذكََــرْتُ لــَهُ : لــَتْ اقَ   ،سُــفْيَانَ  يْ ـةَ بــْنَ أبَــِـأنََّ مُعَاوِيــَ: فَـلَمَّ

: جَهْـمٍ  وْ ـأَمَّـا أبَـُ((:  لُ اللهِ فَـقَـالَ رَسُـوْ  ،يْ ـوَأبَاَ جَهْمٍ خَطبََانـِ

 كٌ لاَ فَصُــعْلُوْ : وَأَمَّــا مُعَاوِيـَـةُ  ،قِهِ ـفـَـلا يَضَــعُ عَصَــاهُ عَــنْ عَاتـِـ

: مَّ قــَــالَ ـثــُــ ،هُ تــُــفَكَرهِْ  ))أُسَــــامَةَ بْــــنَ زيَْــــدٍ  كِحِيْ ـانْــــ ،مَــــالَ لــَــهُ 

، ار ًـهِ خَيْـي ْـ فِـهُ، فَجَعَـلَ اللهُ تـُفَـنَكَحْ )) أُسَـامَةَ بـْنَ زيَـْدٍ  كِحِيْ ـانْ ((
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 .تُ بَطْ ــتَ ــوَاغْ 

338- Dari Fathimah binti Qais , bahwa Abu ‘Amr 
bin Hafsh menthalaqnya yang terakhir ketika ia (Abu 
‘Amr) sedang pergi -dalam suatu riwayat: 
menthalaqnya yang ketiga-. Maka ia (Abu ‘Amr) 
mengutus wakilnya dengan membawa gandum, maka 
(Fathimah) marah, lalu (wakil) tersebut berkata: Demi 
Allah, tidak ada hakmu yang wajib kami tunaikan sama 
sekali. Maka ia (Fathimah) mendatangi Rasulullah  
dan menyebutkan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau 
bersabda: “Tidak ada hak nafkah bagimu atasnya.” -
dalam suatu lafazh: “dan tidak juga: tempat 
tinggal.”-. 

Maka Rasulullah  memerintahkannya (Fathimah) 
agar menghabiskan masa ‘iddahnya dengan tinggal di 
kediaman Ummu Syarik. Akan tetapi kemudian beliau 
bersabda: “Ia (Ummu Syarik) adalah perempuan 
yang sering dikunjungi para shahabatku. 
Habiskanlah ‘iddahmu di kediaman Ibnu Ummi 
Maktum, karena ia adalah laki-laki buta, sehingga 
engkau bisa meletakkan pakaianmu. Jika engkau 
telah halal (selesai ‘iddah); maka beritahukanlah 
kepadaku.” Ia (Fathimah) berkata: Setelah saya halal; 
maka saya beritahukan kepada beliau bahwa: 
Mu’awiyah bin Abu Sufyan dan Abu Jahm telah 
melamarku. Maka Rasulullah  bersabda: “Adapun 
Abu Jahm; maka ia tidak meletakkan tongkat dari 
pundaknya. Adapun Mu’awiyah; maka ia miskin, 
tidak punya harta. Menikahlah dengan Usamah bin 
Zaid!” Maka saya tidak menyukainya. Kemudian 
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beliau bersabda: “Menikahlah dengan Usamah bin 
Zaid!” Maka saya menikah dengannya, sehingga Allah 
jadikan kebaikan padanya, dan saya pun mendapatkan 
sesuatu yang didambakan (oleh para wanita). 

Faedah: Seorang wanita yang thalaqnya sudah 
sampai tiga; maka tidak memiliki hak nafkah dan 
tempat tinggal selama masa ‘iddahnya. 

  الْعِدَّةِ : باَبُ 

Bab: ‘Iddah 

‘Iddah adalah: menunggunya seorang wanita dari 
menikah lagi setelah berpisah dengan suaminya yang 
dulu; baik berpisahnya dikarenakan suaminya mening-
gal atau wanita tersebut dithalaq. 

عَةَ الأَْ  نْ عَــ -٣٣٩ حْتَ ـأنََّـهَــا كَانــَتْ تــَ ،سْــلَمِيَّةِ سُــبـَيـْ

مَّنْ ـوكََــانَ مِــ عَــامِرِ بــْنِ لــُؤَيٍّ  يْ ـوَهُــوَ مِــنْ بنَِــ- سَــعْدِ بــْنِ خَوْلــَةَ 

هَـا فـِـوُفـِّـت ُـفَ  -اشَهِدَ بـَدْرً  ـةِ الـْوَدَاعِ، وَهِـيَ حَامِـلٌ  يْ ـيَ عَنـْ  ،حَجَّ

ــا تَـعَلَّــتْ ـفَـلَــمْ تَـنْشَــبْ أَنْ وَضَــعَتْ حَــ مْلَهَا بَـعْــدَ وَفاَتـِـهِ، فَـلَمَّ

ـــــهَا ـــــنْ نفَِاسِ هَا أبَـُــــو ـفـَــــدَخَلَ عَلـَــــ ،جَمَّلَتْ للِْخُطَّـــــابِ ـتـَــــ ؛مِ يـْ

نَابــِـ ارِ  يْ ـنِــــرَجُـــلٌ مِـــنْ بَ - لِ بــْـنُ بَـعْكَـــكٍ ـالسَّ فَـقَـــالَ  -عَبْـــدِ الـــدَّ

ــ ــ: هَاـلَ ــ يْ ـمَــا لِ لَةً؟ لَعَلَّــكِ ت ـَـأَراَك مُ  وَاللهِ  !؟لنِّكَــاحَ انَ ـيْــجِ رْ تَجَمِّ
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قاَلـَتْ  ،مُرَّ عَلَيْك أرَْبَـعَةُ أَشْهُرٍ وَعَشْرٌ ـيَ مَا أنَْتِ بنَِاكِحٍ حَتىَّ 

عَةُ  ــ: سُــبـَيـْ ــالَ لِ ــا قَ ـــــمَعْتُ عَلَــيَّ ثِ ـجَــ ؛لِــكَ ذٰ  يْ ـفَـلَمَّ ــ يْ ـيَابِ نَ ـحِيْ

ــ ـــفَسَألَْ  ،لَ يْتُ رَسُــوْ ـأمَْسَــيْتُ، فأَتََ ــِهُ عَــنْ ذٰ ـتُ  يْ ـلـِـكَ؟ فأََفـْتَان

 ،جِ ـباِلتـَّزْوِيـْ يْ ـ، وَأمََرَنـِيْ ـلـِـمْ ـنَ وَضَـعْتُ حَ ـلْتُ حِيْ ـقَدْ حَلَ  يْ ـبأِنَِّ 

  .يْ ـنْ بدََا لِ إِ 

ــــــ ــــــ الَ قَ ــــــ اأْسً ـى بــَــــأرََ  لاَ وَ : ابٍ هَ شِــــــ نُ ابْ ــــــتـَزَوَّجَ حِ ـأَنْ تَ نَ ـيْ

ـــــوَ - ضَـــــعَتْ وَ  ــَـــتْ فِ ـــــ يْ ـإِنْ كَان ـــــ -ادَمِهَ رَ ـغَ ــُـــ أنََّـــــهُ لاَ يـْ ا هَ ـيَـقْرَب

 .ى تَطْهُرَ ـتَّ ا حَ زَوْجُهَ 

339- Dari Subai’ah Al-Aslamiyyah , bahwa ia 
dahulunya menjadi istri Sa’d bin Khaulah -dan ia dari 
Bani ‘Amir bin Luayy dan ikut perang Badar-, maka 
suaminya ini meninggal pada Haji Wada’ ketika ia 
sedang hamil. Tidak lama kemudian ia melahirkan 
setelah wafatnya suaminya. Tatkala selesai dari 
nifasnya; maka ia berhias untuk orang-orang yang 
meminang. Maka, masuk menemuinya Abu Sanabil bin 
Ba’kak -seorang laki-laki dari Bani ‘Abdud Dar-, ia 
berkata kepadanya: Kenapa saya melihatmu berhias? 
Mungkin engkau ingin menikah?! Demi Allah, engkau 
tidak boleh menikah sampai melewati empat bulan 
sepuluh hari. Maka Subai’ah berkata: Tatkala ia berkata 
demikian kepadaku; maka saya pakai pakaianku ketika 
sore, dan saya mendatangi Rasulullah , maka saya 
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tanyakan hal itu kepaa beliau. Beliau memberikan 
fatwa kepadaku bahwa saya telah halal ketika saya 
melahirkan dan beliau perintahkan kepadaku untuk 
menikah jika saya mau. 

Ibnu Syihab berkata: Saya berpendapat tidak 
mengapa untuk menikah setelah melahirkan walaupun 
masih ada darah (nifas), hanya saja suaminya tidak 
boleh berhubungan dengannya sampai ia suci. 

Faedah-Faedah: 

1. ‘Iddah wanita hamil yang ditingal mati suaminya 
adalah sampai ia melahirkan bayinya. 

2. Wanita hamil yang ditingal mati suaminya 
kemudian ia melahirkan; maka boleh baginya untuk 
menikah walaupun masih nifas, sebagaimana pendapat 
Ibnu Syihab -yakni: Az-Zuhri-. Dan ini sesuai dengan 
zhahir (lahiriyyah) Al-Qur-an: 

 [...  ¾  ½  ¼Á  À  ¿...Z  

“...Sedangkan perempuan-perempuan yang hamil; 
maka waktu ‘iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya...” (QS. Ath-Thalaq: 4) 

ــــزَ  نْ عَــــ - ٣٤٠ ــــلَ أمُِّ سَ  تِ ن ْـبـِـــ بَ ن َـيْ يَ ـوُفـِّــــتُ : تْ الـَـــقَ  ، ةَ ـمَ

يـْهَا، ـرةٍَ، فَمَسَــــحَتْ بِذِراَعَـــــفْـــــفــَــدَعَتْ بِصُ ةَ، ـبَــــــيْ ــبِ ــمِّ حَ مٌ لأُِ ي ْـمِــــحَ 

: لُ يَـقُـوْ   لَ اللهِ عْتُ رَسُـوْ ـمِــسَ  يْ ـنـِّذَا لأَِ مَا أَصْـنَعُ هٰــنَّ إِ : قاَلَتْ وَ 

دَّ فَـوْقَ ـحِ ـأَنْ تُ  :خِرِ يـَوْمِ الآْ ـ وَالْ باِ�ِ  تُـؤْمِنُ  رَأَةٍ ـمْ لاِ لُّ ـحِ ـ يَ لاَ ((
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 ))ارٍ وَعَشْرً ـهُ ـةَ أَشْ ـعَ ـعَلَى زَوْجٍ أَربَْ  لاَّ ثٍ، إِ لاَ ـثَ 

340- Dari Zainab binti Ummu Salamah , ia 
berkata: Seorang yang dekat dengan Ummu Habibah 
meninggal, maka ia minta dibawakan minyak wangi 
berwarna kekuningan, ia usapkan ke kedua lengannya, 
kemudian ia berkata: Saya lakukan ini karena saya 
mendengar Rasulullah  bersabda: “Tidak halal bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan 
hari akhir: untuk ihdaad (berkabung) melebihi tiga 
hari, kecuali atas suaminya: empat bulan sepuluh 
hari.” 

Faedah-Faedah: 

1. Ihdaad (berkabung) adalah: seorang wanita tidak 
berhias dan tidak keluar dari rumah tanpa kebutuhan. 

2. Seorang wanita yang ditinggal mati keluarganya -
ayahnya, saudaranya, anaknya atau lainnya- dibolehkan 
untuk ihdaad, tapi tidak boleh lebih dari tiga hari. 

3. Seorang wanita yang ditinggal mati suaminya: 
melakukan ihdaad selama empat bulan sepuluh hari, 
dan hukumnya wajib menurut jumhur ulama. 

 لاَ ((:قـَالَ   لَ اللهِ وْ سُـرَ  نَّ ، أَ  ةَ يَّ ـطِ عَ  مِّ أُ  نْ عَ  -٣٤١

ـــوْقَ ثـَــلاَ ـرَأَةٌ عَلـَــى مَــــحِدُّ امْــــتـُــ  : عَلـَــى زَوْجٍ لاَّ ثٍ، إِ يِّتِ فَـ

وْبَ ـثـَ لاَّ إِ  اـغً وْ ـب ُـمَصْ  اـبَسُ ثَـوْبً ـ، وَلا تَـلْ ارً ـأَرْبَـعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْ 

ذَا  إِ لاَّ ، إِ اب ًـيْــــــــــمَسُّ طِ ـتــَـــــــ وَلاَ  ،لُ ـحِــــــــــت َـكْ ـ تَ وَلاَ  ،عَصْـــــــــبٍ 
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  ))فَارٍ ـذَةً مِنْ قُسْطٍ أَوْ أَظْ ـبْ ــنُ : رَتْ ـهُ ـطَ 

 .ادٌ وَ ـسَ وَ  اضُ يَ ــا بَ هَ ي ـْـفِ  نِ مَ ي َـالْ  نَ مِ  ابٌ ـيَ ــثِ : بُ ـالعَصْ 

341- Dari Ummu ‘Athiyyah , bahwa Rasulullah  
bersabda: “Seorang wanita tidak berkabung atas 
seorang yang meninggal: melebihi tiga hari, kecuali 
berkabung atas suaminya: empat bulan sepuluh 
hari, tidak memakai pakaian yang dicelup 
(berwarna) kecuali pakaian ‘ashb, tidak memakai 
celak, dan tidak menyentuh minyak wangi; kecuali 
jika telah suci (dari haidh): sedikit dari qusth atau 
azhfar (jenis wewangian).” 

‘Ashb adalah: pakaian dari Yaman yang ada putih 
dan hitamnya. 

Faedah-Faedah: 

1. Diharamkannya ihdaad melebihi tiga hari kecuali 
jika yang meninggal adalah suami; maka ihdaad-nya: 
empat bulan sepuluh hari. 

2. Wanita yang sedang ihdaad; maka tidak boleh 
memakai pakaian yang digunakan sebagai perhiasan, 
tidak boleh memakai celak, dan tidak boleh memakai 
wewangian; kecuali untuk membersihkan bekas 
haidnya; maka dibolehkan sedikit saja. 

ى ـلــَـامْـــرَأةٌَ إِ  جَـــاءَتِ : تْ الَ ـقــَـ ، ةَ مَ لَ سَـــ مِّ أُ  نْ عَـــ -٣٤٢

ــــتْ  ، لِ اللهِ رَسُــــوْ  ـــــن َـبْ انَّ ، إِ لَ اللهِ ا رَسُــــوْ ـيــَــ: فَـقَالَ يَ ـوُفِّـــــتُ  يْ ـتِ
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هَــــا زَوْجُهَــــا، وَقَــــدِ  ن ـُـاشْــــتَكَتْ عَــــ عَنـْ ــــ ،هَايـْ ــــالَ حُ كْ ن َـأفََ لُهَا؟ فَـقَ

ــــــ -اثـًـــــأوَْ ثَلاَ  نِ ـيْـــــــــمَرَّتَ - ))لاَ ((:  لُ اللهِ رَسُــــــوْ   كَ لـِـــــذٰ  لُّ كُّ

 ،مَا هِـيَ أَرْبَـعَـةُ أَشْـهُرٍ وَعَشْـرٌ ـنَّـإِ ((: قـَالَ  مَّ ـثـُ ))لاَ ((: لُ وْ قُ ي ـَ

بــِالْبـَعْرَةِ عَلَــى  ةِ تَـرْمِــيْ ـيَّـــلِ ـاهِ ـجَ ـي الْ ـحْــدَاكُنَّ فِــإِ  تْ وَقــَدْ كَانــَ

 ))حَوْلِ ـرأَْسِ الْ 

342- Dari Ummu Salamah , ia berkata: Seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah , ia berkata: 
Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku 
ditinggal mati suaminya sedangkan matanya sakit, 
bolehkah kami memberinya celak? Rasulullah  
bersabda: “Tidak boleh.” Beliau ulangi dua atau tiga 
kali, beliau mengulangi perkataan beliau: “Tidak 
boleh.” Kemudian beliau bersabda: “(‘Iddah) itu 
hanyalah empat bulan sepuluh hari. Padahal dahulu 
salah seorang dari kalian pada zaman jahiliyyah 
melemparkan kotoran binatang (unta atau 
kambing) ketika sudah setahun (ber-‘iddah).” 

هَــا ـذَا تُـوُفـِّـالْمَــرْأةَُ إِ  كَانـَـتِ : زيَْـنَــبُ فَـقَالـَـتْ  -٣٤٣ يَ عَنـْ

مَسَّ ـمْ تــَـهَا، وَلـَـيَابـِــرَّ ثِ ـــبِسَتْ شَ ـ، وَلــَافْشً ـدَخَلَـتْ حِـ ؛زَوْجُهَـا

ـــــ شَ وَلاَ  ابً ي ْـطِـــ ـــؤْتَى بِدَابَّـــةٍ ـهَا سَـــنَةٌ، ثــُـبــِــرَّ ـمُــــى تَ ـحَتَّـــ ائ ًـيْ -مَّ تُـ

يْءٍ ـشَ ـضُّ بِ ـفَـقَلَّمَا تَـفْتَ  ،بِهِ  فَـتـَفْتَضُّ  -ـرٍ ي ْـأوَْ طَ  أوَْ شَاةٍ  ـمَارٍ حِ 
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مَّ تُـرَاجِـعُ ـثـُ ،هَاـبـِ تـَرْمِيْ ـفَـتُـعْطـَى بَـعْـرَةً فـَ ،خْرجُُ ـمَّ تَ ـثُ  ،مَاتَ  لاَّ إِ 

  .رهِِ ـي ْـبٍ أوَْ غَ ي ْـبَـعْدُ مَا شَاءَتْ مِنْ طِ 

ــــــــب َـالْ : شُ فْ ـحِــــــــالْ   هِ بــِـــــ كُ لُ دْ تــَـــــ :ضُّ ـتَــــــــفْ ـتَ وَ ، رُ ـيْــــــــغِ ـالصَّ  تُ يْ ـ

 .اهَ دَ سَ جَ 

343- Zainab berkata: Dahulu seorang wanita jika 
ditinggal mati suaminya; maka ia masuk rumah kecil 
dan memakai pakaiannya yang terjelek, dan tidak 
menyentuh wewangian atau apa pun sampai lewat satu 
tahun. (Setelah setahun) kemudian ia dibawakan seekor 
binatang -keledai, kambing atau burung- yang ia 
gunakan untuk membersihkan diri. Hampir setiap ia 
menggunakan sesuatu (dari binatang) itu untuk 
membersihkan dirinya; maka (binatang) itu mati. 
Kemudian ia keluar dan diberi kotoran binatang 
kemudian ia lemparkan. Kemudian ia bisa kembali 
menggunakan yang ia inginkan dari wewangian atau 
pun lainnya.” 

Al-Hifsyu: rumah kecil. Taftadhdhu: membersihkan 
badannya dengan itu. 

Faedah-Faedah: 

1. Wanita yang sedang ihdaad dilarang dari 
bercelak, karena bercelak temasuk berhias. 

2. Bercelak bagi wanita yang sedang ihdaad tidak 
dibolehkan walaupun dengan alasan pengobatan. 

3. ‘Iddah dan ihdaad dalam Islam sangatlah berbeda 
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dengan aturan jahiliyyah, dan keduanya (‘iddah dan 
ihdaad) lebih mudah dan ringan dalam Islam 
dibandingkan dalam jahiliyyah. 
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  كِـتـَابُ اللِّـعَـانِ 

Kitab Li’an 

Yang dimaksud dengan Li’an di sini adalah: jika 
seorang laki-laki menuduh istrinya berzina; maka dia 
dikenakan hadd (hukuman) menuduh zina: delapan 
puluh cambukan (sebagaimana dalam QS. An-Nur: 4); 
kecuali: 

a. Suami menegakkan bukti: empat saksi yang ‘adil 
(terpercaya); maka ditegakkan atas istri: hukum hadd 
bagi pezina yang telah menikah; yakni: rajam. 

b. Jika tidak bisa menegakkan bukti; maka suami 
melakukan Li’an; sehingga gugur atas suami: hadd 
menuduh zina. 

 Dan cara Li’an adalah seperti yang Allah sebutkan 
dalam Surat An-Nur: 

 [  �  ~  }...Z   ِالآْياَت 

“Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina),...” sampai seterusnya ayat (QS. An-Nur: 6-9) 

نٍ نَ بْنَ فُلاَ أنََّ فُلاَ  ، رَ مَ عُ  نِ بْ  اللهِ  دِ بْ عَ  نْ عَ  - ٣٤٤

، أرَأَيَْتَ لَوْ وَجَدَ أَحَدُناَ امْرأَتَهَُ عَلَى لَ اللهِ ياَ رَسُوْ : قاَلَ 

مٍ، وَإِنْ تَكَلَّمَ بأَِمْرٍ عَظِيْ  ؛نْ تَكَلَّمَ فاَحِشَةٍ، كَيْفَ يَصْنَعُ؟ إِ 

 يُّ ـنَّبِ ـفَسَكَتَ ال: قاَلَ  ،لِكَ سَكَتَ عَلَى مِثْلِ ذٰ  ؛سَكَتَ 
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 نَّ الَّذِيْ إِ : فـَقَالَ  ،أتَاَهُ ؛ لِكَ عْدَ ذٰ كَانَ ب ـَفَـلَمَّا   ،جِبْهُ ـفَـلَمْ يُ 

ياَتِ ءِ الآْ ؤُلاَ هٰ   فأَنَْـزَلَ اللهُ  ،تُ بهِِ يْ ــلِ ــتُ ــابْ  تُكَ عَنْهُ قَدِ ـسَألَْ 

] ٦: النـُّوْرُ [  M�  ~  }...L : رِ رَةِ النـُّوْ وْ ـسُ  يْ ـفِ 

نْـيَا  :وَأَخْبـَرهَُ  ،وَذكََّرهَُ  ،وَوَعَظهَُ  ،يْهِ ـهُنَّ عَلَ تَلاَ ــفَ  أَنَّ عَذَابَ الدُّ

، حَقِّ ـثَكَ باِلْ ـعَ ـبَ  لَّذِيْ ، وَالاَ : فـَقَالَ  ،خِرَةِ أهَْوَنُ مِنْ عَذَابِ الآْ 

هَاــمَا كَذَبْتُ عَلَ  رَهَا، وَعَظَهَا،وَ مَّ دَعَاهَا، ـثُ  ،يـْ  :وَأَخْبـَرَهَا وَذكََّ

نْـيَا أَهْوَنُ مِنْ عَذَابِ الآْ  ، لاَ : فَـقَالَتْ  ،خِرَةِ أَنَّ عَذَابَ الدُّ

، إِ ـبَـعَثَكَ باِلْ  لَّذِيْ وَا شَهِدَ فَ  ،فَـبَدَأَ باِلرَّجُلِ  ،نَّهُ لَكَاذِبٌ حَقِّ

M  ³  ²  ،نَ ـي ْـالصَّادِقِ   إنَّهُ لَمِنَ أرَْبعََ شَهَادَاتٍ باِ�ِ 

¼ »  º ¹    ¸  ¶  µ  ´L ] ُمَّ ـثُ ، ]٦: النـُّوْر

ــثَ   هُ لَمِنَ ــنَّ  إِ هِدَتْ أرَْبعََ شَهَادَاتٍ باِ�ِ فَشَ  ،ى باِلْمَرْأةَِ ـنَّ ـ

M  Ñ          Ð     Ï  Î  Í  Ì   Ë  Êنَ، ـي ْـالْكَاذِبِ 

   Ó  ÒL  ] ُنـَهُمَاـثُ ، ]٩: النـُّوْر : مَّ قاَلَ ـثُ  ،مَّ فَـرَّقَ بَـيـْ

 ))؟فَـهَلْ مِنْكُمَا تاَئِبٌ  ،يَـعْلَمُ أَنَّ أَحَدكَُمَا كَاذِبٌ  اللهُ ((

   .اـثً ثَلاَ 
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ــيْ ـ سَبِــلاَ (( :ظٍ فْــلَ  يْ ـفِــوَ  هَاـلَ لَــكَ عَلَ لَ يــَا رَسُــوْ : قَــالَ )) يـْ

ـــــكَ لاَ ((: ؟ قــَـــالَ يْ ـ، مَالــِـــاللهِ  ـــــتَ صَـــــدَقْتَ إِ  ، مَـــــالَ لَ نْ كُنْ

هَـــا وَإِنْ كُنْـــتَ   ،فَـرْجِهَـــامَا اسْـــتَحْلَلْتَ مِـــنْ ـفَـهُـــوَ بـِــ ؛عَلَيـْ

هَا ا؛هَ ي ـْلَ عَ  كَذَبْتَ   ))فَـهُوَ أَبـْعَدُ لَكَ مِنـْ

344- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa fulan bin 
fulan berkata: Wahai Rasulullah, bagaimana jika salah 
seorang dari kami mendapati istrinya berbuat zina, apa 
yang ia lakukan? Kalau ia bicara (tentang perzinaan 
itu); maka ia membicarakan suatu perkara besar, kalau 
ia diam pun berarti ia diam atas (perkara besar) 
tersebut. Maka Nabi  diam dan tidak menjawabnya. 
Setelah kejadian itu; maka orang itu datang lagi dan 
berkata: Sungguh, perkara yang saya tanyakan kepada 
anda terjadi padaku. Maka Allah  menurunkan ayat-
ayat dalam surat An-Nur: “Dan orang-orang yang 
menuduh istrinya (berzina)...” (QS. An-Nur: 6) Maka 
beliau membacakannya pada orang itu, menasehatinya, 
mengingatkannya dan mengabarkannya bahwa adzab 
dunia lebih ringan dari adzab akhirat. Maka orang itu 
berkata: Tidak, demi Dzat yang mengutusmu dengan 
membawa kebenaran, saya tidak berdusta mengenai 
(perzinaan) istriku. Kemudian beliau memanggil istri 
orang itu, beliau menasehatinya, mengingatkannya dan 
mengabarkannya bahwa adzab dunia lebih ringan dari 
adzab akhirat. Maka wanita itu berkata: Tidak, demi 
Dzat yang mengutusmu dengan membawa kebenaran, 
sesungguhnya suami saya berdusta. Maka beliau mulai 
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dengan yang laki-laki: ia bersaksi empat kali persaksian 
bersumpah dengan (nama) Allah bahwa sesungguhnya 
ia termasuk orang yang berkata benar. “Dan (sumpah) 
yang kelima bahwa laknat Allah akan menimpanya jika 
ia termasuk orang yang berdusta.” (QS. An-Nur: 7) 
Kemudian beliau lanjutkan dengan yang wanita: ia 
bersaksi empat kali persaksian bersumpah dengan 
(nama) Allah bahwa sesungguhnya dia (suaminya) 
termasuk orang-orang yang berdusta. “Dan (sumpah) 
yang kelima bahwa kemurkaan Allah akan menimpanya 
(istri) jika dia (suaminya) itu termasuk orang yang 
berkata benar.” (QS. An-Nur: 9) 

Kemudian beliau memisahkan keduanya. Kemudian 
beliau bersabda: “Allah mengetahui bahwa salah 
seorang dari kalian berdua telah berdusta. Apakah 
di antara kalian berdua ada yang mau bertaubat?” 
Beliau katakan tiga kali. 

 Dalam suatu lafazh: “Tidak ada jalan bagimu 
untuk kembali kepadanya.”  (Laki-laki) itu bertanya: 
Wahai Rasulullah, bagaimana dengan harta (mahar)ku? 
Beliau menjawab: “Tidak ada (hak atas) harta 
(mahar) bagimu. Kalau engkau jujur tentang 
(perzinaan)nya; maka (mahar) itu sebagai ganti 
karena engkau telah menghalalkan kemaluannya 
(menikahinya). Dan jika engkau berdusta tentang 
(perzinaan)nya; maka (mahar) itu lebih layak lagi 
untuk tidak engkau ambil darinya.” 

Faedah-Faedah: 

1. Disyari’atkannya Li’an jika suami menuduh istri 
berzina sedangkan ia tidak bisa menegakkan bukti. 
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2. Tata cara Li’an adalah: 

(1)- Suami bersaksi lima kali persaksian dengan 
nama Allah bahwa istrinya berzina, dan berkata pada 
kelima kalinya: “Dan sungguh laknat Allah atasnya 
(suami) kalau dia termasuk dari para pendusta.” 

(2)- Kemudian istri bersaksi lima kali dengan nama 
Allah bahwa suaminya termasuk dari para pendusta, 
dan istri berkata pada yang kelima kalinya: “Sungguh, 
murka Allah atasnya (istri) jika suaminya termasuk dari 
orang-orang jujur.” 

3. Kalau Li’an sudah selesai: 
a. Maka gugur hadd menuduh zina (80 cambukan) 

dari suami. 
b. Dan hukuman rajam tertolak dari istri. 
c. Dan terjadi perpisahan antara keduanya dan 

diharamkan keduanya bersatu lagi untuk selama-
lamanya. 

رَمَـــــى  أَنَّ رَجُـــــلاً  ، رَ مَـــــعُ  نِ بـْــــ اللهِ  دِ بْـــــعَ  نْ عَـــــ -٣٤٥

ــَــــهُ، وَانْـتـَفَــــــى مِــــــنْ وَلــَــــدِهَا فِــــــ  ، لِ اللهِ نِ رَسُــــــوْ ازَمَــــــ يْ ـامْرَأتَ

ـــالَ اللهُ فَـتَلاَ  ، لُ اللهِ مَا رَسُـــوْ ـفَأَمَرَهُـــ ـــا، كَمَـــا قَ ــُـ عَنَ مَّ ـ، ث

 .نِ ـي ْـن َـنَ الْمُتَلاعِ ـقَضَى باِلْوَلَدِ للِْمَرْأةَِ، وَفَـرَّقَ بَـيْ 

345- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar , bahwa pada 
zaman Rasulullah  ada seorang laki-laki yang 
menuduh istrinya (berzina) dan menafikan anak (yang 
dikandung) istrinya. Maka Rasulullah  memerintah-
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kan keduanya untuk melakukan li’an sesuai dengan 
yang Allah  firmankan. Kemudian beliau 
menghukumi anak untuk (dinisbatkan kepada) si wanita 
dan beliau memisahkan antara dua orang yang 
melakukan li’an tersebut. 

Faedah: Jika seorang suami melakukan Li’an 
terhadap istrinya yang sedang hamil dan ia 
menyebutkan dalam Li’an bahwa anak yang 
dikandungnya bukan anaknya; maka anak tersebut 
dinafikan dari suami, dan dinisbatkan kepada istri. 

 يْ ـنـِـجَـاءَ رَجُـلٌ مِـنْ بَ  :الَ قـَ ، ةَ رَ ي ـْرَ هُ  يْ ـبِ أَ  نْ عَ  -٣٤٦

 امًـــــوَلــَـــدَتْ غُلاَ  يْ ـنَّ امْرَأتَــِـــإِ : فَـقَـــــالَ  ،يِّ ـبِــــــنَّ ـى الـلــَـــفَــــــزَارةََ إِ 

ــــأَسْ  ــــنَّ ـفَـقَـــالَ ال ،وَدَ ـ ـــك (( :يُّ ـبِ ـــلٍ إِ مِـــنْ هَـــلْ لَ ـــالَ  ))؟بِ : قَ

فَـهَــلْ ((: قَــالَ  ،مْرٌ ـحُــ: قَــالَ  ))؟فَمَــا ألَْوَانُـهَــا((: قَــالَ  ،نَـعَــمْ 

ـــ ـــنْ أَوْرَقَ ي ـْـفِ ـــالَ  ))؟هَا مِ ـــإِ : قَ ــــهَا لَ ي ـْـنَّ فِ ـــالَ  ،اـوُرْقً ى ـفأَنََّـــ((: قَ

: قــَـالَ  ،نَ نَـزَعَـــهُ عِـــرْقٌ عَسَـــى أَنْ يَكُـــوْ : قــَـالَ  ))؟لــِـكَ أتَاَهَـــا ذٰ 

 ))نَ نَـزَعَهُ عِرْقٌ ذَا عَسَى أَنْ يَكُوْ وَهٰ ((

346- Dari Abu Hurairah , ia berkata: Seorang 
laki-laki dari Bani Fazarah datang kepada Nabi  dan 
berkata: Sungguh, istriku melahirkan anak hitam. Maka 
Nabi   bertanya: “Apakah engkau memiliki unta?” 
Ia menjawab: Iya. Beliau bertanya lagi: “Apa 
warnanya?” Ia menjawab: Merah. Beliau bertanya 



  

100 

 

lagi: “Apakah ada yang warnanya abu-abu?” Ia 
menjawab: Sungguh, di antara unta-unta tersebut ada 
yang berwarna abu-abu. Beliau bertanya lagi: “Maka 
dari mana abu-abu ini?” Ia menjawab: Mungkin pada 
pendahulunya ada yang (berwarna) demikian. Beliau 
bersabda: “Dan (anakmu yang hitam) ini bisa jadi 
karena pada pendahulunya ada yang (berwarna) 
demikian.” 

Faedah-Faedah: 

1. Menuduh zina dengan sindiran tidak sama 
dengan menuduh zina dengan terang-terangan; yakni: 
orang yang menyindir tersebut tidak dikenakan hadd 
(hukuman) menuduh zina: delapan puluh cambukan. 

2. Seorang suami tidak boleh menafikan anak yang 
dilahirkan oleh istrinya hanya karena semata-mata beda 
warna kulit seperti: suami & istri berkulit putih 
sedangkan anak yang dilahirkan istri: berkulit hitam-; 
karena bisa jadi ada dari nenek moyang suami atau istri 
yang berkulit hitam. 

ــِـــتَصَـــــاخْ : تْ الــَــقَ  ، ةَ شَــــائِ عَ  نْ عَــــ - ٣٤٧  يْ ـمَ سَــــعْدُ بْــــنُ أبَ

ــةَ فـِـ وَقَّــاصٍ وَعَبْــدُ  ــَا رَسُــوْ : فَـقَــالَ سَــعْدٌ  ،مٍ غُــلاَ  يْ ـبـْـنُ زمَْعَ  ،لَ اللهِ ي

ظرُْ ـهُ، انُــْـنـُــأنََّـهُ ابْ يَّ ـلـَوَقَّـاصٍ، عَهِـدَ إِ  يْ ـأبَـِ ةَ بـْنِ ـبَـتـ ْـعُ  ذَا ابـْنُ أخَِـيْ هٰـ

، وُلــِدَ لَ اللهِ يــَا رَسُـوْ  ذَا أَخِـيْ هٰــ: زمَْعَـةَ  وَقــَالَ عَبْـدُ بــْنُ  ،ى شَـبَهِهِ ـلـَإِ 

ــ ــراَشِ أبَِ ــ يْ ـعَلَــى فِ ــإِ   لُ اللهِ رَسُــوْ  دَتهِِ، فَـنَظَــرَ ي ْـمِــنْ وَلِ ى شَــبَهِهِ، ـلَ
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ــــبـَهًا بَ ـفَـــرأََى شَــ بْدُ بــْنَ زمَْعَــةَ، ـهُــوَ لــَك يــَا عَــ((: فَـقَــالَ  ،بَةَ ـتْـــعُ ـناً بِ ــــيِّ ــ

 ))هُ ياَ سَوْدَةُ ـن ْـمِ  يْ ـب ِـجِ ـتَ ــوَاحْ  ،رُ ـحَجَ ـرِ الْ ـاهِ ـعَ ـلْ ـوَلِ  ،الْوَلَدُ للِْفِرَاشِ 

 فَـلَمْ يَـرَ سَوْدَةَ قَطُّ 

347- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Sa’d bin Abu 
Waqqash dan ‘Abd bin Zam’ah berselisih tentang 
seorang anak laki-laki. Sa’d berkata: Wahai Rasulullah, 
ini adalah anak saudarku ‘Utbah bin Abu Waqqash, ia 
mewasiatkan kepadaku bahwa ini ada anaknya. 
Lihatlah kemiripannya (dengan ‘Utbah). ‘Abd bin 
Zam’ah berkata: Ini adalah saudaraku wahai 
Rasulullah, ia dilahirkan di firaasy (ranjang) ayahku 
dari budak perempuannya. Maka Rasulullah  melihat 
kemiripannya; maka beliau melihat kemiripan yang 
jelas dengan ‘Utbah. Maka beliau bersabda: “Anak ini 
milikmu wahai ‘Abd bin Zam’ah, anak dinisbatkan 
kepada (pemilik) firaasy (ranjang), adapun pezina; 
maka hanya mendapatkan batu. Berhijablah dari 
(anak) tersebut wahai Saudah!” Maka anak itu tidak 
pernah melihat Saudah sama sekali. 

Faedah-Faedah: 

1. Aturan jahiliyyah menetapkan penisbatan anak 
kepada pezina jika ia mengaku bahwa itu anaknya, 
maka hukum Islam menetapkan bahwa anak 
dinisbatkan kepada pemilik firaasy (ranjang); yakni: 
suami atau pemilik budak yang digauli. Kecuali jika 
suami menafikannya dengan Li’an -sebagaimana telah 
disebutkan-. 
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2. Dalam hadits ini Rasulullah  memerintahkan 
istrinya; yaitu: Saudah binti Zam’ah -saudari ‘Abd bin 
Zam’ah dan saudari dari anak yang diperselisihkan 
tersebut-: untuk berhijab dari anak tersebut sebagai 
bentuk kehati-hatian dan sikap wara’; karena Nabi  
melihat kemiripannya dengan ‘Utbah bin Abu 
Waqqash. 

  لَ اللهِ نَّ رَسُـوْ إِ : تْ الـَا قَ هَ ـنَّـأَ   ةَ شَـائِ عَ  نْ عَ  -٣٤٨

ـــرُقُ أَسَاريِــْـارً دَخَـــلَ عَلَـــيَّ مَسْـــرُوْ  ـــ((: فَـقَـــالَ  ،رُ وَجْهِـــهِ ـ، تَـبـْ مْ ـألََ

ةَ ـةَ وَأُسَامَــــــــــــدِ بـْنِ حَارثَِ ـى زيَْ ـلَ إِ  افً ـنَظَرَ آنِ  ازِّزً ـجَ ـتَـرَيْ أَنَّ مُ 

  ))قْدَامِ لَمِنْ بَـعْضٍ ذِهِ الأَْ نَّ بَـعْضَ هٰ إِ : دٍ، فَـقَالَ ـبْنِ زيَْ ا

 .اـفً ـائِ ـزّزٌِ قَ ــجَ ـكَانَ مُ وَ  :ظٍ فْ لَ  يْ ـفِ وَ 

348- Dari ‘Aisyah  bahwa ia berkata: Sungguh, 
Rasulullah  masuk menemuiku dalam keadaan 
berseri-seri, wajahnya memancarkan kegembiraan. 
Beliau bersabda: “Tidakkah engkau tahu bahwa 
Mujazziz melihat kepada Zaid bin Haritsah dan 
Usamah bin Zaid kemudian berkata: Sungguh, 
sebagian kaki ini adalah (keturunan) dari sebagian 
yang lain.” 

Dalam suatu lafazh: Mujazziz adalah seorang qa-if 
(yang bisa mengetahui kemiripan). 

Faedah: Ketika ada anggapan miring dari orang-
orang jahiliyyah tentang Usamah bin Zaid yang 
dianggap bukan anaknya Zaid (bin Haritsah) -karena 
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Usamah hitam dan Zaid putih-; maka Nabi  gembira 
dengan perkataan seorang qa-if yang menguatkan 
hukum asal bahwa Usamah adalah anak dari Zaid -
karena Zaid lah pemilik firaasy (ranjang) dalam 
masalah ini-. 

ـــــ دٍ ي ْـعِـــــسَ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ -٣٤٩ ذكُِـــــرَ : الَ قــَـــ ، خُدْريِِّ ـالْ

ـــــــزْلُ لِرَسُـــــــوْ  ـــــــالَ  ، لِ اللهِ الْعَ ـــــــلُ ـوَلـِــــــ((: فَـقَ لـِــــــكَ ذٰ مَ يَـفْعَ

هُ ـإِنَّــفَ (( -لـِكَ أَحَـدكُُمْ يَـفْعَـلْ ذٰ  فـَلاَ : مْ يَـقُلْ ـوَلَ - ))؟أَحَدكُُمْ 

 )) خَالِقُهَااللهُ  لاَّ ةٌ إِ ـقَ خْلُوْ ـتْ نَـفْسٌ مَ ــسَ ـي ْـلَ 

349- Dari Abu Sa’id Al-Khudri , bahwa ia 
berkata: Disebutkan ‘azl kepada Rasulullah , maka 
beliau bersabda: “Kenapa seorang dari kalian 
melakukannya?” -dan beliau tidak mengatakan: 
“Janganlah seorang dari kalian melakukannya!”- 
“Sungguh, tidak seorang jiwa pun yang diciptakan 
melainkan Allah adalah penciptanya.” 

Faedah-Faedah: 

1. ‘Azl adalah: laki-laki mencabut kemaluannya dari 
kemaluan istrinya ketika akan mengeluarkan air mani, 
sehingga air mani ditumpahkan di luar kemaluan istri. 

2. Dibolehkannya ‘azl, akan tetapi hendaknya tidak 
dilakukan kecuali jika ada kebutuhan dan maslahat. 
Perawi menjelaskan bahwa Nabi  tidak dengan tegas 
melarang dari ‘azl, akan tetapi beliau  mengisyaratkan 
bahwa: yang lebih utama adalah tidak melakukan ‘azl. 
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ــــزلُِ ـكُــــ: الَ قـَـــ ، اللهِ  دِ بْــــعَ  نِ بـْـــ رِ ابِ جَــــ نْ عَــــ - ٣٥٠ نَّا نَـعْ

هَى عَنْهُ ـيُ  ائ ًـلَوْ كَانَ شَيْ ، وَالْقُرْآنُ يَـنْزلُِ   .رْآنُ ـا عَنْهُ الْقُ ـنـَهَانَ ـلَ  ؛نـْ

350- Dari Jabir bin ‘Abdullah , ia berkata: Kami 
melakukan ‘azl dan ketika itu Al-Qur-an masih turun. 
Kalaulah (‘azl) itu adalah sesuatu yang dilarang; 
tentulah Al-Qur-an akan melarang darinya. 

Faedah-Faedah: 

1. Jabir  berdalil dengan taqriir (persetujuan) dari 
Allah atas bolehnya ‘azl, karena kalau ‘azl itu terlarang; 
tentunya Allah akan menjelaskan keharamannya dalam 
Al-Qur-an karena zaman tersebut masih zaman 
turunnya wahyu. 

2. Kalimat kedua “Kalaulah...” dst: bukanlah 
perkataan Jabir ; akan tetapi perkataan Sufyan bin 
‘Uyainah -salah seorang perawi-.  

  لَ اللهِ وْ سُـــــرَ  عَ مِ ـسَـــــ هُ نَّـــــأَ  ، ذَرٍّ  يْ ـبــِـــأَ  نْ عَـــــ -٣٥١

ــــي ـَ ــــ((: لُ وْ قُ ــــى لِ ـلَ ــــلٍ ادَّعَ ــــنْ رجَُ ـــــغَ ـيْسَ مِ ـــــرِ أبَِ ـيْ ــــوَ -هِ ـيْ وَهُ

لَــيْسَ مِنَّــا ؛ادَّعَــى مَــا لــَيْسَ لــَهُ  وَمَــنِ  ،كَفَــرَ   لاَّ إِ  ؛-يَـعْلَمُــهُ   فَـ

ـــالْكُفْرِ أَوْ  وَمَـــنْ دَعَـــا رجَُـــلاً  ،النَّـــارِ  يَتَبـَوَّأْ مَقْعَـــدَهُ مِـــنَ ـوَلْـــ بِ

ا ذَ كَــ)) حَــارَ عَلَيْـهِ  لاَّ إِ  ؛-لِكَ وَلــَيْسَ كَـذٰ - اللهِ عَـدُوَّ : قـَالَ 

 .هُ وُ حْ ـنَ  يِّ ارِ خَ بُ لْ لِ ، وَ مٍ لِ سْ مُ  دَ نْ عِ 
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351- Dari Abu Dzarr , bahwa ia mendengar 
Rasulullah  bersabda: “Tidak ada seorang laki-laki 
pun yang mengaku-aku (keturunan) kepada selain 
bapaknya -sedangkan ia tahu-; maka siapkanlah 
tempatnya di neraka. Barangsiapa mengaku-aku 
yang bukan miliknya; maka bukan bagian dari 
kami dan hendaklah ia menyiapkan tempatnya di 
neraka. Dan barangsiapa menyeru laki-laki lain 
dengan kekafiran atau berkata: wahai musuh Allah 
-sedangkan laki-laki itu tidak demikian-; maka 
akan kembali kepadanya.” Demikian dalam riwayat 
Muslim. 

Faedah-Faedah: 

1. Haramnya menisbatkan nasab kepada selain 
bapaknya, dan hal ini biasanya dilakukan karena: 
bapaknya terkenal jelek akhlaknya atau karena seorang 
tinggi kedudukannya sedangkan bapaknya biasa saja, 
dan bisa juga karena sebab-sebab lainnya. 

2. Tidak boleh mengklaim (mengaku-aku) sesuatu 
yang bukan miliknya atau tidak ada padanya; baik 
berupa: harta, ilmu, nasab, keshalihan, nikmat, dan 
semisalnya. 

3. Haramnya menyeru seorang muslim dengan 
kekafiran atau mengatakan bahwa ia adalah musuh 
Allah tanpa alasan yang syar’i. 
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  اعِ ضَ الرَّ  ابُ ـت َـكِ 

Kitab Persusuan 

Persusuan maknanya: istilah yang digunakan untuk 
sampainya air susu seorang perempuan ke lambung 
bayi. Dan perempuan itu menjadi mahram (haram 
dinikahi) bagi anak -jika anak itu laki-laki-, demikian 
juga keluarga perempuan tersebut dan keluarga suami; 
dengan ketentuan: 

- Dilakukan sebelum bayi disapih. 

- Dan jumlahnya 5 (lima) kali susuan atau lebih. 

- Sehingga anak itu dan keturunannya menjadi anak 
& cucu dari ibu yang menyusui dan dari suaminya yang 
diistilahkan dengan pemilik air susu. 

- Dan pengharaman berlaku dari arah ibu yang 
menyusui dan pemilik air susu (suaminya) sebagaimana 
berlakunya pengharaman dari segi nasab. 

ــ نِ عَــ -٣٥٢   لُ اللهِ قَــالَ رَسُــوْ : الَ قَــ ، اسٍ بَّ ـعَــ نِ ابْ

ـــتــَ لاَ ((: مْزَةَ ـنْتِ حَـــبــِ يْ ـفِــ الرَّضَــاعِ مَــا  حْرُمُ مِــنَ  ـَ، يــيْ ـحِلُّ لِ

 ))الرَّضَاعَةِ  نَ مِ  بِ، وَهِيَ ابْـنَةُ أَخِيْ ــالنَّسَ  حْرُمُ مِنَ ـيَ 

352- Dari Ibnu ‘Abbas , ia berkata: Rasulullah  
bersabda tentang anak perempuan Hamzah: “Ia tidak 
halal bagiku, karena haram dari persusuan apa 
yang haram dari nasab. Sedangkan ia adalah putri 
dari saudara sepersusuanku.” 
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Faedah-Faedah: 

1. Jika ada dua anak laki-laki disusui oleh ibu 
susuan yang sama; maka keduanya menjadi saudara 
susuan. 

2. Anak perempuan dari saudara susuan: haram 
dinikahi. 

3. Apa yang diharamkan karena sebab nasab; maka 
diharamkan juga karena sebab persusuan. Dan yang 
diharamkan dikarenakan nasab (sebagaimana dalam 
QS. An-Nisa’: 23); yaitu: 

(1)- Ibu dan terus ke atas. 

(2)- Anak perempuan dan terus ke bawah, walaupun 
itu adalah anak perempuan dari anak perempuan. 

(3)- Saudari perempuan secara mutlak. 

(4)- Anak perempuan dari saudari perempuan. 

(5)- Anak perempuan dari saudara laki-laki. 

(6) & (7)- ‘Ammah (saudari perempuan dari pihak 
bapak), Khaalah (saudari perempuan dari pihak ibu), 
baik itu (bapak & ibunya) secara langsung, atau ke atas 
(saudari perempuan kakek atau nenek). 

Maka diharamkan juga tujuh dari persusuan; yaitu 
semisal dengan yang telah disebutkan. 

:  لُ اللهِ وْ سُـــرَ  الَ قــَـ: تْ الــَـقَ  ، ةَ شَـــائِ عَ  نْ عَـــ -٣٥٣

 ))دَةِ الْوِلاَ  حْرُمُ مِنَ ـحَرّمُِ مَا يَ ـالرَّضَاعَةَ تُ نَّ إِ ((

353- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  
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bersabda: “Sungguh, persusuan mengharamkan 
seperti yang haram dari kelahiran.” 

Faedah: Setiap wanita yang diharamkan karena 
nasab; maka diharamkan juga yang semisal dengan 
persusuan. Maka ketika ibu kandung diharamkan; 
demikian juga ibu susuan, ketika saudari kandung 
diharamkan; maka demikian juga saudari sepersusuan, 
dan seterusnya. 

ــ -٣٥٤ ــقَ  ، ةَ شَــائِ عَ  نْ عَ لـَـحَ : تْ الَ ــ-إنَّ أفَـْ ي ـأَخَــا أبَِ

: فَـقُلْـــتُ  ،حِجَابُ ـتَأْذَنَ عَلَـــيَّ بَـعْـــدَمَا أنُــْـزلَِ الْــــاسْـــ -يْسِ ـالْقُعَـــ

ي ـفـَإِنَّ أَخَـا أبَـِ ، رَسُـوْلَ اللهِ حَتىَّ أَسْـتَأْذِنَ   آذَنُ لَهُ  لاَ وَاللهِ 

ي ـي امْـــرَأةَُ أبَــِــنِــــت ْـعَ ـكِـــنْ أرَْضَ ، وَلٰ يْ ـنِــــعَ ــالْقُعَـــيْسِ لــَـيْسَ هُـــوَ أرَْضَ 

ـــيَّ رَسُـــوْ  ـــدَخَلَ عَلَ ـــيْسِ، فَ ـــتُ  ، لُ اللهِ الْقُعَ رَسُـــولَ  يـَــا: فَـقُلْ

 ،ي امْرَأتَهُُ ـنِ ـتْــعَ ــكِنْ أرَْضَ ي، وَلٰ ـنَّ الرَّجُلَ ليَْسَ هُوَ أَرْضَعَنِ إِ  ،اللهِ 

  ))نُكِ ـي ْـمِ ـتْ يَ ـربَِ ـ، تَ عَمُّكِ هُ ـإِنَّ ـهُ، فَ ـلَ  يْ ـذَنِ ـائْ ((: فَـقَالَ 

ـــالَ عُـــرْوَةُ  ـــذٰ : قَ ـــوْلُ فبَِ ـــنَ : لِكَ كَانــَـتْ عَائِشَـــةُ تَـقُ ـــوْا مِ حَرّمُِ

  .الرَّضَاعَةِ مَا يـَحْرُمُ مِنَ الـنَّسَـبِ 

لَــحُ، فَـلَــمْ آذَنْ لــَهُ  أْذَنَ عَلَــيَّ ـتَــــاسْ  :ظٍ فْ ـلــَ يْ ـفِــوَ  : فَـقَــالَ  ،أفَـْ

ــــكِ ـ، وَأنَــَــيْ ـنِّـــــنَ مِ ـيْـــــب ِـجِ ـت َـحْ ـأتََ  لــِــكَ؟ يْفَ ذٰ ـكَــــ: فَـقُلْــــتُ  !؟ا عَمُّ
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 فَسَـــألَْتُ : ، قَالَـــتْ نِ أَخِـــيْ ـبَــــل َـبِ  تْك امْـــرَأةَُ أَخِـــيْ ـأرَْضَعَـــ: قــَـالَ 

لَحُ، ائْ ((: فَـقَالَ  ؟ لَ اللهِ رَسُوْ   ))هُ ـلَ  يْ ـذَنِ ـصَدَقَ أَفـْ

354- Dari ‘Aisyah  ia berkata: Sungguh, Aflah -
saudara Abu Qu’ais- meminta izin (untuk menemui)ku 
setelah diturunkannya ayat hijab. Maka aku berkata: 
Demi Allah, saya tidak akan mengizinkannya sebelum 
saya minta izin kepada Rasulullah . Karena 
sesungguhnya saudara Abu Qu’ais tidaklah 
menyusuiku, tapi istri Abu Qu’ais yang menyusuiku! 
Maka Rasulullah  masuk menemuiku, dan aku 
katakan: Wahai Rasulullah, sungguh, bukan laki-laki 
itu yang menyusuiku, akan tetapi istrinya yang 
menyusuiku. Maka beliau bersabda: “Izinkanlah ia, 
karena sesungguhnya ia adalah pamanmu, semoga 
tangan kananmu menempel tanah.” 

‘Urwah berkata: Dari situlah ‘Aisyah berkata: 
Haramkanlah karena persusuan seperti apa yang haram 
karena nasab. 

Dalam suatu lafazh: Aflah minta izin menemuiku, 
maka aku tidak mengizinkannya. Maka ia berkata: 
Kenapa engkau menutup diri dariku sedangkan saya 
adalah pamanmu? Saya bertanya: Bagaimana bisa? Ia 
berkata: Istri saudaraku telah menyusuimu dengan air 
susu milik saudaraku. (‘Aisyah) berkata: Saya bertanya 
kepada Rasulullah , maka beliau menjawab: “Aflah 
benar, izinkanlah ia.” 

Faedah: Tetapnya hukum persusuan bagi suami dari 
ibu susuan dan kerabat suami tersebut. Maka, laki-laki 
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yang istrinya menyusui seorang perempuan (suami dari 
ibu susuan); maka laki-laki itu: merupakan mahram dari 
perempuan tersebut (bapak susuan) dan saudara laki-
lakinya juga mahram bagi perempuan tersebut (paman 
susuan). Dan kalau yang disusui adalah anak laki-laki; 
maka saudari dari bapak susuan merupakan ‘ammah 
(bibi) susuan dari anak laki-laki tersebut. 

 لُ اللهِ رَسُـوْ دَخَـلَ عَلـَيَّ : تْ الَ قَ  ، ةَ شَ ائِ عَ  نْ عَ  -٣٥٥

:  ْ؟ذَايــَــا عَائِشَــــةُ، مَــــنْ هٰــــ((: رَجُــــلٌ، فَـقَــــالَ  وَعِنْــــدِي(( 

رْنَ مَـنْ ـنْظُ ا ،ياَ عَائِشَةُ ((: فَـقَالَ  ،الرَّضَاعَةِ  مِنَ  أَخِيْ : قُـلْتُ 

 ))الْمَجَاعَةِ  مَا الرَّضَاعَةُ مِنَ ـإِنَّ ـخْوَانكُُنَّ؟ فَ إِ 

355- Dari ‘Aisyah , ia berkata: Rasulullah  
masuk menemuiku dan saya sedang bersama seorang 
laki-laki, maka beliau bertanya: “Wahai ‘Aisyah, 
siapa ini?” Saya menjawab: Saudaraku sepersusuan. 
Beliau bersabda: “Wahai ‘Aisyah, lihatlah siapa 
saudara-saudaramu, karena persusuan itu dianggap 
jika karena lapar.” 

Faedah: Semata-mata menyusui; maka tidak 
menjadikan mahram, kecuali susuan yang 
mengenyangkan; yakni: yang diberikan sebelum anak 
berusia dua tahun, karena masa itu adalah masa 
menyusu bagi anak (sebagaimana dalam QS. Al-
Baqarah: 233) dan susuan dilakukan minimal lima kali 
(sebagaimana dijelaskan oleh ‘Aisyah  dalam HR. 
Muslim (no. 1452)). 
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ـــــ ةَ بَ قْ ـعُـــــ نْ عَـــــ -٣٥٦ ـــــ نِ بْ ـــــزَوَّجَ أمَُّ ـأنََّـــــ ، ثِ ارِ حَ ـالْ هُ تَـ

قـَدْ : هَـابٍ، فَجَـاءَتْ أمََـةٌ سَـوْدَاءُ فَـقَالـَتْ إِ  يْ ـنْتَ أبَِ ـى بِ ـي َـحْ ـيَ 

ـــــنَّ ـلـلـِـــكَ لِ تُكُمَا، فـَـــذكََرْتُ ذٰ ـعْــــــأرَْضَ   ،يْ ـنِّـــــفـَـــأَعْرَضَ عَ  ،يِّ ـبِ

 !يْفَ؟ـكَــــوَ ((: قَالَ ـفــَــ ،لــِــكَ لـَــهُ ذٰ  ، فـَــذكََرْتُ تُ ـيْـــــحَّ ـن َـت َـفَ : قـَــالَ 

 ))وَقَدْ زَعَمَتْ أَنْ قَدْ أَرْضَعَتْكُمَا

356- Dari ‘Uqbah bin Harits , bahwa ia menikahi 
Ummu Yahya binti Abu Ihab. Kemudian datanglah 
seorang budak perempuan hitam dan ia berkata: Saya 
telah menyusui kalian berdua. Maka saya sebutkan hal 
itu kepada Nabi , dan beliau pun berpaling dariku. Ia 
(‘Uqbah) berkata: Maka saya menghadap lagi dan saya 
sebutkan hal itu kepada beliau. Beliau bersabda: 
“Bagaimana lagi?! Ia telah mengatakan bahwa 
dirinya telah menyusui kalian berdua!” 

Faedah: Persaksian wanita diterima dalam 
persusuan, walaupun hanya seorang, dan walaupun 
perempuan itu adalah seorang budak. 

لُ خَــرجََ رَسُــوْ : الَ قـَـ ، ازِبٍ عَــ نِ بـْـ اءِ ر َـبـَــالْ  نِ عَــ -٣٥٧

هُمُ ابْ ـعَ ـب ِـت َـفَ  ،-مِنْ مَكَّةَ  :يْ ـيَـعْنِ -  اللهِ  : نَادِيْ ـ، تـُمْزَةَ ـنَةُ حَ ـتـْ

ــــ ،لِيٌّ ـهَا عَـــــاوَلــَـــن َـتَ ــفَ ، يــَــا عَــــمِّ  : فَاطِمَةَ ـيَدِهَا، وَقــَــالَ لــِـــفأََخَــــذَ بِ

ـــــكِ ـنَــــــنــَـــكِ ابْ دُوْ   ،هَا عَلِـــــيٌّ ي ـْـفاَخْتَصَـــــمَ فِـــــ ،هَاـي ـْتَمَلِــــــاحْ ـفَ  ةَ عَمِّ
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ــــ ـــــعْ ـوَجَ  ،دٌ ـوَزيَْ ـــــأنَــَــا أَحَــــقُّ بــِــ: فَـقَــــالَ عَلِــــيٌّ  ،رٌ ـفَ نَةُ ـهَا، وَهِــــيَ ابْ

ـــيْ  ـــرٌ  ،عَمِّ ــــابْ : وَقـَــالَ جَعْفَ ـــيْ ـنَ ـــ ةُ عَمِّ ــــحْ ـتُـهَا تَ ـوَخَالَ وَقـَــالَ  ،يْ ـتِ

ــدٌ  ـــابْ : زيَْ ــ ،أَخِــيْ  ةُ ـنَ ـــنَّ ـالهَا ـفَـقَضَــى بِ ـــالَ ـخَ ـلِ   يُّ ـبِ ــالَ ـتِ : هَا، وَقَ

، وَأنَـَا يْ ـأنَـْتَ مِنِّـ((: يٍّ ـلـِـعَ ـوَقـَالَ لِ  ))مِّ ةِ الأُْ ـزلَِ ـن ْـمَ ـةُ بِ ـخَالَ ـالْ ((

وَقـَالَ  ))وَخُلُقِـيْ  خَلْقِـيْ  تَ أَشْـبـَهْ ((: رٍ ـفَ ـعْ ـجَ ـوَقاَلَ لِ  ))مِنْكَ 

 ))ناَناَ وَمَوْلاَ أَخُوْ أنَْتَ ((: دٍ ـزَيْ ـلِ 

357- Dari Bara’ bin ‘Azib , ia berkata: Rasulullah 
 keluar -yakni: dari Makkah-, maka beliau diikuti oleh 
anak perempuan Hamzah yang menyeru: Wahai 
paman! Maka ‘Ali mengambil tangannya dan berkata 
kepada Fathimah: Ambillah anak pamanmu, 
gendonglah dia. Maka ‘Ali, Zaid dan Ja’far berselisih 
tentang anak itu. ‘Ali berkata: Saya yang lebih berhak 
mengasuhnya, ia anak pamanku. Ja’far berkata: Anak 
pamanku, dan khalah (saudari ibu)-nya adalah istriku. 
Zaid berkata: Anak dari saudaraku. Maka Nabi  
memutuskan anak itu untuk diasuh khalah-nya, dan 
beliau bersabda: “Khalah itu seperti ibu.” Dan beliau 
bersabda kepada ‘Ali: “Engkau dariku dan saya 
darimu.” Dan beliau bersabda kepada Ja’far: “Tubuh 
dan akhlakmu menyerupaiku.” Dan beliau bersabda 
kepada Zaid: “Engkau adalah saudara dan maula 
kami.” 

Faedah-Faedah:  
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1. Hadits ini masuk dalam bab  ْحَضَانةَُ ـال  (pengasuhan); 

yakni: menjaga anak kecil dari hal-hal yang 
membahayakannya serta melakukan hal-hal yang 
bermaslahat baginya. 

2. Ibu paling didahulukan dalam hadhaanah, 
kemudian khaalah (saudari dari ibu). 
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